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"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi  

ilmu pengetahuan beberapa derajat."  

(Q.S. Al-Mujadalah: 11) 
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ABSTRAK 

 

Eggi Regina Putri NIM. 20641013 “Pemahaman Siswa Terhadap Potensi 

Dan Identitas Diri Serta Rencana Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Menindaklanjutinya Di SMPN 5 Rejang Lebong (Studi Kasus Pada Siswa Kelas 

VII Di Smpn 5 Rejang Lebong).” Skripsi, Program Studi Bimbingan Konseling 

Pendidikan Islam (BKPI). 

 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti di SMPN 5 Rejang 

Lebong permasalahan umum yang terjadi adalah ditemukan banyak siswa yang 

masih belum tahu potensi diri dan identitas dirinya, seperti masih ada siswa bolos 

sekolah yang dibuktikan dari kehadiran siswa setiap harinya dan berkelahi pada jam 

pelajaran yang tidak ada gurunya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) 

pemahaman siswa terhadap potensi diri,  2) pemahaman siswa terhadap identitas diri, 

3) rencana guru bimbingan konseling dalam menindaklanjutinya pada kelas VII di 

SMPN 5 Rejang Lebong.  

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan kombinasi 

(mixed methods) dengan model sequential explanatory design yaitu model ini adalah 

pengumpulan dan analisis data pada tahap pertama adalah data kuantitatif dan tahap 

kedua adalah data kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 

SMPN 5 Rejang Lebong yang berjumlah 235. Dari populasi digunakan taraf 

signifikan 5% berdasarkan tabel Yamane dan Isaac maka jumlah sampel  diperoleh 

sampel 148 responden. Teknik sampel yang digunakan adalah simple random 

sampling. Teknik analisis data dengan menggunakan persentase dan wawancara 

terstruktur.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa SMPN 5 Rejang 

Lebong terhadap potensi diri sebagian besar siswa masih belum memahami potensi 

dirinya terutama pada potensi fisik, kecakapan khusus, menyalurkan kecakapan 

khusus yang dimiliki secara positif. Pada pemahaman siswa SMPN 5 Rejang Lebong 

terhadap identitas diri sebagian besar siswa masih belum memahami identitas dirinya 

tetapi pada aspek tertentu sudah paham terutama pada perannya sebagai siswa, 

sebagai anak dan sudah mempunyai rencana untuk melanjutkan sekolah lanjutan 

yang diinginkan, dan berharap tingkah lakunya sesuai dengan tujuan dan makna 

hidup. 

Rencana tindak lanjut guru Bimbingan dan Konseling pada pemahaman siswa 

terhadap potensi diri yaitu layanan informasi, layanan konseling individu, layanan 

bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, dan instrumen tes dengan 

menggunakan tes psikologi. Sedangkan dalam membantu siswa memahami identitas 

diri diberikan layanan Bimbingan dan Konseling berupa layanan informasi, layanan 

konseling individual, layanan bimbingan kelompok dan layanan konseling kelompok 

yang berkaitan dengan kepribadian diri siswa dan bimbingan karir.  

 

Kata Kunci: potensi, identitas diri, bimbingan konseling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan periode penting transisi dari masa kanak-kanak 

ke masa dewasa. Ciri-cirinya banyak permasalahan yang dihadapi oleh anak 

remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Karlina mengungkapkan, masalah 

yang dihadapi oleh remaja antara lain pertumbuhan fisik yang cepat dan 

tantangan psikologis selama masa periode transisi, pencarian identitas diri dan 

gaya hidup yang sesuai, serta kenakalan remaja yang dianggap sebagai tindakan 

yang menyimpang. Selain itu, remaja juga menghadapi masalah seperti 

kesedihan, perlawanan, dan pertengkaran dengan orang tua.
1
 Para ahli biasanya 

mendefinisikan fase transisi masa remaja antara usia 12 hingga 21 tahun. Dalam 

rentang usia ini, masa remaja dapat dikategorikan lagi menjadi tiga tahap 

berbeda: masa remaja awal, yang mencakup usia 12-15 tahun; masa remaja 

pertengahan, yang mencakup usia 15-18 tahun; dan remaja akhir, yang 

mencakup usia 18-21 tahun.
2
 

 Remaja secara umum menghadapi tantangan untuk menjawab pertanyaan 

seputar identitas mereka, yang mencakup aspek-aspek seperti pandangan dunia, 

jalur karier, minat, identitas gender, kemampuan individu, nilai-nilai, dan 

aspirasi untuk masa depan. Cita-cita merupakan sebuah keinginan yang ada di 

dalam pikirian seseorang, cita-cita yang dimiliki merupakan sebuah motivasi 

                                                           
1 Lilis Karlina, “Fenomena terjadinya kenakalan remaja,” Jurnal Pendidikan Nonformal, Vol. 

1 No. 1 4 Maret 2020, hlm. 149. 
2 Desmita, “Psikologi Perkembangan”, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012)  Hlm. 190. 



2 
 

  

untuk mereka agar semakin giat belajar dan untuk itu siswa harus tahu identitas 

dirinya dan potensi yang ada pada dirinya. Siswa mempunyai berbagai potensi 

yang perlu digali dan dikembangkan. Potensi diri dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor, baik dari dalam maupun dari luar diri. 

Potensi diri pada peserta didik akan terbentuk dengan sendirinya, dimana 

sekolah merupakan lembaga yang diberi tugas untuk melakukan upaya tersebut 

melalui guru BK yang ada disekolah.3 Peserta didik memiliki tanggung jawab 

untuk memahami dan mengembangkan bakatnya dengan sungguh-ungguh agar 

dapat meningkatkan minat belajar dan motivasi belajar yang tinggi. Namun, 

pengembangan potensi setiap siswa berbeda-beda karena dipengaruhi oleh faktor 

individu, guru, fasilitas sekolah, dan lingkungan sekitar.4   

Sari menjelaskan bahwa potensi diri adalah kekuatan yang masih ada di 

dalam diri seseorang, seperti fisik, karakter, minat, bakat, kecerdasan, dan nilai-

nilai. Namun, potensi itu belum dimanfaatkan dan dikembangkan oleh individu 

tersebut. Potensi individual mencakup kemampuan dasar umum yang disebut 

kecerdasan dan kemampuan dasar khusus yang disebut bakat. Mengetahui 

kemampuan dan potensi adalah hal yang sangat penting untuk mencapai 

kesuksesan dalam karier atau pekerjaan yang akan dijalani, terutama jika 

dikenali sejak usia dini. Memahami potensi diri yang dimiliki sejak usia dini 

                                                           
3 Zadrian Ardi dkk., “Analisis pendekatan adlerian dalam konseling kelompok untuk 

optimalisasi potensi diri siswa,” Jurnal Pendidikan Indonesia  Vol. 5, No. 1 (25 Juni 2019): 7. 
4 Amalia Salsabila dkk., “Tingkat potensi diri siswa sekolah menengah atas untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi,” Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 1 (6 Juni 

2022): . 
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akan membantu siswa dalam memilih karir atau melanjutkan studi setelah 

mereka lulus dari sekolah.5 

Ermis Suryana dkk, dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pada 

masa remaja kemampuan otak anak remaja untuk berpikir tumbuh seiring 

dengan perkembangan fisiknya yang cepat. Jika pada anak usia sekolah dasar 

kemampuan berpikirnya masih terikat pada hal-hal yang nyata atau pemikiran 

konkret maka pada usia remaja, anak mulai mengembangkan kemampuan 

berpikir abstrak selama masa sekolah menengah pertama. Dari segi ruang 

maupun waktu remaja memiliki kemampuan berimajinasi jauh melampaui 

keberadaanya.6  

Sejalan dengan penelitian Mappeware dkk, mengungkapkan bahwa potensi 

diri sangatlah penting untuk diketahui oleh remaja karena dengan memahami 

potensi diri akan membuatnya sadar dengan kekuatan ataupun kelemahan yang 

ada dalam dirinya. 

Erikson dalam Purwanti menyebutkan, hal paling penting bagi remaja 

adalah menemukan identitas diri yang kuat melalui mencari dan menjelajahi diri 

sendiri serta lingkungan sosial. Biasanya, remaja akan mengalami krisis identitas 

sebelum mereka menemukan siapa sebenarnya mereka. Remaja mengalami 

krisis identitas karena merasa sudah terlalu besar untuk dikategorikan anak-anak, 

namun belum bisa dikategorikan dalam kelompok dewasa. Krisis identitas diri 

pada remaja menyebabkan banyak terjadi demoralisasi antara lain: kekerasan di 

                                                           
5 Sahrestia Kartianti Dan Sukitman Asgar, “Pelatihan mengenal potensi diri dan kualitas 

pribadi bagi siswa SMK,” Jurnal Hirono, Vol. 1, No. 1 (3 Mei 2021): 33–38. 
6 Ermis Suryana dkk., “Perkembangan Remaja awal, menengah dan implikasinya terhadap 

pendidikan,” Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol. 8, No. 3 (3 Agustus 2022). 
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kalangan remaja, bahasa dan kata-kata yang memburuk, meningkatnya perilaku 

merusak diri, menurunnya rasa hormat pada orang tua dan guru.
7
 

Dampak apabila remaja tidak memahami potensi dirinya maka remaja 

tidak akan pernah mencapai kepuasan dalam hidup dan selalu menyesali 

kesempatan yang terlewat. Inilah kenapa menemukan potensi diri menjadi cukup 

penting. Agar ketika berhasil dalam bidang itu, ada rasa puas dan bahagia yang 

tidak akan bisa didapatkan dalam hal lain.  

Selain itu dampak tidak memahami potensi diri, remaja selalu menganggap 

dirinya buruk, tidak mau berusaha. Akibat dari remaja menganggap dirinya 

orang yang buruk adalah remaja akan menetapkan potensinya di suatu tempat. 

Mereka percaya potensi itu tidak bisa bertumbuh dan juga percaya bahwa orang-

orang lain diciptakan dengan potensi-potensi yang jauh berada di atasnya sejak 

mereka lahir. Sehingga remaja tidak mau berusaha untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki, hanya selalu ingin hal yang instan dimana sesuatu yang 

dapat di raih dengan mudah. Padahal, orang-orang yang memiliki potensi di atas 

sebelumnya jauh lebih berjuang keras daripada dirinya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anindyajati, ia mengatakan 

bahwa menurut Erikson pencarian identitas diri bersifat sosial, dan variabel yang 

terkait dengan lingkungan sosial pada masa remaja adalah keluarga, dan yang 

berdampak signifikan terhadap perkembangan remaja adalah cara orang tua 

mengasuh anaknya. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pola asuh otoriter 

                                                           
7 Fisnanin Purwanti, “Identitas diri remaja pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pemalang 

ditinjau dari jenis kelamin,” Developmental and Clinical Psychology,  Vol. 2, No. 2 (2013). 
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lebih memungkinkan anak remaja memiliki identitas yang sama dan diinginkan 

oleh orang tuanya.
8
 

Sejalan dengan hasil penelitian diatas, pada penelitian yang sebelumnya 

dari Marcia bahwa pola asuh otoriter dapat membuat anak tidak dapat 

mengambil keputusan tegas dalam hidupnya, karena anak selalu mengikuti apa 

yang dikatakan orang tuanya sehingga membuat mereka tidak mampu 

bereksplorasi dan menemukan sesuatu. Anak yang mampu mengambil pilihan 

tegas terhadap alternatif-alternatif lebih besar kemungkinannya dibentuk oleh 

orang tua yang memberikan kebebasan sebesar-besarnya.
9
 

James Marcia dan Waterman dalam Ramdhanu dan Sunarya mengatakan 

bahwa identitas diri mengacu kepada pengorganisasian atau pengaturan 

dorongan-dorongan, kemampuan-kemampuan dan keyakinan-keyakinan 

kedalam citra diri secara konsisten yang meliputi kemampuan memilih dan 

mengambil keputusan baik menyangkut pekerjaan, orientasi seksual dan filsafat 

hidup.
10

 Identitas diri merupakan komponen dari konsep diri seperti yang 

diungkapkan Fitts bahwa konsep diri terbagi menjadi dua dimensi utama, yaitu 

dimensi internal dan dimensi eksternal.
11

  

Erikson dalam Dewi mengemukakan bahwa pembentukan sebuah identitas 

diri pada remaja melibatkan tujuh dimensi, antara lain: a) subyekif berdasarkan 

pengalaman individu yakni bahwa individu dapat merasakan suatu perasaan 

                                                           
8 Paramitha Dhatu Anindyajati, “Status identitas remaja akhir: hubungannya dengan gaya 

pengasuhan orangtua dan tingkat kenakalan remaja”  Jurnal Penelitian Psikologi Vol.1, No.2 (2013). 
9 Candra Ari Ramdhanu dan Yaya Sunarya, “Faktor-faktor yang mempengaruhi identitas 

diri,” Journal of innovative Conseling: Theory, Practice and Reseach, Vol. 3, No. 1. 2019. Hal. 13. 
10 Ibid hlm. 34 
11 Fitri Nur Rohmah Dewi, “Konsep diri pada masa remaja akhir dalam kematangan karir 

siswa,” Konseling Edukasi “Journal of Guidance and Counseling” , Vol. 1. No. 5, 13 Maret 2021.  
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kohesif atau pun tidak adanya kepastian dari dalam dirinya; b) genetik hal ini 

bekaitan dengan suatu sifat yang diwariskan oleh orang tua pada anaknya;  c) 

dinamis proses ini muncul dari identifikasi masa kecil individu dengan orang 

dewasa yang kemudian menarik mereka kedalam bentuk identitas baru saat ini 

terdapat beberapa faktor yang dapat dinyatakan mempengaruhi identitas diri. 

Faktor yang mempengaruhi identitas diri remaja berkaitan erat dengan apa yang 

menjadi suatu kesukaan dan keinginan menjadi seperti apa remaja untuk 

kedepannya yang sebaliknya, menjadi tergantung dengan peran masyarakat bagi 

remaja; d) struktural hal ini terkait dengan perencanaan masa depan yang telah 

disusun oleh remaja, atau dengan kata lain remaja telah mempersiapkan 

kehidupan di masa depannya; e) adaptif perkembangan identitas remaja dapat 

dilihat sebagai suatu hasil atau prestasi yang adaptif. Identitas adalah 

penyesuaian remaja mengenai keterampilan-keterampilan khusus, kemampuan, 

dan kekuatan kedalam masyarakat dimana mereka tinggal; f) timbal balik 

psikososial Menekankan hubungan timbal balik antara remaja dengan dunia dan 

masyarakat sosialnya; g) status eksistensial bahwa remaja mencari arti dalam 

hidupnya sekaligus arti dari hidup secara umum. 
12

 

Beberapa penelitian mencoba untuk mengungkapkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan identitas diri. Penelitian Novianti menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi identitas diri pada remaja 

adalah role model atau bisa dikatakan sebagai tokoh idola yang dimana terdapat 

seseorang yang dikagumi oleh remaja, dan pada dasarnya sosok figure yang 

                                                           
12 Uswatun Hasanah, “Pembentukan identitas diri dan gambaran diri (self body image) pada 

remaja putri bertato di Samarinda,” Jurnal Ilmiah Psikologi,  Vol. 1, No. 2, (17 April 2013), Hal. 104-

105.  
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dikagumi dan diidolakan oleh remaja bisa berasal dari kalangan selebritis seperti 

penyanyi, bintang film dan olahragawan.
13

  

Sementara Singgih Gunarsa, menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pembentukan identitas adalah a) identifikasi yaitu sifat yang 

meniru yang lebih mendalam. Artinya adalah dimana remaja melihat setiap 

tingkah laku, nilai-nilai, pandangan, pendapat dan juga norma dari setiap 

kepribadian orang lain akan diambilnya serta menjadikan sebagai 

kepribadiannya sendiri; b) eksperimentasi adalah dimana remaja mencoba 

beberapa peranan sosial sebelum menentukan peranan sosial yang akan 

diambilnya untuk masa dewasa.
14

 

Marcia mengatakan bahwa identitas diri merupakan komponen penting 

yang menunjukkan identitas personal individu. Semakin baik struktur 

pemahaman diri seseorang berkembang, semakin sadar individu akan keunikan 

dan kemiripan dengan orang lain, serta semakin sadar akan kekuatan dan 

kelemahan individu dalam menjalani kehidupan. Sebaliknya, jika kurang 

berkembang maka individu Semakin tergantung pada sumber-sumber eksternal 

untuk evaluasi diri.
15

 

Penerimaan identitas diri penting bagi remaja karena untuk menetapkan 

pijakan yang kuat bagi remaja dalam menjalani periode masanya untuk menjadi 

individu yang bertanggung jawab dan berkepribadian sesuai dengan 

keyakinannya. Pemikiran terus menerus yang menyangkut perannya di 

                                                           
13 Muhammad yasir Abdad, Kompilasi Karya Tulis Ilmiah Remaja (Guepedia, 2020), 24. 
14 Naumi Parida, “Menemukan identitas diri pada anak remaja,” Preprint (Open Science 

Framework, 12 September 2022) Hal. 3. 
15 Candra Ari Ramdhanu dan Yaya Sunarya, “Faktor – faktor yang mempengaruhi identitas 

diri,” Journal of Innovative Counseling, Vol. 3, No. 1. 2019 Hal. 9 
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masyarakat dan masa depan dan pekerjaannya serta dirinya sendiri ini juga 

menjadi salah satu hal yang mendorong remaja untuk mencapai identitas diri.  

Pada dasarnya identitas diri pada remaja merupakan penjelasan tentang 

diri remaja itu sendiri yang menyangku diri, pekerjaan, dan perannya di 

masyarakat yang menjadikan keunikan seseorang, keinginan untuk menjadi 

orang yang berarti dan mendapatkan pengakuan dari lingkungan masyarakat. 

Identitas diri merupakan kesadaran tentang diri sendiri yang dapat diperoleh 

individu dari observasi dan penilaian terhadap dirinya, menyadari bahwa dirinya 

berbeda dengan orang lain.  

Dampak apabila remaja tidak memahami identitas dirinya maka remaja 

akan bingung tentang tempatnya di masyarakat sebagai orang dewasa. Pada 

akhirnya, remaja tidak akan tahu akan menjadi apa dia atau siapa dirinya bagi 

orang lain. Remaja lebih mungkin terlibat dalam perilaku destruktif 

dibandingkan orang dewasa, yang terkait dengan ciri-ciri psikologis tertentu 

yang mereka miliki. Sebagaimana diketahui secara umum, masa remaja 

merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang 

ditandai dengan berbagai pergeseran fisik, sosial, dan psikologis. Akibat dari 

pergeseran tersebut, orang berusaha mencari identitas dirinya. Bagaimana 

remaja menemukan siapa diri mereka sebenarnya, apa yang ingin mereka 

lakukan dengan hidup mereka, dan ke mana mereka ingin pergi dalam hidup, 

semuanya terkait dengan upaya menemukan identitas diri. 
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Identitas diri merupakan penggabungan dari semua aspek konsep diri 

sebagai suatu kesatuan yang utuh, tidak dipengaruhi oleh pencapaian tujuan, 

atribut/jabatan, dan peran. Seseorang yang mempunyai perasaan identitas diri 

yang kuat akan memandang dirinya berbeda dengan orang lain, dan tidak ada 

yang menyamainya. Kemandirian timbul dari perasaan berharga respek pada diri 

sendiri, kemampuan dan penguasaan diri.
16

 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti di SMPN 5 

Rejang Lebong permasalahan umum yang terjadi adalah ditemukan banyak 

siswa yang masih belum tahu potensi diri dan identitas dirinya. Hal ini bisa 

dilihat dari siswa yang belum mengetahui bakatnya, dan ketika belajar masih 

banyak siswa yang tidak memperhatikan gurunya terutama siswa yang duduk 

dibangku paling belakang serta dibeberapa kelas terdapat siswa yang alpa dan 

membolos tentu hal ini akan mempengaruhi proses pembentukan identitas dan 

potensi diri siswa. 

Sehingga remaja awal yaitu siswa SMP seharusnya sudah mampu untuk 

mengetahui apa yang disukai dan tidak disukai, apa yang dia cita-citakan dan 

tahu bakatnya. Dalam hal ini siswa mulai berpikir tentang keputusan-keputusan 

untuk masa depan, keputusan dalam hal memilih teman, keputusan tentang 

apakah setelah tamat SMP akan melanjutkan ke SMA dan perguruan tinggi atau 

mencari pekerjaan, keputusan untuk mengikuti les matematika atau renang dan 

sebagainya.
17

  

                                                           
16 Nur Hidayah, “Krisis identitas diri pada remaja” Sulesana  Vol. 10 No. 1 (2016). 

17 Desmita, “Psikologi Perkembangan”, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012) Hal. 198. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Aldrian dkk, menunjukkan pentingnya 

memberikan pemahaman kepada anak tentang apa yang mereka cita-citakan 

sejak dini agar mereka dapat merencanakan masa depan mereka dengan lebih 

baik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak-anak menjadi lebih 

memahami cita-cita setelah diberikan penjelasan, karena mereka lebih paham 

setelah mendapatkan penjelasan yang detail. Ada anak yang pada awalnya 

memiliki sebuah cita-cita yang tidak wajar menjadi ke sebuah profesi yang 

wajar.
18

 Dengan anak mengetahui apa yang dia cita-citakan, anak menjadi lebih 

mengetahui apa yang dia inginkan sehingga besar kemungkinan anak untuk 

lebih bersemangat dalam belajar dan fokus, hal itu membawa anak untuk lebih 

mengenali dirinya dan mengetahui bakatnya.  

Selain itu berdasarkan survey awal dengan beberapa siswa mengenai 

identitas diri masih banyak siswa yang menjawab dengan bertanya kembali. Hal 

ini bisa terjadi dikarenakan siswa tersebut tidak mengerti dan tidak mengetahui 

apa sebenarnya identitas diri itu, sehingga siswa kebingungan dan balik 

bertanya. Namun ketika ditanyakan tentang ekstrakulikuler apa yang di senangi 

sebagian siswa dapat menjawab dengan lancar dan sebagiannya lagi masih ikut-

ikutan teman. 

Sekolah ini mendukung kegiatan siswa untuk mengembangkan potensi 

dirinya. Salah satunya dengan kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan setiap 

selesai jam sekolah dan dibina dengan pembina masing-masing ekstrakulikuler 

sesuai dengan bidang ekstrakulikuler masing-masing. Sehingga siswa bisa 

                                                           
18 Andhika Illyas Alhafizh Aldrian dkk., “Pocita: Mengenalkan cita-cita dan lingkungan 

sejak dini,” Jurnal Pengabdian Nusantara Vol.  3, No. 2 (12 Februari 2020): 181–86.  
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memilih untuk bergabung dan melatih bakatnya melalui kegiatan tersebut. Bagi 

siswa yang mengetahui bakatnya maka akan mudah baginya dalam menentukan 

pilihan bergabung pada ekstrakulikuler keinginanya sesuai dengan bakat yang 

ada pada dirinya. Sementara siswa yang masih belum mengetahui bakatnya dan 

potensi yang ada dalam dirinya, maka siswa tersebut akan kebingungan dalam 

memilih ekstrakulikuler.  

Berdasarkan hasil survei awal dengan guru bimbingan dan konseling yang 

ada di SMPN 5 Rejang Lebong beliau mengatakan pada umumnya anak-anak 

belum mengetahui minat dan bakatnya ditunjukan dari hasil survey awal yang 

dilakukan, ketika ditanyakan langsung kepada anak tentang cita-citanya, minat 

dan bakatnya serta hobi. Masih banyak siswa yang tidak tahu dan kebingungan 

dalam menjawab pertanyan langsung tersebut. Selanjutnya guru Bimbingan dan 

Konseling juga menjelaskan bahwa masih banyak anak yang belum tahu potensi 

dirinya hal itu bisa dilihat dari banyak anak yang mengikuti ekstrakurikuler 

namun bukan karena dia tahu potensi dirinya melainkan hanya ikut-ikutan 

teman. 

Lebih lanjut guru BK juga menyampaikan bahwa hubungan siswa dengan 

orang tua juga sangat mempengaruhi pembentukan identitas diri siswa. Pada 

beberapa anak yang memliki hubungan orang tua dan anak yang harmonis 

mendukung siswa untuk dapat berprestasi dan mengembangkan bakatnya 

disekolah. Namun untuk beberapa anak yang kurang kedekatan dengan orang 

tuanya cenderung mempengaruhi identitas diri anak dan memungkinkan anak 

untuk terjerumus kedalam hal-hal negatif, seperti bolos sekolah yang dibuktikan 
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dari kehadiran siswa setiap harinya dan berkelahi pada jam pelajaran yang tidak 

ada gurunya. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramdhanu dkk, 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi identitas diri meliputi jenis kelamin, 

urutan kelahiran, status pernikahan orang tua dan pola asuh memiliki pengaruh 

terhadap perkembangan identitas diri siswa.
19

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan penelitian sebelumnya peneliti 

tertarik untuk mengangkat permasalahan yang sama mengenai potensi dan 

identitas diri terhadap pemahaman siswa. Perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu adanya rencana guru Bimbingan Konseling dalam 

menindaklanjuti pemahaman siswa tentang potensi dan identitas diri. Selain itu 

terdapat perbedaan objek penelitian, dimana peneliti memilih objek di SMPN 5 

Rejang Lebong. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengangkat judul skripsi 

dengan judul “Pemahaman Siswa Terhadap Potensi dan Identitas Diri Serta 

Rencana Guru Bimbingan Konseling Dalam Menindaklanjutinya Di SMPN 

5 Rejang Lebong (Studi Kasus Pada Siswa Kelas VII di SMPN 5 Rejang 

Lebong).” 

 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan 

dimaksudkan, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian kepada 

potensi dan identitas diri siswa kelas VII di SMPN 5 Rejang Lebong serta 

rencana tindak lanjut guru bimbingan dan konseling. 

                                                           
19 Candra Ari Ramdhanu dan Yaya Sunarya, “Faktor – faktor yang mempengaruhi identitas 

diri,” Journal of Innovative Counseling, Vol. 3, No 1. 2019. hlm. 15 
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C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pemahaman siswa SMPN 5 Rejang Lebong terhadap potensi 

diri? 

2. Bagaimana pemahaman siswa SMPN 5 Rejang Lebong terhadap identitas 

diri? 

3. Bagaimana rencana tindak lanjut guru bimbingan dan konseling terhadap 

pemahaman potensi dan identitas diri siswa SMPN 5 Rejang Lebong ?  

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pemahaman siswa SMPN 5 Rejang Lebong terhadap 

potensi diri. 

b. Mengetahui pemahaman siswa SMPN 5 Rejang Lebong terhadap 

identitas diri. 

c. Mengetahui rencana tindak lanjut guru bimbingan dan konseling 

terhadap pemahaman potensi dan identitas diri siswa SMPN 5 Rejang 

Lebong. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi 

referensi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan bimbingan dan konseling dalam menangani siswa yang belum 

mengetahui potensi dan identitas diri siswa. 
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b. Manfaat Metodologis  

Dapat menghasilkan tinjauan ketika pengembangan riset atau penelitian 

dan bagi mereka yang melakukan penelitian serupa di masa yang akan 

datang 

c. Secara Praktis  

1) Bagi Siswa 

Untuk membantu memberikan pemahaman identitas diri dan potensi 

diri dalam pendidikan siswa. Sehingga siswa lebih mudah 

memahami terkait dirinya dan potensi yang di miliki. Serta siswa 

dapat merencanakan masa depannya melalui potensi yang dimiliki.  

2) Manfaat Bagi Guru BK 

Membantu guru memilih memberikan layanan yang tepat bagi siswa 

agar siswa dapat mengembangkan potensi diri dan mengetahui 

identitas dirinnya. 

3) Manfaat Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi sekaligus masukan 

bagi sekolah dalam pelaksanaan pendidikan di SMP 5 Rejang 

Lebong. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Potensi Diri 

1. Pengertian  

Menurut Prihadhi dalam Sahrestia potensi merupakan kekuatan, 

energi, atau kemampuan yang terpendam yang dimiliki dan belum 

termanfaatkan secara maksimal atau penuh. Hal tersebut menjelaskan bahwa 

potensi diri yang dimaksud adalah kekuatan yang masih terpendam yang 

berupa kecerdasan, karakter, minat, bakat, fisik dan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam diri namun belum termanfaatkan secara penuh.
20

 

Potensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kemampuan 

yang mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan. Potensi 

merupakan kemampuan dasar yang belum terungkap. Setiap manusia 

mempunyai potensi untuk mengembangkan dirinya secara berbeda. Untuk 

pengungkapan itu diperlukan suatu kondisi di luar dirinya. Lembaga 

pendidikan adalah merupakan suatu lembaga formal yang mempunyai tugas 

utama untuk mengungkap dan mengembangkan potensi diri setiap peserta 

didik, karenanya dalam pembinaan dan evaluasi peserta didik seharusnya 

menggunakan pendekatan individu, tidak general.
21

 

 

                                                           
20 Sahrestia Kartianti dan Sukitman Asgar, “Pelatihan mengenal potensi diri dan kualitas 

pribadi bagi siswa SMK,” Jurnal Hirono Vol, 1, No. 1 (3 Mei 2021): 35. 
21 Harbeng Masni, “Urgensi pendidikan dalam mengembangkan potensi diri anak,” Jurnal 

Ilmiah Dikdaya Vol. 8, No. 2 (6 Desember 2018): 275. 

15 
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Menurut Endra dalam Mariadi, Potensi dapat disebut sebagai 

kekuatan, energi, atau kemampuan terpendam yang dimiliki dan tidak 

dimanfaatkan secara optimal. Sedangkan Hapsari menjelaskan, potensi diri 

adalah kemampuan dan kekuatan yang dimiliki seseorang baik secara 

jasmani dan rohani serta mempunyai kemungkinan untuk berkembang bila 

dilatih dan didukung dengan sarana yang baik. 
22

 

Menurut Asfiati secara umum potensi diri dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut yaitu pertama, keterampilan dasar, seperti tingkat 

kecerdasan, kemampuan abstraksi, logika dan daya tangkap. Kedua, Etos 

kerja, seperti ketekunan, ketelitian, efisiensi kerja dan ketahanan terhadap 

stress sedangkan ketiga, kepribadian adalah keseluruhan pola semua 

kemampuan, tindakan, dan kebiasaan seseorang, baik jasmani, rohani, 

emosional atau sosial yang terorganisir dengan cara yang khas di bawah 

berbagai pengaruh eksternal.
23

 

Potensi diri adalah kemampuan dan kekuatan yang dimiliki oleh 

seseorang baik fisik maupun mental yang dimiliki seseorang dan 

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan bila dilatih dan ditunjang 

dengan sarana yang baik, sedangkan diri adalah seperangkat proses atau 

ciri-ciri proses fisik, perilaku dan psikologis yang dimiliki. Kekhasan 

potensi diri yang dimiliki oleh seseorang berpengaruh besar pada 

                                                           
22 Mariadi, Surawan, dan Monalisa, “Analisis pemberdayaan potensi siswa melalui model 

self directed learning pada pembelajaran pendidikan agama islam, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, 

No. 2 (1 September 2022): 258 .” 
23 Ibid, hlm. 258 
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pembentukan pemahaman diri dan konsep diri. Ini juga terkait erat dengan 

prestasi yang hendak diraih didalam hidupnya kelak.  

Menurut Harbeng Masni kekurangan dan kelebihan yang dimiliki 

dalam konteks potensi diri adalah jika terolah dengan baik akan 

memperkembangkan baik secara fisik maupun mental. Aspek diri yang 

dimiliki seseorang yang patut untuk diperkembangkan antara lain: 1) Diri 

fisik: meliputi tubuh dan anggotanya beserta prosesnya; 2) Proses diri: 

merupakan alur atau arus pikiran, emosi dan tingkah laku yang konstan. 3) 

Diri sosial: adalah bentuk fikiran dan perilaku yang diadopsi saat merespon 

orang lain dan masyarakat sebagai satu kesatuan yang utuh. 4) Konsep diri: 

adalah gambaran mental atau keseluruhan pandangan seseorang tentang 

dirinya.
24

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa potensi diri 

merupakan kekuatan terpendam yang ada didalam setiap individu baik 

berupa kekuatan fisik dan psikis yang belum berkembang namun bisa 

dikembangkan bila dilatih dan diasah dengan baik.   

Sebagaimana yang tertulis di dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 78. 

جَعلََ لكَُمُ السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ  هٰتِّكُمْ لََ تعَْلمَُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ  بطُُوْنِّ امَُّ
نْْۢ ُ اخَْرَجَكُمْ م ِّ وَاللّٰه

٧٨   وَالَْفَْـِٕدَةَۙ لعَلََّكُمْ تشَْكُرُوْنَ 

Artinya: “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.”  

                                                           
24 Harbeng Masni, “Urgensi pendidikan dalam mengembangkan potensi diri anak,” Jurnal 

Ilmiah Dikdaya Vol. 8, No. 2 (6 Desember 2018): 278. 
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Dalam tafsir Wajiz menjelaskan bahwa Allah Mahakuasa dan Maha 

Mengetahui; tidak ada yang luput dari pengetahuan-Nya. Dan di antara 

bukti kekuasaan dan pengetahuan Allah adalah bahwa Dia telah 

mengeluarkan kamu, wahai manusia, dari perut ibumu. Kamu sebelumnya 

tidak ada, kemudian terjadilah suatu proses yang mewujudkanmu dalam 

bentuk janin yang hidup dalam kandungan ibu dalam waktu yang 

ditentukan-Nya. Ketika masanya telah tiba, Allah lalu mengeluarkanmu dari 

perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, baik tentang 

dirimu sendiri maupun tentang dunia di sekelilingmu. Dan Dia memberimu 

pendengaran agar dapat mendengar bunyi, penglihatan agar dapat melihat 

objek, dan hati nurani agar dapat merasa dan memahami. Demikianlah, 

Allah menganugerahkan itu semua kepadamu agar kamu bersyukur. 

Kemudian dijelaskan juga di dalam Al-Qur’an surah At-Tin ayat 4: 

٤ يْم    نْسَانَ فِّيْْٓ احَْسَنِّ تقَْوِّ  لقَدَْ خَلقَْناَ الَِّْ

Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya.”  

 

Dari tafsir Kementerian Agama Saudi Arabia, maksud dari ayat 

tersebut adalah Allah telah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya 

ciptaan dan seindah-indahnya rupa. 

Berdasarkan kedua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 

potensi dalam diri manusia yaitu pendengaran, penglihatan dan hati nurani 

(akal) yang Allah anugerahkan kepada manusia secara khusus sebagai 

perangkat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memudahkan manusia menjalankan kewajiban sebagai manusia. Potensi-
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potensi tersebut sudah seharusnya digunakan sebaik mungkin dalam 

mencari dan mendalami ilmu pengetahuan. Potensi diri manusia secara utuh 

adalah keseluruhan tubuh manusia itu sendiri, karena manusia merupakan 

suatu sistem yang sempurna dan paling sempurna bila dibandingkan dengan 

sistem makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Manusia diciptakan dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya sehingga dijadikan sebagai khalifah dengan 

kelebihan yang ada dalam dirinya dan hanya ada pada manusia bukan pada 

makhluk yang lain. 

2. Pertumbuhan dan Perkembangan 

Masa remaja merupakan suatu proses yang yang mengarah kepada 

kematangan seksual dan kemampuan bereproduksi pada seorang anak. Masa 

remaja dan masa pubertas seorang anak diperkirakan pada waktu yang sama 

sekitar umur 13 tahun, namun ada beberapa anak yang sudah mengalami 

pubertas sebelum berumur 10 tahun. Masa remaja adalah suatu masa untuk 

mencapai pertumbuhan seorang anak dari segi fisik, emosional, kognitif, 

harga diri, otonomi dan intimasi. Remaja akan berkembang dengan positif 

dan sehat jika ia memiliki dukungan dari orang tua dan lingkungan 

sekitarnya.
25

 

Menurut Salvator dalam Taufik, perkembangan yang diinginkan pada 

masa ini adalah anak dapat mengenal identitas diri sendiri; yaitu dia 

mengetahui siapa dirinya, apa potensinya dan hendak kemana arah 

kehidupannya. Justru pada masa ini konsep diri sudah berkembang. 

                                                           
25 Miftahul Jannah dan Yohana Wuri Satwika, “Pengalaman krisis identitas pada remaja yang 

mendapatkan kekerasan dari orangtuanya,” . . Jurnal Psikologi Pendidikan Vol. 8, No. 2 (2021): 51. 
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Didalamnya tercakup pengalaman-pengalaman tentang mampu atau tidak 

mampu melakukan sesuatu, misalnya menyanyi, menggambar, menyadari 

tulisan jelek, menyadari tidak mampu menari dan sebagainya.
26

 

Chayyi Fanani dalam menyatakan pengembangan potensi diri adalah 

pengembangan segala potensi yang ada pada diri sendiri, dalam usaha 

meningkatkan potensi berfikir dan berprakarsa serta meningkatkan kapasitas 

intelektual yang diperoleh dengan jalan melakukan berbagai aktivitas. 

Marmawi pengembangan diri adalah suatu proses meningkatkan 

kemampuan atau potensi, dan kepribadian, serta sosial-emosional seseorang 

agar terus tumbuh dan berkembang.
27

  

Menurut Tarmudji dalam Alfazani, pengembangan potensi diri berarti 

mengembangkan bakat yang dimiliki, mewujudkan impian-impian, 

meningkatkan rasa percaya diri, menjadi kuat dalam menghadapi percobaan, 

dan menjalani hubungan yang baik dengan sesamanya. Hal ini dapat dicapai 

melalui upaya belajar dari pengalaman, menerima umpan balik dari orang 

lain, melatih kepekaan terhadap diri sendiri maupun orang lain, mendalam 

kesadaran, dan mempercayai usaha hati.
28

 

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan potensi diri adalah usaha individu untuk mencapai cita-

citanya melalui meningkatkan kemampuan fisik, berpikir, dan mencapai 

                                                           
26 Taufik, Pendekatan Dalam Konseling (Padang: Universitas Negeri Padang, 2016): 55. 
27 M. Rosyid Alfazani dan Dinda Khoirunisa A, “Faktor pengembangan potensi diri: 

minat/kegemaran, lingkungan dan self disclosure (suatu kajian studi literatur manajemen pendidikan 

dan ilmu sosial),” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, Vol. 2, No. 2 (6 Juli 2021): 587. 
28 Alfazani dan Khoirunisa A….hlm. 587. 
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kemandirian. Yang mana hal ini dapat dicapai melalui belajar dari 

pengalaman yang dilakukan berulang-ulang. 

Menurut Jannah dan Satwika, masa remaja adalah masa dimana 

seorang anak bertumbuh kembang dengan kapasitas pengetahuan lebih 

banyak dibandingkan pada saat kanak-kanak dan diharapkan remaja 

menggunakan pengetahuan yang diperolehnya dengan baik dan efisien. 

Namun remaja dapat tumbuh kembang di lingkungan yang baik maupun 

buruk. Remaja yang tumbuh di dalam lingkungan yang buruk dan tidak 

kondusif membuat perkembangan emosionalnya terhambat yang 

menyebabkan seorang remaja menjadi berprilaku agresif dan lari dari 

permasalahan yang sedang dihadapi. Berbeda dengan remaja yang 

berkembang dalam lingkungan yang baik dan harmonis, remaja dapat 

mengembangkan potensinya dan berusaha menyelesaikan permasalahannya 

sendiri. Selain itu remaja juga dapat menentukan identitas dan masa 

depannya dengan baik.
29

 

Menurut Amri dalam Alfazani dan Khoirunisa mengembangkan 

potensi peserta didik dalam mengasah kemampuan serta kompetensinya 

yang merujuk pada minat, bakat, serta kemampuan sikap peserta didik 

dalam berinteraksi dengan orang lain di lingkungan sekitarnya. Pendeknya, 

kegiatan pengembangan diri memacu peserta didik untuk menjadi lebih 

                                                           
29 Jannah Dan Satwika, Pengalaman krisis identitas pada remaja yang mendapatkan 

kekerasan dari orangtuanya, Jurnal Penelitian Psikologi,  Vol.  8. No. 2. (2021): 52. 
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terampil dalam mengasah keahlian yang dimilikinya sesuai dengan 

kecenderungan kompetensi yang telah ada pada dirinya.
30

 

3. Jenis-Jenis Potensi Diri  

Menurut Masni setiap individu memiliki potensi diri, dan tentu 

berbeda antara satu orang dengan orang lain. Potensi diri dibedakan menjadi 

dua bentuk yaitu: 

a. Potensi Fisik 

Potensi diri fisik adalah kemampuan yang dimiliki seseorang yang 

dapat dikembangkan dan ditingkatkan apabila dilatih dengan baik. 

Kemampuan yang terlatih ini akan menjadi suatu kecakapan, keahlian, 

dan ketrampilan dalam bidang tertentu. Potensi diri fisik akan semakin 

berkembang bila secara intens dilatih dan dipelihara. 

b. Potensi Psikis 

Potensi diri psikis adalah bentuk kekuatan diri secara kejiwaan yang 

dimiliki seseorang dan memungkinkan untuk ditingkatkan dan 

dikembangkan apabila dipelajari dan dilatih dengan baik. Bentuk 

potensi diri psikis yang dimiliki setiap orang adalah :  

1) Intelegent Quotient ( IQ ).  

Kecerdasan intelektual adalah bentuk kemampuan individu untuk 

berfikir, mengolah dan berusaha untuk menguasai lingkungannya 

secara maksimal secara terarah. Menurut Laurel Schmidt dalam 

                                                           
30 Alfazani dan Khoirunisa A, “Faktor pengembangan potensi diri…hlm. 588.” 
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bukunya Jalan pintas menjadi 7 kali lebih cerdas membagi 

kecerdasan dalam tujuh macam, antara lain adalah sebagai berikut:  

a) Kecerdasan fisual/spesial (kecerdasan gambar): profesi yang 

cocok untuk tipe kecerdasan ini antara lain arsitek, seniman, 

designer mobil, insinyur, designer graffis, komputer, kartunis, 

perancang interior dan ahli fotografi.  

b) Kecerdasan verbal/linguistik (kecerdasan berbicara): profesi 

yang cocok bagi mereka yang memiliki kecerdasan in yaitu: 

pengarang atau penulis, guru. Penyiar radio, pemanduacara, 

presenter, pengacara, penterjemah, pelawak.  

c) Kecerdasan music: profesi yang cocok bagi yang memiliki ini 

adalah penggubah lagu, pemusik, penyanyi, disc jokey, guru 

seni suara, kritikus musik, ahli terapi musik, audio mixier 

(pemandu suara dan bunyi).  

d) Kecerdasan logis/matematis (Kecerdasan angka) ; profesi yang 

cocok bagi mereka yang memiliki kecerdasan ini adalah ahli 

metematika, ahli astronomi, ahli pikir, ahli forensik, ahli tata 

kota, penaksir kerugian asuransi, pialang saham, analis sistem 

komputer, ahli gempa. 

e) Kecerdasan naturalis : profesi yang cocok yaitu berkenaan 

dengan seni seperti seniman lukis, seniaman tari dan lain-lain. 

f) Kecerdasan interpersonal (cerdas diri). Profesi yang cocok 

bagi mereka yang memiliki kecerdasan ini adalah ulama, 
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pendeta, guru, pedagang, resepsionis,pekerja sosial, pekerja 

panti asuhan, perantara dagang,pengacara, manajer konvensi, 

ahli melobi, manajer sumber daya manusia.  

g) Kecerdasan intrapersonal (cerdas bergaul) : profesi yang cocok 

bagi mereka yang memiliki kecerdasan ini adalah peneliti, ahli 

kearsipan, ahli agama, ahli budaya, ahli purbakala, ahli etika 

kedokteran. 

2) Emotional Quottient (EQ) atau kecerdasan emosi.  

Menurut Masni Kecerdasan emosi adalah kemampuan 

untuk mengenali, mengendalikan, dan menata perasaan sendiri dan 

orang lain secara mendalam sehingga kehadirannya menyenangkan 

dan didambakan oleh orang lain. Daniel Goleman di dalam buku 

kecerdasan emosi memberi tujuh kerangka kerja kecakapan ini, 

yaitu:  

a) Kecakapan pribadi yaitu kecakapan dalam mengelola diri 

sendiri. 

b) Kesadaran diri yaitu bentuk kecakapan utuk mengetahui 

kondisi diri sendiri dan rasa percaya diri yang tinggi.  

c) Pengaturan diri: yaitu bentuk kecakapan dalam 

mengendalikaan diri dan mengembangkan sifat dapat 

dipercaya, kewaspadaan, adaptabilitas, inovasi.  

d) Motivasi: yaitu bentuk kecakapan untuk meraih prestasi, 

berkomitmen, berinisiatif, dan optimis.  
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e) Kecakapan sosial yaitu bentuk kecakapan dalam menentukan 

seseorang harus menangani suatu hubungan.  

f) Empati: yaitu bentuk kecakapan untuk memahami orang lain, 

berorientasi pelayanan dengan mengembangkan orang lain, 

mengatasi keragaman orang lain dan kesadaran politis.  

g) Keterampilan sosial yaitu bentuk kecakapan dalam menggugah 

tanggapan yang dikehendaki pada orang lain,kecakapan ini 

meliputi pengaruh, komunikasi, kepemimpinan, katalisator 

perubahan, manajemen konflik, pengikat jaringan, kolaborasi 

dan kooperasi serta kemampuan tim. 

3) Adversity quotient (AQ) Atau kecerdasan dalam menghadapi 

kesulitan. Adalah bentuk kecerdasan seseorang untuk dapat 

bertahan dalam menghadapi kesulitan-kesulitan dan mampu 

mengatasi tantangan hidup. Paul G Stoltz dalam Adversity Quotient 

membedakan tiga tingkatan AQ dalam masyarakat :  

a) Tingkat quiters (orang yang berhenti). Quiters adalah orang 

yang paling lemah AQ nya. Ketika ia menghadapi berbagai 

kesulitan hidup, ia berhenti dan langsung menyerah.  

b) Tingkat Campers (Orang yang berkemah). Campers adalah 

orang yang memiliki AQ sedang. Ia puas dan cukup atas apa 

yang telah dicapai dan enggan untuk maju lagi.  

c) Tingkat Climbers (orang yang mendaki). Climbers adalah 

orang yang memiliki AQ tinggi dengan kemampuan dan 
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kecerdasan yang tinggi untuk dapat bertahan menghadapi 

kesulitan-kesulitan dan mampu mengatasi tantangan hidup.  

4) Spiritual Quotient (SQ) atau kecerdasan spiritual. Spiritual 

Quotient adalah sumber yang mengilhami dan melambungkan 

semangat seseorang dengan mengikatkan diri pada nilai-nilai 

kebenaran tanpa batas waktu. Menurut Damitri Mhayana dalam 

Habsari, ciri-ciri seseorang yang memiliki SQ tinggi adalah sebagai 

berikut:  

a) Memiliki prinsip dan visi yang kuat.  

b) Mampu melihat kesatuan dalam keaneka ragaman.  

c) Mampu memaknai setiap sisi kehidupan.  

d) Mampu mengelola dan bertahan dalam kessulitan dan 

penderitaan.
31

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan, potensi fisik dan psikis 

dapat dikembangkan dan digapai seutuhnya oleh manusia.  

4. Upaya Seseorang Dalam Mengembangkan Potensi Diri 

Menurut Andri Wongso dalam Masni, seorang motivator training, 

setidaknya ada empat tahap yang harus dikembangan untuk menggali atau 

melejitkan potensi diri yaitu:  

 

 

                                                           
31 Masni, “Urgensi pendidikan dalam mengembangkan potensi diri anak.'' Hal. 279. 
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a. Mengenal diri dan konsep diri  

1) Konsep hidup manusia  

Mengenal diri merupakan bagian tersulit dari semua proses 

pencarian pengetahuan manusia. Konsep hidup manusia adalah 

pemahaman yang menjelaskan konsep ruang, waktu dan fungsi 

manusia dalam kehidupan. 

2) Konsep waktu (when)  

Menjelaskan masa lalu, masa sekarang dan masa depan manusia 

sebagai perjalanan yang menyeluruh. Jika manusia memandang 

hidupnya secara holistik, maka kehidupan manusia akan terbagi 

dalam lima fase; alam ruh, alam rahim, alam dunia, alam barzach, 

alam akherat. Ketika hidup di alam dunia manusia mengalami 

amnesia akan dua alam sebelumnya, oleh karena itu manusia diberi 

petunjuk (kitab) dan pemandu (nabi) serta akal dan hati untuk 

memilih kebaikan dan keburukan yang tersedia di dunia yang pada 

gilirannya akan menentukan nasibnya di akherat kelak. 

3) Konsep ruang (where)  

menjelaskan ruang yang ditempati keberadaan manusia, bisa lokal, 

regional, nasional, internasional, planet,galaksi sedangkan konsep 

fungsi (why) menjelaskan jawaban mengapa manusia ada (eksis) di 

dunia. Karena tidak ada sesuatupun yang diciptakan di dunia ini 

tanpa ada tujuan yang jelas. Oleh karen itulah Al-Qur’an 
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menjelaskan bahwa fungsi manusia sebagai khalifah, hamba, dan 

duta.  

b. Karakteriristik dasar manusia  

Manusia adalah makhluk yang unik, manusia adalah makhluk 

menjadi, sehingga sangat pantas seorang filosof, pemikir Islam Iran—

Ali Syariati berpendapat bahwa manusia, mempunyai tigakarakteristik 

dasar yang berbeda dengan makhluk lain, karakteristik dasar tersebut 

adalah:  

1) Kesadaran diri (Self-Awarenes, Self Conciousness) sifat ini 

menuntun manusia untuk memilih dan kemudian menolongnya 

untuk mencipta sesuatu yang baru, yang sebelumnya tidak ada di 

alam semesta.  

2) Kemauan bebas (Free to choisce). Manusia adalah satu-satunya 

makhluk yang bebas untuk memilih bagi dirinya sendiri.  

3) Kreativitas (daya cipta, cretivitness). Manusia bukan hanya 

makhluk pembuat alat, tapi pencipta pembuat barang-barang yang 

belum ada dialam.  

c. Konsep diri 

Penjelasan tentang konsep diri manusia akan menjawab dengan 

jelas identitas manusia sebagai makhluk (who) yang mempunyai 

potensi (what). Sebagai makhluk manusia mempunyai dua pengertian, 

pertama makhluk individu dan makhluk sosial. lSebagai makhluk 
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individu inilah manusia mempunyai fungsi sebagai hamba dan sebagai 

makhluk sosial manusia berfungsi sebagai duta.  

d. Pengembangan diri  

Proses pengembangan diri adalah proses berubahnya konsep diri 

menjadi memenuhi fungsinya dalam terbatasnya panggung ruang waktu 

yang ada. Berarti manusia dapat mengoptimalkan seluruh potensi fisik, 

mental, emosional dan spiritual untuk memenuhi fungsinya sebagai 

duta atau hamba. Misalnya sebagai hamba manusia dituntut untuk 

memecahkan masalah-masalah yang ada dengan menggunakan potensi 

mentalnya. Proses itulah disebut kreativitas, dan kreativitas disebut 

lifeskill pengembangan diri.  

Sedangkan potensi manusia terdiri dari potensi pisik, mental 

emosional dan spiritual, manusia diberikan potensi untuk memenuhi 

fungsinya di muka bumi, dengan memahami potensi manusia secara 

menyeluruh inilah kemudian manusia dapat menyibak tabir character 

(sifat) dan personality (kepribadian) manusia. Ketika konsep tentang 

makhluk dan potensi manusia digabung, maka terjadi tiga pengertian 

tentang konsep diri: aku, diri sosial (aku seperti yang orang lain kira) 

dan diri ideal (aku seperti apa yang nilai-nilai inginkan). 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Potensi Peserta Didik  

Menurut Masni potensi peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor, 

yaitu: 
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a. Faktor dari dalam (keturunan) Potensi seseorang dipengaruhi oleh 

keluarganya, misalnya seorang anak yang keturunan bermain musik, 

maka ada kemungkinan anak tersebut berpotensi pula dalam bidang 

musik. Contoh lain, keturunan ilmu pasti, keturunan bertubuh tinggi, 

keturunan olahragawan, dan lain sebagainnya.  

b. Faktor dari luar (lingkungan) Faktor rumah tangga merupakan salah 

satu faktor dari luar yang mempengaruhi potensi peserta didik adalah 

rumah tangga tempat anak dibesarkan, pendidikan dalam keluarga, 

pertama sekali anak mendapat pengalaman dan pengetahuan dari rumah 

tangga, oleh karena itu orang tua disebut sebagai pendidik yang utama, 

karena mereka lebih dekat dengan anak, terutama ibu yang 

mengasuhnya dari dalam kandungan sampai tumbuh dewasa. Dengan 

demikian, faktor yang sangat besar dalam memberikan pengaruh 

kepada peserta didik adalah seorang ibu.
 32

 

 

B. Identitas Diri 

1. Pengertian Identitas Diri 

Menurut Parida identitas diri merupakan suatu kesadaran dan 

kesinambungan diri dalam mengenali dan juga menerima kepribadian, 

peran, masa depan, orientasi dan tujuan hidup dalam pribadi individu 

tersebut sehingga mampu untuk berperilaku sesuai dengan kebutuhan diri 

dan juga dalam bermasyarakat.
33

 Erikson dalam Parida, menyatakan bahwa 

                                                           
32 Ibid Hal. 34 
33 Parida, “Menemukan identitas diri pada anak remaja, Open Science Framework, 

(September 2022): 2.” 
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identitas diri adalah dimana individu mengenal dan menghayati dirinya 

sebagai pribadi sendiri, juga tidak tenggelam dalam peran yang dimainkan, 

misalnya sebagai seorang anak, teman, pelajar ataupun teman sejawat. 

Orang yang sedang mencari identitas dirinya adalah tentunya seseorang 

yang ingin menentukan siapakah atau juga apakah yang dia inginkan untuk 

masa yang akan mendatang.
34

 

Marcia dalam Ramdhanu dan Sunarya mengatakan bahwa identitas 

diri merupakan komponen penting yang menunjukkan identitas personal 

individu. Semakin baik struktur pemahaman diri seseorang berkembang, 

semakin sadar individu akan keunikan dan kemiripan dengan orang lain, 

serta semakin sadar akan kekuatan dan kelemahan individu dalam menjalani 

kehidupan. Sebaliknya, jika kurang berkembang maka individu semakin 

tergantung pada sumber-sumber eksternal untuk evaluasi diri.
35

  

Menurut Kartono dan Gulo dalam Purwanti identitas diri merupakan 

prinsip kesatuan yang membedakan diri seseorang dengan orang lain. 

Individu harus memutuskan siapakah dirinya sebenarnya dan bagaimanakah 

peranannya dalam kehidupan nanti.
36

 Menurut Panuju dan Umami dalam 

Purwanti bahwa identitas merupakan suatu persatuan. Persatuan yang 

terbentuk dari asas-asas, cara hidup, pandangan-pandangan yang 

menentukan cara hidup selanjutnya. Persatuan ini merupakan inti seseorang 

                                                           
34 Parida…,hlm. 2. 
35 Ramdhanu dan Sunarya, “Faktor – faktor yang mempengaruhi identitas diri,” Journal Of 

Innovative Counseling, Vol.3, No. 1 (Januari 2019): 9. 
36

 Purwanti, “Identitas diri remaja pada siswa kelas xi sma negeri 2 pemalang ditinjau dari 

jenis kelami, Developmental and Clinical Psychologyhlm, Vol. 2, No. 2,(2013) hlm. 32.” 
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yang menentukan cara meninjau diri sendiri dalam pergaulan dan 

tinjauannya keluar dirinya.
37

  

Menurut Erikson (teori psikososial) dalam Hidayah dan Huriati, 

mengatakan identitas merupakan selama masa-masa sulit yang dialami 

remaja, ternyata ia berusaha merumuskan dan mengembangkan nilai 

kesetiaan (komitmen), yaitu kemampuan untuk mempertahankan loyalitas 

yang diikrarkan dengan bebas meskipun terdapat kontradikisi-kontradiksi 

yang tidak diinginkan diantara sistem-sistem nilai. Identitas diri adalah 

kesadaran tentang diri sendiri yang dapat diperoleh individu dari observasi 

dan penilaian terhadap dirinya, menyadari individu bahwa dirinya berbeda 

dengan orang lain. Identitas diri merupakan sintesis dari semua aspek 

konsep diri sebagai suatu kesatuan yang utuh, tidak dipengaruhi oleh 

pencapaian tujuan, atribut/jabatan, dan peran. Seseorang yang mempunyai 

perasaan identitas diri yang kuat akan memandang dirinya berbeda dengan 

orang lain, dan tidak ada yang menyamainya. Kemandirian timbul dari 

perasaan berharga (respek pada diri sendiri), kemampuan dan penguasaan 

diri.
38

 

Berdasarkan definisi identitas diri yang dikemukakan para ahli, maka 

dapat disimpulkan identitas diri adalah kesadaran seseorang secara 

berkelanjutan dalam mengenali dirinya, tahu keunikan dirinya, memiliki 

tujuan hidup dan sadar akan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 

 

                                                           
37 Purwanti…hlm. 32. 
38 Hidayah, “Krisis identitas diri pada remaja," Sulesana, Vol.10, No.1 (2016): 50-51 
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2. Tujuan Identitas Diri 

Secara khusus Baumeister dan Muraven dalam Darmawan Muttaqin 

dan Ekowarni menjelaskan bahwa tujuan utama pembentukan identitas 

adalah adaptasi terhadap konteks sehingga individu terlibat dalam proses 

pembentukan identitas berdasarkan apa yang mereka pikirkan terhadap 

konteks yang mereka hadapi.
39

  

Menurut Erikson dalam Hasanah mengungkapkan pembentukan 

identitas merupakan tugas psikososial yang utama pada masa remaja, 

identitas diri adalah merupakan potret diri yang disusun dari macam-macam 

tipe identitas, meliputi identitas karir, identitas politik, identitas agama, 

identitas hubungan dengan orang lain, identitas intelektual, identitas seksual, 

identitas etnik, identitas minat, identitas kepribadian, dan identitas fisik.
40

 

Dapat disimpukan bahwa tujuan identitas diri itu penting agar siswa 

mengetahui apa yang mereka pikirkan terhadap konteks yang mereka 

hadapi, sehingga siswa mengetahui tipe-tipe identitas yang ada pada dirinya 

baik itu identitas intelektual, identitas kepribadian dan lain-lain. 

3. Proses Pembentukan Identitas Diri 

Menurut Hidayah Identitas berkembang sejak masa kanak-kanak 

bersamaan dengan perkembangan konsep diri. Dalam identitas diri ada 

otonomi yaitu mengerti dan percaya diri, peduli terhadap diri, mampu 

menguasai diri, mengatur dan menerima diri. Proses pencarian identitas diri 

                                                           
39 Darmawan Muttaqin dan Endang Ekowarni, “Pembentukan identitas remaja di 

yogyakarta,” Jurnal Psikologi 43, no. 3 (21 April 2017): 232.  
40 Hasanah, “Pembentukan identitas diri dan gambaran diri (self body image) pada remaja 

putri bertato di samarinda, Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 1, No. 2 (2013): 104.” 
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ini disebut sebagai krisis identitas. Krisis identitas adalah tahap untuk 

membuat keputusan terhadap permasalahan-permasalahan penting yang 

berkaitan dengan pertanyaan mengenai identitas dirinya.
41

  

Erikson dalam Jannah dkk melihat dan mengurutkan seluruh rentang 

hidup manusia ke dalam urutan permasalahan psikososial dan krisis 

identitas adalah salah satu krisis yang terjadi di masa remaja. Erikson 

melihat bahwa di dalam perkembangan manusia stimulus sosial sangat 

penting dalam masa perkembangannya. Stimulus sosial adalah penggerak 

dinamik dalam kepribadian seseorang. Penekanan Erikson di stimulus sosial 

ini membedakannya dari tokoh psikoanalis lainnya. Selain krisis psikososial 

yang dialami, Erikson juga menggambarkan perkembangan radius korelasi 

sosial yg mendasari krisis identitas, bersama elemen serta modalitas sosial 

dari beberapa tugas perkembangan.
42

 

Erikson dalam Jannah dkk mengatakan bahwa masing-masing tahapan 

harus dipenuhi sebelum individu dapat mencapai tahap selanjutnya. Tahap 

perkembangan psikososial terdiri dari 8 tahap, yaitu 1) basic trust vs. 

Mistrust. Pada tahun pertama kehidupannya, bayi belajar untuk memercayai 

atau tidak memercayai dunia sekitarnya, melalui hubungan maternal dengan 

ibunya. Jika kepercayaannya tidak terbentuk, ia akan mengalami kesulitan 

untuk bergerak menuju tahap selanjutnya; 2) autonomy vs. Shame and doubt 

(usia 2 tahun). Pada tahap ini, anak mencoba untuk mengembangkan 

kemandirian dan keadilan; 3) initiative vs. guilt (usia 3-5 tahun), anak mulai 

                                                           
41 Hidayah, “krisis identitas diri pada remaja….hlm. 51.” 
42 Jannah dan Satwika, “Pengalaman krisis identitas pada remaja yang mendapatkan 

kekerasan dari orangtuanya, Jurnal Penelitian Psikologi Vol. 8, No. 2 (2021): 57.” 
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berinisiatif untuk melakukan aktivitas, melakukan kontrol dan membuat 

sesuatu terjadi. Mereka mencoba untuk mengembangkan ketergantungan 

pada orang lain; 4) industry vs. inferiority (usia 6 tahun-pubertas). Pada 

tahap ini anak terlihat produktif dan memiliki rasa ingin tahu tentang dunia 

disekitar mereka. Belajar dan sekolah merupakan faktor yang penting dalam 

meraih tujuan utamanya. Jika tahap ini terputus, anak dapat merasa rendah 

diri dan ragu-ragu untuk menghadapi tugas di masa depan; 5) identity vs. 

roleconfusion (remaja), individu mulai memerhatikan penampilan mereka 

dan bagaimana orang lain mellihat mereka. Ego merupakan hal penting pada 

periode ini. Individu mencoba mencari identitas diri, merasakan keunikan 

masing-masing, dan mencari bayangan masa depannya. Jika keinginan ini 

tercapai, remaja dapat mengalami kekacauan peran; 6) Intimacy vs. isolation 

(dewasa awal) merupakan tahap selanjutnya, di mana seseorang mulai 

mengembangkan komitmen kepada orang lain. Ia menginginkan 

kepercayaan dan berbagai dalam suatu hubungan. Jika tahap ini tidak 

berkembang, ia dapat merasakan terisolasi dan sendirian di dunia ini; 7) 

generativity vs. stagnation (usia pertengahan) individu ingin memikul 

tanggung jawab bagi keluarga dan pekerjaannya. Mereka mulai merasakan 

kemandirian dan dapat memenuhi kebutuhan dirinya, mulai memiliki arah 

kehidupan bagi generasi berikutnya. Jika tahap ini tidak terpenuhi, perasaan 

kekosongan muncul, individu mulai menjadi terpusat pada diri sendiri dan 

tidak aktif secara sosial; 8) integrity vs. despair (usia tua). Individu mulai 

melakukan refleksi terhadap masa lalu, apa yang telah dicapai dan 
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menemukan arti dari pencapainnya tersebut. Mereka juga mulai 

mempersiapkan kematian yang terhormat dan penuh harga diri. Jika tahap 

ini berkembang positif, kematian akan dijemput dengan damai. Namun, jika 

tahap ini tidak berkembang, individu akan merasa kehidupan tidak berarti, 

tujuan tidak terpenuhi dan kematian adalah hal yang sangat menakutkan.
43

 

James Marcia dalam hidayah membagi komponen-komponen 

pembentukan identitas diri dari komponen krisis dan komponen komitmen, 

adapun komponen tersebut terbagi menjadi empat sebagai berikut :  

a. Difusi Identitas (Identity Diffusion)  

Difusi identitas yaitu suatu keadaan dimana seseorang kehilangan arah, 

ia tidak melakukan ekplorasi dan tidak mempunyai komitmen terhadap 

peran-peran tertentu, sehingga mereka tidak dapat menemuka identitas 

dirinya. Mereka akan mudah menghindari persoalan dan cenderung 

mencari pemuasan dengan segera. Individu dengan difusi identitas tidak 

memiliki arah yang jelas. Mereka tidak memiliki komitmen pada nilai 

dan tujuan dan juga tidak aktif berusaha memilikinya. Mereka mungkin 

tidak pernah mengekplorasi alternatif atau mungkin merasa tugas itu 

terlalu mengancam dan berat. 

b. Penutupan Identitas (Identity Foreclosure)  

Penutupan Identitas yaitu suatu keadaan seseorang dapat menemukan 

diri dan memiliki komitmen namun tanpa melalui ekplorasi terlebih 

dahulu. Mereka mempunyai pilihan-pilihan terhadap pekerjaan, 

                                                           
43 Jannah dan Satwika….hlm.57-58. 
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pandangan keagamaan atau ideologi namun tidak berdasarkan pada 

pertimbangan yang matang dan lebih ditentukan oleh orang tua atau 

gurunya. Individu dengan identitas tertutup memiliki komitmen diri 

pada nilai dan tujuan tanpa mengekplorasi beragam alternatif. Mereka 

menerima identitas siap pakai yang dipilih untuk mereka oleh 

pemegang otoritas, biasanya orang tua tetapi kadang guru, pemuka 

agama, atau pasangan dekat.  

c. Moratorium Identitas (Identity Moratorium)  

Moratorium Identitas yaitu suatu keadaan yang menggambarkan 

seseorang sedang sibuk-sibuknya mencari identitas diri, berada dalam 

keadaan untuk menemukan diri. Seseorang tidak dapat membuat 

komitmen tertentu namun secara aktif mengekplorasi sejumlah nilai, 

minat, ideologi, dan pekerjaan dalam rangka mencari identitas diri. 

Moratorium berarti “pola menunda atau menahan“. Individu ini belum 

membuat komitmen pasti. Mereka sedang dalam proses ekplorasi, 

mengumpulkan informasi dan mencoba-coba kegiatan dengan harapan 

menemukan nilai dan tujuan untuk memandu kehidupan mereka. 

d. Pencapaian Identitas (Identity Achievement)  

Pencapaian Identitas yaitu suatu keadaan dimana seseorang telah 

menemukan identitasnya dan membuat komitmen-komitmen setelah 

melalui berbagai alternatif pilihan yang menurutnya tepat. sehingga ia 
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mampu untuk menentukan informasi yang tepat dan sesuai dengan 

pilihanya.
44

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

perkembangan identitas diri dimulai dari masa bayi hingga masa tua yang 

kemudian dalam prosesnya seseorang bisa kehilangan arah, memiliki 

komitmen dalam diri, berada dalam keadaan untuk menemukan diri hingga 

akhirnya seseorang telah menemukan identitasnya. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Identitas Diri Pada Remaja 

a. Faktor internal individu menurut Hidayah yaitu:
45

 

1) Lemahnya kepribadian Kesulitan remaja mengembangkan 

kepribadian dapat menyebabkan hambatan dalam proses sosialisasi. 

Manifestasi lemahnya kepribadian ini menyebabkan timbulnya 

tingkat emosional yang labil pada remaja sehingga tingkat toleransi 

stres pun relatif rendah. Remaja pun memperlihatkan tanda-tanda 

kurang rasa percaya diri atau rendah diri, adanya kekecewaan, 

gangguan emosi dan kehendak serta cara berpikir yang keliru 

sehingga remaja mudah menyerah, kurang memiliki daya juang dan 

rendah ketekunannya dalam belajar mengatasi masalah. 

2) Dinamika relasi khas antara faktor psikis dan fisik yang kurang 

menguntungkan remaja. Misalnya, badan terlalu gemuk atau kurus, 

wajah kurang oke, sikap tertutup, teman terbatas, prestasi belajar 

antara sedang ke kurang dan kurang berani menghadapi tantangan. 

                                                           
44 Hidayah, “Krisis identitas diri pada remaja"….hlm. 52. 
45 hidayah, “Krisis identitas diri pada remaja"…..hlm. 58-59.  
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Remaja tipe ini biasanya kurang percaya diri jika berhadapan 

dengan orang lain atau di depan publik. 

3) Kurang pengalaman karena faktor usia Anak usia remaja masih 

kurang pengalaman, pengertian dan penalaran. Terutama masalah 

narkoba dan dampaknya pada kehidupan seseorang. Anak remaja 

mudah terpengaruh oleh pandangan-pandangan keliru lingkungan 

pergaulannya dan hal-hal yang baru dialaminya. 

4) Pengertian yang salah terkadang remaja kurang pengetahuan dan 

pengertian, terutama masalah narkoba, sehingga remaja 

mendapatkan informasi yang salah dari temanteman sebayanya, 

namun tidak disadarinya. Pandangan-pandangan keliru yang 

berkembang di kalangan remaja pengguna narkoba, seperti: 

Menggunakan narkoba tidak akan membahayakan, karena semua 

teman juga pakai, pakai narkoba membuat tenang dan bahagia, 

pakai narkoba malah membuat rasa bangga diri meningkat, terlihat 

tampan, perkasa, hebat, cantik, dan sukses Karena itu, tak heran 

jika remaja mudah terjerumus dalam kekeliruan sehingga 

membahayakan diri sendiri. 

5) Kurang religius Pendidikan agama remaja sangatlah minim 

sehingga pengenalan maupun pemahaman akan Allah sangat 

lemah. Remaja menjadi kurang mendalami ajaran agama karena itu 

tak heranlah jika pendalaman etika moral yang terkandung dalam 
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ajaran agama sangat rendah sehingga remaja tidak memiliki kontrol 

diri. 

b. Faktor eksternal atau lingkungan
46

  

1) Ketidakharmonisan hubungan antara orang tua Perlu disadari, 

bahwa konflik-konflik yang sering dipertunjukkan dalam keluarga 

dapat berpengaruh terhadap keharmonisan hubungan tidak hanya 

terhadap orang tua dan remaja. Apalagi bentuk-bentuk kekerasan, 

seperti pertengkaran, kata-kata kasar atau kekerasan fisik yang 

terjadi itu selalu ditampilkan di depan remaja tersebut dapat 

membuat remaja menjadi trauma dan memberi persepsi buruk 

tentang orang tuanya. Persepsi dan kesan buruk ini yang membuat 

remaja menjadi benci pada orang tuanya. Konflik-konflik yang 

terjadi dapat menimbulkan jarak atau jurang pemisah antara orang 

tua dengan anak. Dengan kata lain, akibat respek anak terhadap 

orang tua menjadi lemah, anak tidak menemukan ketenangan dan 

kehangatan dalam keluarga sehingga anak cenderung mencari 

kesenangan di luar rumah atau bersama teman-teman sebayanya. 

2) Orang tua terlalu menekan remaja Pada umumnya, yang terjadi, 

orang tua dalam mengominkasikan segala sesuatu pada anaknya 

dengan pola menekan anak. Terkadang orang tua memaksakan 

kepatuhan pada anak. Seperti menyampaikan keinginan, memberi 

petunjuk, memberi nasihat, atau saran-saran dengan memaksakan 

                                                           
46 Hidayah, “Krisis identitas diri pada remaja"…..hlm.59-60.  
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kehendak. Anak dipaksa untuk mengubah, mengarahkan dan 

menyesuaikan perilakunya sesuai dengan keinginan orang tua. 

Dengan kata lain, orang tua menganggap serba tahu apa yang harus 

diperbuat atau dilakukan anak. Remaja dipandang sebagai robot 

orang tua yang hanya boleh menjalankan dan membentuk perilaku 

sesuai dengan yang digariskan orang tua. Ketika orang tua 

memaksakan keinginan atau kehendak dengan nada keras, 

menggurui, marah atau dengan kata-kata kasar, tentu yang muncul 

bukanlah kesadaran dan kepatuhan anak. Melainkan reaksi 

perlawanan remaja secara spontan atau tidak langsung. Reaksi 

perlawanan remaja ini muncul karena setiap manusia memiliki 

naluri untuk mempertahankan diri (defense mechanism/ gharizah 

baqa’) dari bentuk intervensi atau tekanan dari luar dirinya 

tersebut.  

3) Perselisihan antarsaudara Perselisihan antar saudara dapat 

menimbulkan perilaku yang menyimpang. Seperti berkembangnya 

rasa iri hati satu sama lain, perbedaan pendapat, atau perbedaan 

perlakuan orang tua terhadap remaja yang satu berbeda dengan 

yang lainnya. Ketegangan-ketegangan hubungan persaudaraan ini, 

tentu membuat remaja merasa tidak nyaman dalam lingkungan 

keluarga sehingga remaja memiliki kecenderungan mencari 

ketenangan dan kesenangan di luar rumah, sebagai kompensasi dari 

perasaan tertekan atau kemarahan remaja. 
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4) Pengaruh pergaulan remaja yang buruk Pengaruh pertemanan atau 

pergaulan yang buruk dapat mengakibatkan remaja memiliki 

kecenderungan mengadopsi perilaku menyimpang kelompok 

bermainnya. Karena, perasaan kebersamaan dalam kelompok 

bermain begitu mudah terbentuk sehingga ikatan dalam pergaulan 

begitu kuat dan demi kelompok remaja rela mengorbakan banyak 

waktunya secara produktif. Hal lain yang mendorong remaja di 

rumah mempunyai masalah dan merasa tertekan. 

5) Ekses negatif dari keadaan sekolah Banyak remaja memiliki 

perilaku negatif karena berbagai sebab, misalnya remaja tidak 

mampu menjalin hubungan dengan temannya dengan baik 

disekolah, merasa diremehkan, dilecehkan dan tidak diperhatikan. 

6) Perceraian orangtua Remaja yang mengalami situasi perceraian 

orang tua akan menunjukan kesulitan penyesuaian diri dalam 

bentuk masalah perilaku, kesulitan belajar, atau penarikan diri dari 

lingkungan sosial. Semua bentuk kericuhan batin dan tingkah laku 

remaja yang merupakan pencerminan dari gaya hidup yang tipis 

dari suatu keluarga yang ”sakit” secara sosial, yang didalamnya 

terdapat interaksi antara anggota yang kacau berantakan.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Faktor internal individu dapat mempengaruhi remaja mengembangkan 

kepribadian sehingga menyebabkan hambatan dalam proses sosialisasi, 

dapat mempengaruhi remaja mengembangkan kepribadian, kurang memiliki 
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pengalaman karena faktor usia yang masih muda dan kurangnya mendalami 

ajaran agama. Sedangkan pada faktor eksternal atau lingkungan dapat 

mempengaruhi ketidakharmonisan hubungan antara orang tua karena orang 

tua yang menekan remaja agar sesuai dengan keinginan mereka, dan 

perselisihan antar saudarapun bisa menyembakan remaja memiliki perilaku 

yang menyimpang. 

 

C. Guru Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian, Tujuan dan Fungsi  

Menurut Dara Meivani dkk, Guru bimbingan dan konseling atau 

istilah lainnya konselor sekolah dalam memberikan pengertian antara tokoh 

yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda karena dipandang dari sudut 

pandang yang berbeda.  Guru bimbingan dan konseling adalah seseorang 

yang memberikan bantuan kepada peserta didik yang dibimbing sehingga 

dengan bantuan tersebut mereka dapat mengembangkan kemampuannya 

untuk mengentaskan berbagai masalah yang ada. Guru bimbingan dan 

konseling merupakan fasilitator untuk membantu siswa dalam memperoleh 

pengetahuan dan berbagai keterampilan para siswa yang dilakukan terus 

menerus dan sistematis agar individu siswa dapat menjadi pribadi yang 

mandiri yaitu mengenal diri sendiri, lingkungannya, mengambil keputusan, 

serta mengarahkan diri sendiri kearah yang lebih baik.
47

  

                                                           
47 Dara Meivani, Irwan S, dan Ahmad Syarqawi, “Counseling teachers’ efforts in 

implementing student career exploration,” Mahir : Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pembelajaran vol. 2, 

no. 1 (14 April 2023): 64. 
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Dari pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru BK 

adalah tenaga profesional yang berperan sebagai pembimbing yang 

mendampingi siswa secara terus menerus agar dapat menjadi pribadi yang 

mandiri mampu mengenal diri sendiri dan dapat mengambil keputusanya 

sendiri.  

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bab 1 pasal 1 ayat 1 dan 

ayat 6. Ayat 1: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Ayat 6: Pendidikan adalah tenaga pendidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru dosen konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.
48

 

Menurut Tohirin “Bimbingan  dan  konseling  merupakan bantuan  

proses  bantuan  atau  pertolongan yang diberikan oleh pembimbing 

(konselor) kepada individu (konseli) melalui     pertemuan     tatap     muka     

atau hubungan  timbal  balik  antara  keduanya, agar   konseli   memiliki   

                                                           
48 Kamaluddin. “Bimbingan dan konseling sekolah”. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 

Vol. 17, no. 4, 2011. hlm. 451. 
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kemampuan   atau kecakapan melihat dan menemukan masalahnya    serta    

mampu    memecahkan masalahnya sendiri”.
49

 

Menurut Kamaluddin Keberadaan konselor dalam sistem pendidikan 

nasional dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi pendidikan yang sejajar 

dengan kualifikasi Guru, Dosen, Pamong dan Tutor berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003, Pasal 1 ayat (6). Pengakuan secara eksplisit 

dan kesejajaran posisi antara kualifikasi tenaga pendidikan satu dengan yang 

lainnya mengandung arti bahwa setiap tenaga pendidik, termasuk Konselor, 

memiliki keunikan konteks dalam tugas, eksplektasi kinerja, dan setting 

layanan. 

Berdasarkan pengertian pendidik di atas dapat diketahui bahwa guru 

BK/konselor sekolah mempunyai tanggung jawab sebagai tenaga 

kependidikan dalam berpartisipasi dalam pendidikan sesuai dengan 

bidangnya yaitu memberikan pelayanan bimbingan dan konseling kepada 

peserta didik. Bimbingan dan konseling merupakan salah satu unsur terpadu 

dalam keseluruhan program pendidikan di lingkungan sekolah. Dengan 

demikian bimbingan dan konseling merupakan salah satu tugas yang 

seyogyanya dilakukan oleh setiap tenaga pendidikan yang bertugas di 

sekolah tersebut. Bimbingan dapat diartikan sebagai proses bantuan 

terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri 

yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal kepada 

sekolah, keluarga, serta masyarakat. Bimbingan tidak hanya diberikan 

                                                           
49 Akuardin Harita, Bestari Laia, dan Sri Florina L. Zagoto, “Peranan guru bimbingan 

konseling dalam pembentukan karakter disiplin siswa SMP Negeri 3 Onolalu tahun pelajaran 

2021/2022,” (Jurnal Bimbingan dan Konseling) Vol. 2, No. 1 (25 Maret 2022): 45. 
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kepada peserta didik yang bermasalah saja, akan tetapi setiap peserta didik 

mempunyai hak untuk mendapatkan bimbingan dari guru bimbingan dan 

konseling. 

Bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu individu dalam 

mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap mengembangkan 

diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi 

yang dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), berbagai 

latar belakang yang ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan dan 

status sosial ekonomi) serta sesuai dengan tuntuntan positif lingkungan.
50

   

Secara Umum, tujuan bimbingan dan konseling adalah Untuk 

membantu individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan 

tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan 

dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (seperti latar 

belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta sesuai dengan 

tuntutan positif lingkungannya. Sedangkan tujuan khusus bimbingan dan 

konseling merupakan penjabaran tujuan umum tersebut yang dikaitkan 

secara langsung dengan permasalahan yang dialami oleh individu yang 

bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas permasalahannya itu.
51

  

Secara khusus tujuan bimbingan dan konseling di sekolah ialah agar 

peserta didik, dapat: 1) mengembangkan seluruh potensinya seoptimal 

mungkin; 2) mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya sendiri; 3) 

                                                           
50 Ayu Santika Suroso dan Mohammad Salehudin, “Optimalisasi peran guru bimbingan dan 

konseling dalam pembentukan karakter siswa,” Jurnal Pendidikan dan Studi Islam Vol. 7, No. 1 (1 

April 2021): 46. 
51 Ramlah, “Pentingnya layanan bimbingan konseling bagi peserta didik”, Jurnal Al-

Mau’izhah Vol.1 No.1 (1 september 2018): 71. 
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mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya, yang meliputi 

lingkungan sekolah, keluarga, pekerjaan, sosial-ekonomi, dan kebudayaan; 

4) mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi dan memecahkan 

masalahnya; 5) mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan, minat, 

dan bakatnya dalam bidang pendidikan dan pekerjaan; 6) memperoleh 

bantuan secara tepat dari pihakpihak di luar sekolah untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan yang tidak dapat dipecahkan di sekolah tersebut.
52

 

Layanan Bimbingan dan Konseling bagi Konseli pada satuan 

pendidikan memiliki fungsi: 1) Pemahaman diri dan lingkungan 2) Fasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan 3) Penyesuaian diri dengan diri sendiri dan 

lingkungan 4) Penyaluran pilihan pendidikan, pekerjaan, dan karir 5) 

Pencegahan timbulnya masalah 6) Perbaikan dan penyembuhan; 7) 

Pemeliharaan kondisi pribadi dan situasi yang kondusif untuk 

perkembangan diri Konseli 8) Pengembangan potensi optimal 9) Advokasi 

diri terhadap perlakuan diskriminatif dan 10) Membangun adaptasi pendidik 

dan tenaga kependidikan terhadap program dan aktivitas pendidikan sesuai 

dengan latar belakang pendidikan, bakat, minat, kemampuan, kecepatan 

belajar, dan kebutuhan Konseli.
53

 

2. Peran dan Tugas Guru BK  

Secara teoretik, BK memiliki peran strategis dalam penguatan 

pendidikan karakter di sekolah. Peran tersebut dapat diwujudkan melalui 

                                                           
52 Zizi Nurhikmah dan Catur Kurniaji, “Peran guru bimbingan dan konseling dalam 

peningkatan kedisiplinan siswa di smk sunan kalijogo malang”, Jurnal Bimbingan Konseling Islam  

vol. 4, no. 2  (Desember 2022). 
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makna hakikat layanan dan realisasi program dan layanan BK. Hakikat 

layanan BK adalah suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu 

siswa secara sistematis dan berkelanjutan oleh seorang ahli yang telah 

mendapatkan pelatihan khusus, agar individu yang dibantu dapat memahami 

diri dan lingkungannya, mengarahkan diri, menyesuaikan diri dan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal, sesuai dengan 

nilai-nilai yang dianut, untuk mewujudkan kesejahteraan diri dan 

masyarakat.
54

 

Menurut Desje Lattu membimbing dan mendidik tidak lepas dari 

tugas dan tanggung jawab guru termasuk guru BK. Sebagai tenaga pendidik 

guru BK mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang penuh dalam 

kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik. 

Kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan kegiatan untuk 

membantu peserta didik dalam upaya menemukan jati dirinya, penyesuaian 

terhadap lingkungan serta dapat merencanakan masa depannya sehingga, 

dapat berkembang secara optimal.
55

 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah menjadi tanggung 

jawab bersama antara personel sekolah, yaitu kepala sekolah, guru-guru, 

wali kelas, dan petugas lainnya. Kegiatan bimbingan konseling mencakup 

banyak aspek dari sistem pendidikan moral dan saling berkaitan, sehingga 

tidak memungkinkan jika layanan bimbingan dan konseling hanya menjadi 

                                                           
54 Suroso dan Salehudin, “Optimalisasi peran guru bimbingan dan konseling dalam 
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49 
 

  

tanggung jawab konselor saja, misalnya ada seseorang siswa yang 

memperoleh belajar rendah, maka semua pihak berperan untuk mendidik 

dan mengarahkan siswa tersebut untuk lebih sungguh-sungguh belajar 

sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik.  

Peranan guru bimbingan dan konseling dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa pada proses belajar mengajar di sekolah sangat diharapkan, 

karena bimbingan konseling memiliki andil yang penting dalam dunia 

pendidikan untuk mewujudkan cita-cita siswa, bimbingan konseling ikut 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui berbagai pelayanan kepadasiswa 

untuk pengembangan pribadi dan potensi mereka seoptimal mungkin serta 

peningkatan motivasi belajar siswa dalam meraih prestasi belajar yang lebih 

optimal.  

Guru bimbingan konseling diharapkan memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar sesuai dengan tuntutan dari 

dunia pendidikan itu sendiri. Guru sebagai pembimbing (konselor), dituntut 

untuk mengadakan pendekatan bukan saja melalui pendekatan instruksional 

akan tetapi diikuti dengan pendekatan yang bersifat pribadi dalam setiap 

proses belajar mengajar berlangsung. Dengan pendekatan pribadi semacam 

ini guru akan secara langsung mengenal dan memahami siswanya lebih 

mendalam sehingga dapat membantu dalam keseluruhan proses belajarnya.  

Sesuai dengan peran guru sebagai pembimbing (konselor) maka dari 

seorang guru diharapkan akan dapat merespon segala tingkah laku siswa 

yang terjadi dalam proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas 
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dan membiasakan siswa untuk memiliki tingkah laku yang baik. 

Tercapainya peranan guru bimbingan konseling tersebut di atas, maka guru 

harus dipersiapkan agar dapat menolong siswa memecahkan 

masalahmasalah yang timbul antara siswa dengan orang tuanya, dapat 

memperoleh keahlian dalam membina hubungan yang manusiawi, dapat 

mempersiapkan diri untuk berkomunikasi dan bekerjasama dengan 

bermacam-macam manusia.  

Guru bimbingan konseling sangat berperan penting dalam 

memecahkan masalah siswa terutama pada saat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran dan pembentukan karakter disiplin siswa menjadi lebih baik 

sehingga keberhasilan belajar siswa dapat tercapai dengan baik. Peranan 

guru bimbingan dan konseling tersebut sangat penting dalam membantu 

siswa untuk mengenal dirinya terutama dalam meningkatkan kemampuan 

dan keyakinannya untuk meraih prestasi belajar yang lebih baik.  

Bimbingan konseling harus diwujudkan sebagai tanggung jawab yang 

tidak dapat terlepas didalam kehidupan setiap sekolah khusus dalam 

membimbing dan menyelesaikan masalah siswa. Oleh karena itu, menjadi 

guru pembimbing dan konselor tidak mudah karena menjadi guru 

pembimbing dan konselor yang berkelayakan dituntut persyaratan formal, 

dan persyaratan kepribadian. Seorang guru bimbingan konseling dalam 

memberhasilkan tujuan bimbingan konseling terlebih dahulu harus 

menyadari bahwa dia seorang teladan yang patut dicontoh oleh siswa 

sehingga mampu membentuk karakter disiplin siswa tersebut. Disiplin 
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menjadi latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya 

selalu mentaati tata tertib. 

Disiplin adalah suatu keadaan tertib, ketika orangorang yang 

bergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada 

dengan senang hati”. Sikap disiplin pada diri siswa yang berusia remaja 

berupa kesadaran dan kesediaan menaati semua peraturan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Sikap siswa yang secara sukarela menaati semua 

peraturan, sadar akan tugas dan tanggungjawab yang dapat memberikan 

dampak dan pangaruh pada kepribadiannya. 

Bimbingan yang diberikan oleh guru kepada para siswa, dapat 

membantu individu untuk mencapai perkembangan diri secara optimal 

sebagai makhluk sosial. Menurut Surya dalam Tohirin “Bimbingan ialah 

bantuan yang diberikan oleh seseorang baik laki-laki maupun perempuan 

yang mempunyai pribadi baik dan pendidikan yang memadai kepada 

seseorang (individu) dari setiap umur untuk membantunya dalam 

mengembangkan aktivitas-aktivitas hidupnya sendiri, mengembangkan arah 

pandangannya sendiri, membuat pilihan sendiri dan memikul bebannya 

sendiri”. Dengan demikian, siswa akan dapat menikmati kebahagiaan 

hidupnya dan dapat memberi sumbangan yang berarti kepada kehidupan 

masyarakat pada umumnya. 

Pelaksanaan bimbingan bagi siswa di sekolah, menjadi salah satu 

pemberian bantuan berupa pengarahan kepada siswa agar semakin baik 

dalam bertingkah laku. Hikmawati mengatakan “Bimbingan adalah salah 
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satu bidang dan program dari pendidikan, yang ditujukan untuk membantu 

mengoptimalkan perkembangan siswa”. Bimbingan menjadi seluruh 

program atau semua kegiatan dan layanan dalam lembaga pendidikan yang 

diarahkan untuk membantu individu dalam hal ini adalah siswa dengan 

tujuan agar mereka dapat menyusun danmelaksanakan rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya serta melakukan penyesuaian diri dalam semua 

aspek kehidupannya sehari-hari. 

Konseling yang dilakukan menunjukkan hubungan tatap muka yang 

bersifat rahasia, penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan 

dari konselor dan klien, konselor mempergunakan pengetahuan dan 

keterampilannya membantu kliennya mengatasi masalah-masalahnya.  

Tugas konselor yang salah satunya menciptakan kondisi-kondisi yang 

diperlukan bagi pertumbuhan dan perkembangan klien.
56

 Salahudin 

mengatakan bahwa tugas guru bimbingan dan konseling/konselor terkait 

dengan pengembangan diri siswa yang sesuai dengan kebutuhan, potensi 

bakat, minat dan kepribadian siswa disekolah. Adapun tugas-tugas yang 

dimiliki oleh seorang guru bimbingan dan konseling atau konselor antara 

lain:  

a. Mengadakan penelitian ataupun observasi terhadap situasi atau keadaan 

sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga, penyelengara maupun 

aktivitas-aktivitas lainya.  

                                                           
56 Netrawati Netrawati, Khairani Khairani, dan Yeni Karneli, “Upaya guru bk untuk 
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b. Kegiatan penyusunan program dalam bidang bimbingan pribadi sosial, 

bimbingan belajar, bimbingan karirserta semua jenis layanan termasuk 

kegian pendukung yang dihargai sebanyak 12 jam.  

c. Kegiatan melaksanakan dalam pelayanan bimbingan pribadi, bimbingan 

sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua jenis layanan 

termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 18 jam.  

d. Kegiatan evalusai pelaksanaan layanan dalam bimbingan pribadi, 

bimbingan sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua jenis 

layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 6 jam.  

e. Menyelengarakan bimbingan terhadap siswa, baik yang bersifat 

preventif, perservatif maupun yang bersisifat korektif atau kuratif.  

f. Sebagaimana guru mata pelajaran, guru pembimbing atau konselor 

yang membimbing 150 orang siswa dihargai sebanyak 18 jam, 

sebaliknya dihargai sebagai bonus.
57

 

Dapat disimpulkan bahwa peranan guru bimbingan dan konseling 

sangat diperlukan sebagai penopang proses belejar dan termasuk 

penyesuaian diri siswa, tugas guru BK merupakan tugas yang sangat berat, 

oleh karena itu dalam melaksanakannya diperlukan adanya sikap 

profesional dari guru BK. Tugas guru bimbingan dan konseling /konselor 

terkait dengan pengembangan diri siswa yang sesuai dengan kebutuhan, 

potensi bakat, minat dan kepribadian siswa disekolah. 
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3. Upaya Guru BK Dalam Mengembangkan Potensi dan Identitas Diri 

Siswa  

Guru BK sebagai tenaga pendidik dapat melakukan berbagai kegiatan 

BK dalam mempersiapkan siswa agar siap secara fisik dan secara psikis 

untuk mengikuti, memahami, menerima, dan mengamalkan pembelajaran 

yang diberikan dengan baik dan benar. Pada pelaksanaannya, guru BK dapat 

melakukan layanan BK dengan maksud memberikan upaya-upaya 

pemahaman dan penerimaan terhadap potensi dan keadaan siswa, 

pencegahan atau pengentasan terhadap masalah pembelajaran yang dihadapi 

siswa, pemeliharaan dan pengembangan terhadap prestasi yang dimiliki 

siswa.  

Layanan bimbingan dan konseling yang diberikan disekolah berupa 

layanan Informasi, secara umum, bersama dengan layanan orientasi 

bermaksud memberikan pemahaman kepada individu  yang berkepentingan 

tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau 

kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana 

yang dikehendaki. Kemudian dilanjutkan dengan layanan konseling 

perorangan, pada bagian ini konseling dimaksudkan sebagai pelayanan 

khusus dalam hubungan langsung tatap muka antara konselor dengan klien. 

Dalam hubungan itu masalah klien dicermati dan diupayakan 

pengentasannya, sedapatdapatnya dengan kekuatan klien sendiri. Dalam 

kaitan itu, konseling dianggap sebagai upaya layanan yang paling utama 

dalam pelaksanaan fungsi pengentasan masalah klien. Selanjutnya, guru 
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bimbingan dan konseling akan memberikan layanan bimbingan dan 

konseling kelompok, apabila konseling perorangan menunjukkan layanan 

kepada individu atau klien orang-perorangan, maka bimbingan dan 

konseling kelompok mengarahkan layanan kepada sekelompok individu. 

Dengan satu kali kegiatan, layanan kelompok itu memberikan manfaat atau 

jasa kepada sejumlah orang. Kemanfaatan lebih meluas inilah yang paling 

menjadi perhatian semua pihak berkenaan dengan layanan kelompok itu.
58

  

Setiap siswa memiliki potensi dan keunggulan pada bidang masing-

masing, akan tetapi tidak setiap siswa dapat menyadari, menerima, dan 

mengelolanya dengan baik. Pada aspek ini, guru BK berperan sebagai mitra 

siswa dalam menemukan potensi dan keunggulan masing-masing siswa 

serta membantu siswa untuk dapat menerima dan mengelolanya dengan 

baik. Aspek yang sangat penting untuk dikembangkan dalam upaya 

membantu individu berkembang secara optimal adalah aspek karir yaitu 

kemampuan memahami dirinya, mengenai dunia kerja, merencanakan masa 

depan yang sesuai dengan bentuk kehidupan yang diharapkannya, 

menentukan dan mengambil keputusan yang tepat serta bertanggung jawab, 

sehingga mampu mewujudkan dirinya secara bermakna.
59

  

Upaya pencegahan terhadap hal-hal yang dapat mengganggu prestasi 

belajar, peran guru bimbingan dan konseling adalah membimbing siswa 

untuk dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang dialami siswa 

dalam belajar. Siswa berprestasi tinggi juga tidak terlepas dari tantangan dan 
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hambatan yang dapat mengganjal kesuksesannya. Tugas guru BK adalah 

terus mendampingi dan memberikan bimbingan kepada siswa dalam 

melakukan pemeliharaan dan melakukan berbagai kreasi dan inovasi untuk 

terus meningkatkan prestasi yang sudah dimiliki siswa.
60

 

Bimbingan dan Konseling menggunakan tes dalam proses konseling 

sebagai upaya untuk memperoleh tambahan data atau informasi dari siswa. 

Adapun jenis instrumen bimbingan dan konseling yang pada umumnya 

digunakan di sekolah, antara lain:  

a. Tes Intelegensi  

Secara umum tes intelegensi mengukur kemampuan individu dalam 

berikir abstrak dan atau lisan, bilangan, dan simbol abstrak. Tes IQ yang 

biasa digunakan adalah Tes Binet-Simon, Tes ini menyajikan 

pertanyaan-pertanyaan seharihari yang sederhana yang menghendaki 

berbagai kemampuan mental anak-anak. Pertanyaan-pertanyaan itu 

disusun dan disajikan dari yang paling mudah sampai yang paling sukar. 

Banyaknya pertanyaan yang dapat dijawab merupakan skor “mental 

age”nya, yang biasa disingkat sebagai MA.  

b. Tes Kepribadian  

Tes untuk menganalis kepribadian seperti checklist, inventori 

kepribadian dan teknik proyektif. Tes Kepribadian yang biasa digunakan 

adalah MMPI (Minnesota Multiphasic Personality Inventories). MMPI 

adalah tes kepribadian yang paling luas digunakan dan paling dalam 
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diteliti dan dipandang sebagai tes kepribadian terkemuka dan digunakan 

pada subyeksubyek yang normal.  

c. Tes Bakat 

Tes bakat digunakan untuk mengukur kemampuan individu dalam 

mengungkapka kecakapan dan keterampilan tertentu. Tes bakat yang 

biasa digunakan adalah tes DAT (Differential Aptitude Test). Perangkat 

Tes Bakat terdiri atas: Berpikir Verbal (Verbal Reasoning); Kemampuan 

(Numerikal Numerical Ability); Berpikir Abstrak (Abstract Reasoning); 

Berpikir Mekanik (Meechanical Reasoning); Relasi Ruang (Space 

Relations); Kecepatan dan Ketelitian Klerikal (Clerical Speed dan 

Accuracy); Pemakaian Bahasa I (Language Usage I); Pemakaian Bahasa 

II (Language Usage II)  

d. Tes Minat  

Tes minat diberikan untuk membantu individu mengembangkan 

selfawareness, mengidentifikasi dan menganalisis alternatif okupasional. 

Salah satu instrument tes minat adalah Career Decision Making System 

(CDM). CDM dikembangkan oleh T.F.Harrington dan A.O’Shea 

berdasarkan teori Holland kemudian di kembangkan menjadi tipe-tipe 

okupasi diantaranya: crafts (realistic) ;scientific (investigative); 

arts,(artistic); business (enterprise); clerical(conventional) dan social 

(social). CDM digunakan untuk mengukur minat jabatan siswa SLTP 

sampai orang dewasa.  

 



58 
 

  

e. Tes Prestasi  

Tes prestasi belajar berhubungan dengan tingkat pengetahuan, 

keterampilan atau pencapaian dalam suatu bidang sehingga dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi prestasi anak-anak, mengelompokkan 

siswa menurut tingkat pengetahuannya dan memberikan informasi pada 

orang tua tentang kelemahan dan kelebihan bidang akademik anaknya.  

f. Tes Kreativitas  

Tes kreativitas adalah tes yang digunakan mengukur kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, unik serta dengan cara-cara yang baru 

yang hasilnya bias berguna bagi dirinya dan juga orang lain. Contoh tes 

ini diantaranya tes dari Torrance untuk mengukur pemikiran kreatif 

(Torrance Test of Creative Thingking : TTCT) yang mempunyai bentuk 

verbal dan bentuk figural.Yang terakhir sudah ada yang diadaptasi untuk 

Indonesia,yaitu tes lingkaran (circles test) dari Torrance. 

Tidak semua jenis tes psikologi digunakan dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling. Tes psikologi yang digunakan didasarkan atas 

kebutuhan memahami peserta didik, atas dasar pemahaman tersebut guru 

bimbingan dan konseling dapat menyusun program untuk pengoptimalan 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Keseluruhan hasil pemeriksaan 

psikologis digunakan untuk keperluan bahan diagnostik (baik diagnostik 

kesulitan belajar maupun diagnostik kesulitan pribadi lainnya) bahan 

informasi dalam layanan penempatan pemilihan program khusus, pemilihan 

kelanjutan studi, pemilihan lapangan kerja dan penempatan lainnya. 
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Upaya guru bimbingan dan konseling untuk membantu siswa 

menemukan identitas diri adalah dengan cara memberikan layanan 

bimbingan dan konseling baik layanan informasi, layanan bimbingan 

kelompok maupun layanan-layanan yang lainnya. Selain itu juga guru 

bimbingan dan konseling hendaknya bekerjasama dengan wali kelas, serta 

dengan guru mapel lainnya serta dengan pihak sekolah lainnya agar 

pelasanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat berjalan 

dengan lancar dan siswa merasa terbantu atas permasalahanya.  

Menurut Agatha, adapun penggunaannya untuk layanan Bimbingan 

dan Konseling antara lain: 

a. Layanan Orientasi 

Layanan orientasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang 

membantu peserta didik mengetahui dan memahami lingkungan 

(misalnya sekolah) yang baru dimasuki oleh peserta didik untuk 

mempermudah dan memperlancar penyesuaian diri terhadap lingkungan 

barunya. Tujuan dari dilaksanakannya layanan ini adalah agar siswa 

baru dan pihak-pihak lain terutama orang tua siswa guna memberikan 

pemahaman dan penyesuain diri siswa terhadap lingkungan sekolah 

yang baru dimasukinya.  

b. Layanan Informasi 

Layanan informasi merupakan salah satu layanan yang berupaya 

memenuhi kekurangan informasi yang dibutuhkan oleh individu. Secara 

umum layanan informasi diberikan bersamaan dengan layanan orientasi 
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karena berfungsi memberikan pemahaman kepada individu-individu 

yang butuh tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani 

aktivitas. Dengan demikian layanan orientasi dan informasi 

merupakan perwujudan dari fungsi pemahaman pelayanan bimbingan 

dan konseling. 

c. Layanan Penempatan dan Penyaluran 

Layanan penempatan penyaluran yaitu pelayanan bimbingan konseling 

yang memungkinkan peserta didik (konseli), memperoleh penempatan 

penyaluran yang tepat. Misalnya penempatan penyaluran dikelas, 

kelompok belajar, jurusan/progam studi , program pelatihan, magang, 

kegiatan korikuler atau ekstrakurikuler sesuai dengan potensi, 

bakat, minat serta kondisi pribadinya. Apabila minat, bakat dan potensi 

tidak tersalur secara tepat, maka mengakibatkan perkembangan peserta 

didik terhambat karena berkenaan dengan keinginan pribadi dan minat 

yang diinginkan.  

d. Layanan Penguasaan Konten 

Layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan bantuan kepada 

individu (siswa) baik secara sendiri maupun dalam kelompok untuk 

menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan 

belajar. Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari merupakan satu 

unit konten yang di dalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, 

hukum, dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap, dan tindakan. 

Dengan penguasaan konten, individu (siswa) diharapkan mampu 
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memenuhi kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalah yang 

dialaminya. Oleh sebab itu, layanan konten juga bermakna suatu 

bantuan kepada individu (siswa) agar dapat menguasai aspek-aspek 

konten tesebut di atas secara teintegrasi terutama berkaitan dengan 

pengembangan potensi yang dimiliki. 

e. Layanan Konseling Perorangan 

Dengan dasar pemahaman potensi psikologis yang dimiliki, seorang 

konselor dapat bekerjasama dengan konseli untuk melakukan 

penrencanaan individual mengenai masa depan studi dan karirnya. Oleh 

karena itu kemampuan konselor untuk mengkomunikasikan 

setiap hasil psikotes yang ada tersebut pada konseli menjadi penting 

karena diperlukan kesepahaman mengenai bakat dan minat yang 

dimiliki agar dalam perencanaan karir yang dilakukan bisa satu visi dan 

satu tujuan. 

f. Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam layanan bimbingan kelompok aktivitas dan dinamika kelompok 

harus diwujudkan untuk membahas berbagai permasalahan yang 

berguna untuk pengembangan diri peserta layanan. Sesuai dengan 

pengertian layanan bimbingan kelompok dan dikaitkan dengan 

instrumentasi tes, guru pembimbing akan lebih mudah dalam membagi 

kelompok yang ideal sesuai dengan bidang yang mereka kuasai melalui 

hasil tes minat, tes intelegensi dan tes bakat. 
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g. Layanan Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok merupakan konseling yang dilaksanakan 

dengan menggunakan format kelompok dan membahas masalah anggota 

kelompok yang meliputi bidang bimbingan yaitu bidang bimbingan 

pribadi, sosial, belajar dan karier. Sesuai dengan pengertian layanan 

konseling kelompok dan dikaitkan dengan instrumentasi tes, dengan 

mengetahui hasi tes minat, tes bakat dan tes intelegensi guru dapat 

memahami permasalahan masing-masing siswa sebagai anggota 

kelompok. Pemahaman mengenai masalah ini bisa dijadikan bekal 

dalam mengeksplorasi masalah yang dihadapi dalam menyusun strategi 

penanganan masalah. 

h. Layanan Konsultasi 

Layanan konsultasi ini memberikan ruang pada konseli untuk 

memberikan alternatif penyelesaian masalah berdasarkan pemahaman 

potensi yang ada. Suatu contoh guru mapel yang datang berkonsultasi 

pada konselor mengenai masalah lamban belajar siswa di salah satu 

kelas yang diajar guru tersebut. Pemahaman mengenai hasil 

pemeriksaan psikologis ini bisa dijadikan acuan untuk memberikan 

perlakuan tepat utamanya dalam pembelajaran agar siswa juga dapat 

mengejar ketertinggalan pemahaman materi pelajaran. 

i. Layanan Mediasi 

Layanan mediasi merupakan layanan konseling yang dilaksanakan oleh 

konselor terhadap dua pihak (atau lebih) yang sedang berada dalam 
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keadaan saling tidak menemukan kecocokan. Saat terjadi konflik antara 

orang tua dan siswa sering kali terjadi jalan buntu terutama bekaitan 

dengan pemilihan jurusan di sekolah. Dengan memanfaatkan 

hasil pemeriksaan psikologis ini, seorang konselor dapat membentuk 

kesepahaman potensi yang dimiliki oleh siswa sehingga diperoleh 

kesepahaman mengenai rencana masa depan studi dan karir siswa 

tersebut. Hal ini menjadi penting untuk dilakukan agar masalah tidak 

berlarut-larut dan membebani siswa.
61

  

Hal ini sesuai dengan penelitian Lestari, dkk, yang mengatakan bahwa 

guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalah identitas pada 

siswa adalah sebagai berikut: 1) membuat layanan informasi dan 2) 

membuat layanan bimbingan kelompok. Beberapa layanan yang digunakan 

sedikit banyak dapat membantu guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi masalah identitas diri siswa. Beberapa layanan tersebut tentunya 

perlu adanya pengembangan agar dapat terlaksana secara optimal.
62
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi yaitu penelitian yang 

menggabungkan penggunaan pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif 

dalam penelitian ilmiah. Contoh praksis adalah penggunaan teknik wawancara 

terbuka sekaligus teknik angket atau kuisioner penggunaan teknik sekaligus 

wawancara terbuka untuk pengumpulan data penelitian. Ada beberapa definisi 

penelitian kombinasi. 

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian kombinasi 

(mixed methods) adalah suatu metode penelitian antara metode kuantitatif 

dengan kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan 

penelitian, yang berlandaskan pada filsafat pragmatisme (gabungan positivisme 

dan postpositivisme). Metode penelitian kombinasi digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah maupun buatan (laboratorium) dimana peneliti 

bisa sebagai instrumen dan mengunakan instrumen untuk pengukuran, teknik 

pengumpulan data dapat menggunakan tets, kuesioner dan trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat deduktif (kuantitatif), dan induktif (kualitatif), 

serta hasil penelitian kombinasi bisa untuk memahami makna dari dan membuat 

generalisasi.
63

  

Menurut Parjaman & Akhmad dalam Marimun Waruwu, penelitian 

kombinasi adalah bentuk penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan 
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mengkombinasikan atau menggabungkan teknik, metode, cara pandang, konsep, 

maupun bahasa pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian. 

Definisi lain menurut subagyo dalam Waruwu mengungkapkan penelitian 

kombinasi adalah jenis penelitian dari dua metode penelitian yang digabungkan 

secara kuantitatif dan kualitatif yang diintegrasikan sebagai temuan baru untuk 

ditarik kesimpulan. Dengan demikian, penelitian kombinasi merupakan 

penelitian yang menggabungkan prosedur dan teknik penelitian kuantitatif dan 

kualitatif dalam penelitian secara bersamaan atau berurutan. Metode ini 

menggabungkan dua pendekatan dalam satu penelitian.
64

 

 

B. Pendekatan Penelitian  

Menurut Sugiyono penelitian kombinasi memiliki beberapa pendekatan 

seperti pada penelitian kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan dalam penelitian 

kombinasi terdiri dari dua yaitu model sequensial dan model concurrent. Model 

sequensial adalah penggunaan metode kombinasi secara berurutan, misalnya 

urutan pertama kuantitatif, dan urutan kedua kualitatif. Model sequensial dapat 

dibagi sebagai berikut. 1. Sequential explanatory design. Model ini adalah 

pengumpulan dan analisis data pada tahap pertama adalah data kuantitatif, dan 

pengumpulan dan analisis data tahap kedua adalah data kualitatif. 2. Sequential 

exploratory design. Model ini adalah pengumpulan data diawali dengan data 

kualitatif kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data kuantitatif. 3. 

Sequential transformative strategy. Model ini adalah tahap pertama bisa 
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menggunakan metode kuantitatif atau kualitatif dan dilanjutkan pada tahap 

berikutnya dengan metode kualitatif atau kuantitatif.
65

  

Menurut Waruwu, model concurrent adalah penggabungan metode 

penelitian antara data kuantitatif dan kualitatif agar diperoleh analisis 

komprehensif guna menjawab masalah penelitian. 1. Triangulation strategy. 

Model ini dilakukan dengan data kuantitatif dan kualitatif digunakan secara 

bersamaan. 2. Emberded strategy. Model ini dilakukan dengan data kuantitatif 

dan kualitatif digunakan secara bersama-sama, namun bobot metodenya 

berbeda. 3. Transformative strategy. Model ini dilakukan dengan 

menggabungkan antara triangulation dan emberded.
66

 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Sequential explanatory 

design. Dalam penelitian ini pada tahap pertama menggumpulkan dan 

menganalisis data kuantitatif dalam menjawab rumusan masalah pertama dan 

kedua, yakni bagaimana pemahaman siswa SMPN 5 Rejang Lebong dalam 

memahami potensi dirinya dan bagaimana siswa SMPN Rejang Lebong dalam 

memahami identitas dirinya. Tahap ke tiga yakni bagaimana peran guru BK 

dalam menindaklanjutinya, melalui wawancara dengan siswa tertentu dan guru 

BK di SMPN 5 Rejang Lebong dengan membagikan angket mengenal potensi 

dan identitas diri. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Penentuan populasi merupakan tahapan penting dalam 

penelitian. Populasi dapat memberikan informasi atau data yang berguna 

bagi suatu penelitian.
67

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 5 Rejang 

Lebong, terdapat 8 kelas VII di SMPN 5 Rejang Lebong yang berjumlah 

235 siswa dengan rincian sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Siswa Kelas VII SMPN 5 Rejang Lebong 

 

Kelas VII Laki-Laki Perempuan Jumlah 

A 14 16 30 

B 14 15 29 

C 15 15 30 

D 13 16 29 

E 14 15 29 

F 15 14 29 

G 14 16 30 

H 17 12 29 

Jumlah 116 119 235 

Sumber: Data SMPN 5 Rejang Lebong  

 

 

                                                           
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Kedua (Yogyakarta: 

Alfabeta, 2018): 126.  
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2. Sampel  

Teknik sampel yang digunakan adalah simple random sampling. 

Menurut Sugiyono teknik simple random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Syarat Simple 

Random Sampling syarat penggunaan dari teknik sampling acak sederhana: 

1) Teknik ini digunakan jika elemen populasi bersifat homogen, sehingga 

elemen manapun yang terpilih menjadi sampel dapat mewakili populasi. 2) 

Dilakukan jika analisis penelitiannya cenderung deskriptif dan bersifat 

umum.
68

  

Karakteristik sampel yang diharapkan identik dengan populasi 

kemungkinan besar bisa didapat melalui penentuan sampel yang benar-

benar acak. Hal ini berarti tidak ada kepentingan apapun yang bisa 

mempengaruhi penentuan sampel termasuk kepentingan peneliti sendiri. 

(Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili). 

Dalam menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Yamane dan Isaac and Michael  sebagai berikut:
69
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𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel yang diperlukan  

N = Jumlah populasi 

E = Tingkat kesalahan sampel (sampling eror) 5% 

Populasi pada penelitian ini sebesar 235 siswa, maka: 

n =
N

1 + Ne2
 

n =
235

1 + 235 (0,05)2
 

𝑛 = 148,03 dibulatkan menjadi 148 siswa. 

Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 

148 siswa. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII SMPN 5 Rejang Lebong. Waktu 

Penelitian dilaksanakan dari tanggal 08 Mei 2024 sampai tanggal 28 Juni 2024. 

 

E. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam 

yaitu data primer dan data sekunder. Data Primer yaitu data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber datanya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari responden melalui 

kuesioner yang dibagikan dalam  hal  ini  adalah  siswa dan guru Bimbingan 

Konseling. Data  ini  berupa  hasil kuesioner siswa tentang potensi diri dan 
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identitas diri serta interview (wawancara) dengan guru BK tentang tindak lanjut 

mengenai pemahaman siswa terhapa potensi diri dan identitas diri. 

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung. Data 

tersebut diperoleh penulis dari jurnal, internet, dan buku–buku literatur yang 

memberikan informasi tentang pemahaman siswa tentang potensi dan identitas 

diri.
70

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan ilmiah, maka dipergunakan 

beberapa teknik dalam pengumpulan data yaitu: 

1. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kusioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
71

 Kuesioner berisi 

pertanyaan terkait dengan penelitian, dengan bentuk kuesioner tertutup, 

dalam artian telah tersedia jawaban dalam bentuk kolom checklist.  

Kuesioner dibagikan kepada responden yang telah ditentukan untuk 

dijawab secara jujur dan mandiri. Kusioner penelitian digunakan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai pemahaman siswa tentang 

potensi diri dan identitas diri di SMPN 5 Rejang Lebong.  
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Pengukuran variabel-variabel dalam penelitian ini memakai skala 

likert. Pemberian skor untuk butir soal favorabel berturut-turut adalah 5 

untuk jawaban SS, 4 untuk jawaban S, 3 untuk jawaban N, 2 untuk jawaban 

TS, 1 untuk jawaban STS.
72

 

2. Wawancara  

Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam pertanyaan- 

pertanyaan namun tidak menutup kemungkinan akan muncul berbagai 

pertanyaan lain saat meneliti. Melalui wawancara inilah peneliti menggali, 

informasi, data dan kerangka keterangan dari subyek penelitian. Sutrisno 

Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang 

oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga kuesioner 

(angket) adalah sebagai berikut.  

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 

dirinya sendiri. 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya. 

c. Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan 

peneliti.
73

 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun 

dengan menggunakan telepon. Dalam penelitian ini teknik wawancara yang 
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dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang 

dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam 

maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan. 

Wawancara dilakukan kepada guru Bimbingan dan Konseling. 

3. Observasi  

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar.
74

 

4. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu, dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Studi dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian akan kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis 

akademik dan seni yang telah ada.
75

 

Adapun dokumen-dokumen yang dihimpun sesuai dengan tujuan dan 

fokus masalah yang akan diteliti. Untuk mengumpulkan data yang sudah 

ada, penulis menggunakan beberapa alat dokumentasi seperti kamera digital 
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dan rekaman handphone yang penulis gunakan dalam melakukan 

wawancara. Penggunaan kamera digital penulis gunakan untuk 

mendokumentasikan kegiatan wawancara berupa foto. Sehingga, alat rekam 

dan dokumentasi menjadi sangat penting untuk mendukung penelitian 

dalam mengambil data-data.  

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan 

kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Kuesioner 

No Variabel Indikator Subindikator 
Jumlah 

Item 

1. Potensi Diri 1.  Fisik 1. Memahami Potensi Fisik 

2. Memahami kecakapan  

khusus 

3. Memahami cara 

menyalurkan kecakapan 

khusus secara positif  

4. Memahami kecakapan 

fisik khusus dengan 

mengikuti latihan  

1 

1 

 

1 

 

 

1 

  2.  Psikis 1. Memahami memiliki 

kecerdasan intelektual. 

2. Memahami kebiasaan 

belajar efektif 

1 

 

1 
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   3. Memahami kecerdasan 

emosi yang dimiliki 

4. Memahami kemampuan 

mengembangkan 

kecerdasan emosi 

1 

 

1 

 

   5. Memahami kemampuan 

dalam mengatasi masalah 

6. Memahami memiliki 

kecerdasan spiritual 

1 

 

1 

2.  Identitas 

Diri 

1. Mengenali Diri Sendiri 1. Memahami kelebihan 

dan kekurangan diri. 

2. Memahami keadaan diri 

1 

 

1 

  2. Memahami Peran  1. Memahami peran 

sebagai siswa 

2. Memahami peran 

sebagai anak 

1 

 

1 

  3. Mengetahui 

Merencanakan Masa 

Depan  

1. Memahami rencana 

untuk sekolah lanjutan 

2. Memahami dalam 

membuat keputusan 

tentang sekolah lanjutan 

1 

 

1 

 

   3. Memahami rencana 

tentang karir/ pekerjaan 

1 
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yang akan ditekuni di 

masa depan 

  4. Memahami tujuan 

hidup 

1. Memahami tujuan dalam 

hidup 

2. Memahami makna hidup 

3. Memahami tingkah laku 

sesuai tujuan dan makna 

hidup.  

1 

 

1 

1 

 

H. Teknik Pengolahan Data 

1. Analisis Kuantitatif 

Setelah data penelitian ini terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengolahan data sebagai berikut: 

a. Editing 

Teknik ini digunakan untuk meneliti kembali data yang sudah 

terkumpul baik itu berupa kelengkapan jawaban atau kekeliruan yang 

akan diperbaiki serta untuk melihat kejelasan dan kesempurnaan 

penulisan sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

b. Koding/ Klasifikasi Data 

Setelah tahap editing telah selesai maka tahap selanjutnya adalah 

klasifikasi data. Teknik ini digunakan untuk mengelompokkan data-data 

sesuai jenis permasalahannya. Misalnya, setelah data-data didapat dan 

dikumpulkan langkah selanjutnya adalah mengelompokkan data-data 

yang didapat sesuai dengan rumusan masalah. 
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c. Skoring 

Skoring yaitu menghitung frekuensi dimana setiap jawaban yang 

diperoleh akan dihitung jumlahnya agar memudahkan dalam membuat 

tabel. 

d. Tabulating 

Tabulating yaitu teknik yang digunakan untuk menyusun dan 

memasukkan data yang telah terkumpul dalam tabel dan menentukan 

frekuensi guna memudahkan dalam perhitungan persentasenya dengan 

menggunakan rumus: 

P = F/N x 100 % 

Keterangan:  

F = Jumlah jawaban responden 

N = Jumlah Responden 

P = Persentase 

e. Interpretasi Data 

Peneliti memberikan suatu pernyataan yang menggambarkan 

suatu peristiwa favorabel (mendukung atribut yang diukur) dan 

takfavorabel (tidak mendukung atribut yang diukur). Skala ini terdiri 

dari 5 pilihan altenatif jawaban yaitu SM (sangat memahami), M 

(Memahami), N (kurang memahami), TM (tidak memahami), dan STM 

(sangat tidak memahami) untuk mempermudah dalam pemberian 

skor.
76

 

                                                           
76 Azwar, Metode Penelitian Psikologi,….hlm 137. 
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Table 3.3 

Teknik skoring 

Respon Favoureable Unfavourable 

Sangat Memahami                  SM 5 1 

Memahami                                M 4 2 

Kurang Memahami                    N 3 3 

Tidak Memahami                    TM 2 4 

Sangat Tidak Memahami      STM 1 5 

Pemberian skor untuk butir soal favorabel berturut-turut adalah 5 

untuk jawaban SM, 4 untuk jawaban M, 3 untuk jawaban N, 2 untuk 

jawaban TM, 1 untuk jawaban STM. Untuk butir tak-favorabel 

berturut-turut adalah 1 untuk jawaban STM, 2 untuk jawaban TM, 3 

untuk jawaban N, 4 untuk jawaban M, dan 5 untuk jawaban SM.
77

 

2. Analisis Kualitatif  

Analisis kualitatif yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif 

sebagai berikut:  

a. Analisis Kualitatif 

Menurut Sugiyono Analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 

                                                           
77 Azwar…hlm. 139. 
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belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 

sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
78

 

b. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
79

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
78 Sugiyono,…hlm. 321.  
79 Sugiyono,…hlm. 206.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Profil Sekolah 

Nama Sekolah: SMPN 5 Rejang Lebong, NPSN: 10700637, Provinsi; 

Bengkulu, Otonomi Daerah: Kabupaten Rejang Lebong, Kecamatan: Curup, 

Kelurahan: Dwi Tunggal, Jalan: Basuki Rahmat No. 06 RT. 02 RW. 06, Kode 

Pos: 39112, Status Sekolah: Negeri, Surat Keputusan Pendirian Sekolah: 

2100/I.22.4/C.1982, Tanggal SK Pendirian: 29 Desember1982. 

1. Sejarah Singkat SMPN 5 Rejang Lebong 

SMPN 5 Rejang Lebong lahir dari sejarah yang sangat Panjang. 

SMPN 5 Rejang Lebong ini berdiri pada tahun 1982, pada saat itu sekolah 

ini belum menjadi SMP akan tetapi di namakan STN (Sekolah Teknik 

Negeri). Kemudian pada tahun 1983 sekolah ini mulai menerima siswa 

baru. Pada tahun 1986 sekolah yang tadinya di namakan Sekolah Teknik 

Negeri (STN) berubah menjadi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 

05 Curup. Kemudian pada tahun 2010 sekolah ini berubah nama menjadi 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 Curup. Dan kemudia pada tahun 

2016 sekolah ini berubah nama lagi menjadi SMPN 5 Rejang Lebong.  

Selama berdiri SMPN 5 Rejang Lebong ini sudah mengalami 

beberapa pergantian kepala sekolah diantaranya:  

a. Sudirman B.A 

b. Santo B.A  
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c. Drs. Dahari  

d. Rusli, S.Pd 

e. Drs. Zulpahmi, M.M 

f. Sujirman, M.Pd 

g. Amir Budiman, M.Pd 

h. Elpa Susiana S.Pd  

i. Rohani S.Pd  

j. Evi Noviyanti S.Pd 

2. Visi dan Misi SMPN 5 Rejang Lebong 

a. Visi  

Mewujudkan peserta didik yang berkarakter Pancasila, memiliki 

kompetensi yang unggul dan berwawasan global, berlandaskan 

keimanan dan ketakwaan. 

b. Misi  

1) Menanamkan keimana dan  ketakwaan melalui proses 

pembelajaran dan pendidikan karakter.  

2) Memeperkokoh nilai-nilai karakter pelajar pancasila untuk peserta 

didik,  

3) Menumbuhkembangkan sikap kritis, kereatif, komunikatif, 

kolaboratif melalui pengamalan  dalam kegiatan dan organisasi 

disekolah. 
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4) Menjalin kerjasama yang harmonis terhadap warga sekolah, 

stakeholder  serta lembaga lain yang terkait . 

5) Mewujudkan jati diri bangsa melalui budaya lokal dan nasional. 

6) Mengoptimalkan proses belajar  mengajar yang aktif. Dan inovatif 

secara mandiri dan terbimbing. 

7) Mengembangkan minat, bakat dan potensi peserta didik melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 

8) Mewujudkan sekolah yang berbasis ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

9) Meningkatnya prestasi akademik dan nonakademik. 

3. Data Guru 

SMPN 5 Rejang Lebong memiliki 48 orang guru mata pelajaran dan 3 

orang guru bimbingan konseling. 

4. Data Siswa 

SMPN 5 Rejang Lebong memiliki 697 orang siswa yang terdiri atas 

332 siswa laki-laki dan 365 siswa perempuan. Persebaran peserta didik antar 

kelas merata. 

 

B. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yang dijelaskan pada bab 1 yaitu untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap potensi dan identitas diri serta rencana 

guru Bimbingan dan Konseling dalam menindaklanjutinya, maka dalam hal ini 

peneliti menggunakan teknik penyebaran kuesioner kepada siswa kelas VII 

untuk mengumpulkan data yang berkenaan dengan pemahaman siswa terhadap 
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potensi dan identitas diri, dan menggunakan teknik wawancara untuk 

mengetahui rencana guru bimbingan dan konseling dalam menindaklanjutinya di 

SMPN 5 Rejang Lebong. Oleh karena itu, temuan dan pembahasan penelitian ini 

dijabarkan dalam beberapa sub bab, sebagai berikut: 

1. Pemahaman Siswa SMPN 5 Rejang Lebong Terhadap Potensi Diri 

Untuk mengungkapkan pemahaman siswa terhadap potensi diri 

peneliti menggunakan kuesioner dengan indikator. Kuesioner disebarkan 

kemudian diolah dan dicari persentasenya ada 10 item pernyataan. 

a. Pemahaman Potensi Fisik  

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 1 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 9 6,1% 

2. Memahami 29 19,6% 

3. Kurang Memahami 71 48,0% 

4. Tidak Memahami 39 26,3% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 9 orang (6,1%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 29 orang (19,6%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 71 orang (48,0%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 39 orang (26,3%) dan yang menyatakan sangat 

tidak memahami sebanyak 0 (0%). 
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Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 71 

orang (48,0%)  dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 

39 orang (26,3%) dari 148 responden menjawab tidak memahami 

dengan pernyataan pemahaman potensi fisik. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum memahami 

potensi fisik yang mereka miliki, hal ini dikarenakan bahwa mereka 

semenjak dini tidak dikenalkan atau distimulasi oleh orang tuanya 

potensi fisik apa yang mereka miliki. Hal lainnya juga disebabkan 

karena orang tua lebih menekankan keinginan mereka tanpa 

menanyakan kepada sang anak apakah mereka menyukainya atau tidak. 

b. Pemahaman Kecakapan Khusus 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 2 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 2 1,4% 

2. Memahami 9 6,0% 

3. Kurang Memahami 121 81,8% 

4. Tidak Memahami 16 10,8% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 2 orang (1,4%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 9 orang (6,0%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 121 orang (81,8%), yang menyatakan 

tidak Memahami sebanyak 16 orang (10,8%) dan yang menyatakan 

sangat tidak Memahami sebanyak 0 (0%). 
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Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 121 

orang (81,8%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 16 

orang (10,8%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman kecakapan khusus. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum memahami 

kecakapan khusus yang mereka miliki. Hal ini dikarenakan siswa tidak 

diarahkan atau dilatih semenjak dini apa yang menjadi kecakapan 

mereka. Misalnya orang tua sudah mengetahui kecakapan khusus anak 

tetapi untuk melatihnya membutuhkan biaya seperti mengikutsertakan 

anak dalam les tetapi karena keterbatasan biaya si anak tidak 

mengembangkan kecakapan khusus yang dimilikinya sehingga 

kecakapan yang ada menjadi sia-sia. 

c. Pemahaman Cara Menyalurkan Kecakapan Khusus yang Dimiliki 

Secara Positif 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 3 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 3 2,0% 

2. Memahami 14 9,5% 

3. Kurang Memahami 111 75,0% 

4. Tidak Memahami 20 13,5% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 3 orang (2,0%), sementara yang 
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menyatakan memahami sebanyak 14 orang (9,5%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 111 orang (75,0%), yang menyatakan 

tidak memahami sebanyak 20 orang (13,5%) dan yang menyatakan 

sangat tidak memahami sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 111 

orang (75,0%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 20 

orang (13,5%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman cara menyalurkan kecakapan khusus yang 

dimiliki secara positif. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari data tersebut 

masih banyak siswa yang belum memahami cara menyalurkan 

kecakapan khusus yang mereka miliki secara positif. Hal ini 

dikarenakan tidak adanya tempat dan ruang yang mampu menunjang 

siswa dalam menyalurkan kecakapan khusus yang mereka miliki.  

d. Pemahaman Mengembangkan Kecakapan Fisik Khusus yang Dimiliki 

dengan Mengikuti Latihan 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 4 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 6 4,0% 

2. Memahami 18 12,2% 

3. Kurang Memahami 102 68,9% 

4. Tidak Memahami 22 14,9% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 
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Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 6 orang (4,0%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 18 orang (12,2%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 102 orang (68,9%), yang menyatakan 

tidak memahami sebanyak 22 orang (14,9%) dan yang menyatakan 

sangat tidak memahami sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 102 

orang (68,9%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 22 

orang (14,9%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman mengembangkan kecakapan fisik khusus yang 

dimiliki dengan mengikuti latihan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 

data tersebut masih banyak siswa yang belum memahami dalam 

mengembangkan kecakapan fisik khusus yang mereka miliki dengan 

mengikuti latihan. Hal ini dikarena kurangnya informasi yang dimiliki 

siswa dalam mengetahui dimana tempat untuk mengikuti latihan sesuai 

kecakapan fisik mereka. 

e. Pemahaman Memiliki Kecerdasan Intelektual 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 5 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 15 10,1% 

2. Memahami 22 14,9% 

3. Kurang Memahami 73 49,3% 

4. Tidak Memahami 38 25,7% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 
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Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 15 orang (10,1%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 22 orang (14,9%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 73 orang (49,3%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 38 orang (25,7%) dan yang menyatakan sangat 

tidak memahami sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 73 

orang (49,3%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 38 

orang (25,7%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman memiliki kecerdasan intelektual. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum 

memahami kecerdasan intelektual yang mereka miliki. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak mendapat stimulasi dari kecil, harusnya yang 

berperan adalah ibu yang bisa membantu melatih kecerdasan intelektual 

anak dengan memberikan stimulasi khusus semenjak dini. 

f. Pemahaman Kebiasaan Belajar dengan Efektif 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 6 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 31 20,9% 

2. Memahami 74 50,0% 

3. Kurang Memahami 36 24,3% 

4. Tidak Memahami 7 4,8% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 
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Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 31 orang (20,9%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 74 orang (50,0%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 36 orang (24,3%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 7 orang (4,8%) dan yang menyatakan sangat tidak 

memahami sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 74 

orang (50,0%) dari 148 responden menjawab memahami dan 31 orang 

(20,9%) dari 148 responden menjawab sangat memahami dengan 

pernyataan pemahaman kebiasaan belajar dengan efektif. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dari data tersebut sebagian besar besar siswa sudah 

memahami kebiasaan belajar dengan efektif. Hal ini dikarenakan siswa 

sudah bisa membagi waktu dimana ada saatnya waktu belajar dan 

saatnya bermain. 

g. Pemahaman Kecerdasan Emosional yang Dimiliki 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 7 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 10 6,8% 

2. Memahami 26 17,6% 

3. Kurang Memahami 76 51,4% 

4. Tidak Memahami 36 24,2% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 
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Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 10 orang (6,8%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 26 orang (17,6%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 76 orang (51,4%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 36 orang (24,2%) dan yang menyatakan sangat 

tidak memahami sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 76 

orang (51,4%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 36 

orang (24,2%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman kecerdasan emosional yang dimiliki. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum 

memahami kecerdasan emosional yang mereka miliki. Hal ini 

dikarenakan dari keluarga siswa tidak dikenalkan dalam mengelola 

emosi yang dirasakan dan mengekspresikan dengan cara yang sesuai 

seperti tidak menyakiti diri dan orang lain.  

h. Pemahaman Mengembangkan Kecerdasan Emosional  

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 8 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 12 8,1% 

2. Memahami 45 30,4% 

3. Kurang Memahami 77 52,0% 

4. Tidak Memahami 14 9,5% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 
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Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 12 orang (8,1%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 45 orang (30,4%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 77 orang (52,0%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 14 orang (9,5%) dan yang menyatakan sangat 

tidak memahami sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 77 

orang (52,0%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 14 

orang (9,5%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman mengembangkan kecerdasan emosional. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang 

belum memahami dalam mengembangkan kemampuan kecerdasan 

emosional yang mereka miliki. Hal ini dikarenakan keluarga terutama 

orang tua harus mengenali emosi yang dirasakan anak tanpa 

memberikan penghakiman terhadap perasaan itu. Tidak apa-apa jika 

merasa sedih, marah, kecewa, takut, cemas, atau emosi yang lainnya. 

i. Pemahaman Kemampuan dalam Mengatasi Masalah 

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 9 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 13 8,8% 

2. Memahami 36 24,3% 

3. Kurang Memahami 93 62,8% 

4. Tidak Memahami 6 4,1% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 
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Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 13 orang (8,8%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 36 orang (24,3%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 93 orang (62,8%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 6 orang (4,1%) dan yang menyatakan sangat tidak 

memahami sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 93 

orang (62,8%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 6 

orang (4,1%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman kemampuan dalam mengatasi masalah. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang 

belum memahami kemampuan mereka ketika mendapatkan masalah 

mereka mampu menghadapinya sendiri. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pemahaman yang dimiliki siswa. Misalnya siswa mengalami kesulitan 

dalam pemecahan masalah matematika, terkadang siswa hanya 

memendamnya sendiri. Seharusnya siswa harus berani bertanya kepada 

guru atau kepada teman yang sudah menguasai materi tersebut. 
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j. Pemahaman Memiliki Kecerdasan Spiritual 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 10 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 14 9,5% 

2. Memahami 58 39,2% 

3. Kurang Memahami 72 48,6% 

4. Tidak Memahami 4 2,7% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 14 orang (9,5%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 58 orang (39,2%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 72 orang (48,6%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 4 orang (2,7%) dan yang menyatakan sangat tidak 

memahami sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 72 

orang (48,6%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 4 

orang (2,7%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman memiliki kecerdasan spiritual. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum 

memahami kalau mereka memiliki kecerdasan spiritual. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak mendapatkan pengolahan dan pengembangan 

kecerdasan spiritual sejak dini baik dari lingkungan keluarga, 

kebiasaan, dan lainnya. Bagi anak usia dini, diharapkan dikembangkan 
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prasangka-prasangka yang baik, dan untuk dimulai mengenal Allah 

sesuai dengan usia mereka. Anak akan mengalami perkembangan 

kecerdasan spiritual yang maksimal, apabila dikembangkan dengan 

lingkungan, sekolah, dan pergaulan yang positif, tetapi bila 

dikembangkan dengan hal-hal yang negatif ia juga akan tertutup dan 

puncaknya akan menjadi tidak tahu.  

2. Pemahaman Siswa SMPN 5 Rejang Lebong Terhadap Identitas Diri 

a. Pemahaman Kelebihan dan Kelemahan Diri 

Tabel 4.11 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 11 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 9 6,1% 

2. Memahami 24 16,2% 

3. Kurang Memahami 75 50,7% 

4. Tidak Memahami 40 27,0% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 9 orang (6,1%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 24 orang (16,2%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 75 orang (50,7%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 40 orang (27,0%) dan yang menyatakan sangat 

tidak memahami sebanyak 0 (0%). 
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Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 75 

orang (50,7%) dari 148 responden menjawab Kurang Memahami dan 

40 orang (27,0%) dari 148 responden menjawab tidak Memahami 

dengan pernyataan pemahaman kelebihan dan kelemahan diri. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang 

belum memahami kalau mereka memiliki kelebihan dan kelemahan 

diri. Hal ini dikarenakan mereka tidak memiliki rasa percaya diri. 

Biasanya kelebihan ini diperoleh melalui kebiasaan, kerja keras, usaha, 

dan sebagian orang menganggapnya sebuah anugerah atau hadiah. 

Makanya, setiap orang yang begitu mengetahui kelebihannya akan 

digunakan sebaik mungkin untuk memecahkan suatu masalah, 

menghasilkan output yang baik, dan sebagainya. 

b. Pemahaman Menerima Keadaan Diri  

Tabel 4.12 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 12 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 4 2,7% 

2. Memahami 15 10,1% 

3. Kurang Memahami 75 50,7% 

4. Tidak Memahami 54 36,5% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 4 orang (2,7%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 15 orang (10,1%), yang menyatakan 
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kurang memahami sebanyak 75 orang (50,7%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 54 orang (36,5%) dan yang menyatakan sangat 

tidak memahami sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 75 

orang (50,7%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 54 

orang (36,5%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman menerima keadaan diri. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum memahami 

dalam menerima keadaan dirinya. Hal ini karena rasa yang kurang 

percaya diri yang ada pada diri siswa sehingga mereka merasa ada 

kekurangan dalam dirinya. 

c. Pemahaman Peran Sebagai Siswa 

Tabel 4.13 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 13 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 113 76,4% 

2. Memahami 35 23,6% 

3. Kurang Memahami 0 0 

4. Tidak Memahami 0 0 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 113 orang (76,4%), yang menyatakan 

memahami sebanyak 35 orang (23,6%), sementara yang menyatakan 
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kurang memahami, tidak memahami dan sangat tidak Memahami 

sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 113 

orang (76,4%) dari 148 responden menjawab sangat memahami dan 35 

orang (23,6%) dari 148 responden menjawab memahami dengan 

pernyataan pemahaman peran sebagai siswa. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dari data tersebut seluruh siswa dalam penelitian ini sudah 

memahami perannya sebagai siswa. Hal ini dikarenakan siswa sudah 

memahami tugasnya sebagai siswa yaitu belajar dan menuntut ilmu 

untuk masa depannya yang lebih baik. 

d. Pemahaman Peran Sebagai Anak 

Tabel 4.14 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 14 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 135 91,2% 

2. Memahami 13 8,8% 

3. Kurang Memahami 0 0 

4. Tidak Memahami 0 0 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.14 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 135 orang (91,2%), yang menyatakan 

memahami sebanyak 13 orang (8,8%), sementara yang menyatakan 

kurang memahami, tidak memahami dan sangat tidak memahami 

sebanyak 0 (0%). 
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Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 135 

orang (91,2%) dari 148 responden menjawab sangat memahami dan 13 

orang (8,8%) dari 148 responden menjawab memahami dengan 

pernyataan pemahaman peran sebagai anak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dari data tersebut seluruh siswa dalam penelitian ini sudah 

memahami perannya sebagai anak. Hal ini dikarenakan siswa sudah 

memahami tugasnya sebagai anak seperti membantu orang tua dan 

menghormati orang tua.  

e. Pemahaman Rencana untuk Sekolah Lanjutan 

Tabel 4.15 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 15 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 75 50,7% 

2. Memahami 57 38,5% 

3. Kurang Memahami 16 10,8% 

4. Tidak Memahami 0 0 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.15 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 75 orang (50,7%), yang menyatakan 

memahami sebanyak 57 orang (38,5%), yang menyatakan kurang 

memahami sebanyak16 orang (10,8%), sementara yang menyatakan 

tidak memahami dan sangat tidak memahami sebanyak 0 (0%). 
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Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 75 

orang (50,7%) dari 148 responden menjawab sangat memahami dan 57 

orang (38,5%) dari 148 responden menjawab memahami dengan 

pernyataan pemahaman rencana untuk sekolah lanjutan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dari data tersebut sebagian besar siswa sudah 

memahami rencana untuk melanjutkan sekolah lanjutan yang mereka 

inginkan. Hal ini dikarenakan siswa sudah mendapatkan informasi dari 

guru BK mengenai sekolah lanjutan setelah mereka lulus dari SMP. 

f. Pemahaman dalam Membuat Keputusan Tentang Sekolah Lanjutan 

Tabel 4.16 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 16 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 68 45,9% 

2. Memahami 54 36,5% 

3. Kurang Memahami 26 17,6% 

4. Tidak Memahami 0 0 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.16 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 68 orang (45,9%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 54 orang (36,5%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 26 orang (17,6%), yang menyatakan tidak 

memahami dan sangat tidak memahami sebanyak 0 (0%). 

 



99 
 

  

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 68 

orang (45,9%) dari 148 responden menjawab sangat memahami dan 54 

orang (36,5%) dari 148 responden menjawab memahami dengan 

pernyataan pemahaman dalam membuat keputusan tentang sekolah 

lanjutan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari data tersebut sebagian 

besar siswa sudah memahami dalam membuat keputusan sekolah 

lanjutan yang mereka inginkan. Hal ini karena mereka sudah 

mempunyai pilihan akan sekolah pavorit yang mereka inginkan.  

g. Pemahaman Rencana Tentang Karir/Pekerjaan yang Akan Ditekuni Di 

Masa Depan 

Tabel 4.17 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 17 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 7 4,7% 

2. Memahami 55 37,2% 

3. Kurang Memahami 81 54,7% 

4. Tidak Memahami 5 3,4% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.17 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 7 orang (4,7%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 55 orang (37,2%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 81 orang (54,7%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 5 orang (3,4%) dan yang menyatakan sangat tidak 

memahami sebanyak 0 (0%). 
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Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 81 

orang (54,7%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 5 

orang (3,4%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman rencana tentang karir/pekerjaan yang akan 

ditekuni di masa depan. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari data 

tersebut masih banyak siswa yang belum memahami rencana tentang 

karir/pekerjaan yang akan mereka tekuni dimasa depan. Hal ini karena 

mereka belum memiliki cita-cita. 

h. Pemahaman Tujuan Dalam Hidup 

Tabel 4.18 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 18 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 4 2,7% 

2. Memahami 8 5,4% 

3. Kurang Memahami 93 62,8% 

4. Tidak Memahami 43 29,1% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 4 orang (2,7%), sementara yang 

menyatakan memahami sebanyak 8 orang (5,4%), yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 93 orang (62,8%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 43 orang (29,1%) dan yang menyatakan sangat 

tidak memahami sebanyak 0 (0%). 



101 
 

  

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 93 

orang (62,8%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 43 

orang (29,1%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman tujuan dalam hidup. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum memahami 

akan tujuan dalam hidup mereka. Hal ini dikarenakan bahwa masih 

banyak siswa yang ikut-ikutan temannya seperti mengikuti 

ekstrakurikuler yang bukan sesuai dengan minatnya. 

i. Pemahaman Makna Hidup 

Tabel 4.19 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 19 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 5 3,4% 

2. Memahami 31 20,9% 

3. Kurang Memahami 99 66,9% 

4. Tidak Memahami 13 8,8% 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.19 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 5 orang (3,4%), yang menyatakan 

memahami sebanyak 31 orang (20,9%), sementara yang menyatakan 

kurang memahami sebanyak 99 orang (66,9%), yang menyatakan tidak 

memahami sebanyak 13 orang (8,8%) dan yang menyatakan sangat 

tidak memahami sebanyak 0 (0%). 
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Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 99 

orang (66,9%) dari 148 responden menjawab kurang memahami dan 13 

orang (8,8%) dari 148 responden menjawab tidak memahami dengan 

pernyataan pemahaman makna hidup. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

dari data tersebut masih banyak siswa yang belum memahami akan 

makna hidup yang mereka miliki. Hal ini dikarenakan siswa 

sebelumnya belum memahami akan tujuan dalam hidupnya. 

j. Pemahaman Berharap Tingkah Laku Sesuai Tujuan dan Makna Hidup 

Tabel 4.20 

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Item No. 20 

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase 

1. Sangat Memahami 103 69,6% 

2. Memahami 27 18,2% 

3. Kurang Memahami 18 12,2% 

4. Tidak Memahami 0 0 

5. Sangat Tidak Memahami 0 0 

Jumlah N = 148 100% 

Sumber: Data Kuesioner Diolah, 2024 

Dari tabel 4.20 dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 

sangat memahami sebanyak 103 orang (69,6%), yang menyatakan 

memahami sebanyak 27 orang (18,2%), yang menyatakan kurang 

memahami sebanyak 18 orang (12,2%), sementara yang tidak 

memahami dan sangat tidak memahami sebanyak 0 (0%). 

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 103 

orang (69,6%) dari 148 responden menjawab sangat memahami dan 27 

orang (18,2%) dari 148 responden menjawab memahami dengan 
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pernyataan pemahaman berharap tingkah laku sesuai tujuan dan makna 

hidup. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari data tersebut sebagian besar 

siswa dalam penelitian ini sudah memahami harapan tentang tingkah 

lakunya sesuai dengan tujuan dan makna hidup mereka. 

Hal ini dikarenakan mereka memiliki harapan yang besar untuk 

kedepannnya agar tingkah lakunya berubah lebih baik lagi.  

3. Rencana Tindak Lanjut Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap 

Pemahaman Potensi dan Identitas Diri Siswa di SMPN 5 Rejang 

Lebong 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling 

diketahui bahwa sebagian besar siswa masih banyak yang belum memahami 

potensi diri terutama pada potensi fisik, kecakapan khusus, menyalurkan 

kecakapan khusus yang dimiliki secara positif, belum mengembangkan 

kecakapan fisik khusus yang dimiliki dengan mengikuti latihan, belum 

memahami kalau siswa memiliki kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional, siswa juga belum memahami kemampuan mengembangkan 

kecerdasan emosional, belum memiliki kemampuan dalam menghadapi 

masalah, dan juga belum memahami kecerdasan spiritual. Sedangkan untuk 

menyesuaikan kebiasaan belajar dengan efektif sebagian besar siswa sudah 

mulai paham.  

Pada temuan yang diperoleh maka rencana tindak lanjut guru 

Bimbingan dan Konseling terhadap pemahaman potensi diri siswa di SMPN 

5 Rejang Lebong sebagai berikut: 
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Berdasarkan data hasil wawancara bahwa rencana tindak lanjut guru 

Bimbingan dan Konseling terhadap pemahaman potensi yang peneliti 

lakukan dengan Ibu Marini Eka Sari, S.Pd.I. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai layanan 

bimbingan dan konseling yang akan diberikan guru BK dalam membantu 

siswa untuk memahami potensi dirinya beliau menyampaikan:  

“Untuk BK sebenarnya kami tidak ada jam, BK di kelas VII diisi 

ketika waktu-waktu kosong untuk memberikan layanan bimbingan 

konseling. Layanan yang akan kita berikan sebagai guru Bimbingan 

dan Konseling terhadap siswa yang belum memahami potensi diri 

berupa layanan informasi, layanan bimbingan kelompok, pemberian 

instrumen tes dengan menggunakan tes psikologi yaitu tes bakat untuk 

mengetahui bakat siswa.
1
” 

 

Selanjutnya menurut Ibu Erlita, S.Psi. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VIII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai layanan 

bimbingan dan konseling yang akan diberikan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam membantu siswa untuk memahami potensi dirinya beliau 

menyampaikan: 

“Layanan bimbingan konseling itu kan ada layanan individu, 

kelompok, bidang sosial maupun belajar. Jadi layanan yang diberikan 

itu berupa layanan informasi, sesuai dengan kebutuhan siswa 

kemudian konseling kelompok, konseling individu, maupun 

bimbingan kelompok.”
2
 

 

Sedangkan menurut Ibu Linda Astrilita, S.Pd.I. selaku Guru 

Bimbingan dan Konseling kelas IX di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai 

layanan bimbingan dan konseling yang akan diberikan guru Bimbingan dan 

                                                           
1 Marini Eka Sari, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-7), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023. 
2 Erlita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-4), SMPN 5 Rejang 

Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023. 
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Konseling dalam membantu siswa untuk memahami potensi dirinya beliau 

menyampaikan: 

“Pemberian layanan informasi itu pasti diberikan supaya anak itu 

paham tentang potensi dirinya, nanti dilanjutkan lagi dengan 

memberikan konseling individu kemudian siswa siswi yang 

membutuhkan layanan itu boleh langsung datang keruang BK untuk 

melaksanakan konseling individu, atau bisa juga nanti setelah 

pemberian layanan informasi selanjutnya ke layanan bimbingan 

kelompok, setelah layanan bimbingan kelompok nanti akan ada 

layanan konseling kelompok, nanti baru mengerucut lagi ke layanan 

konseling individu.”
3
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa layanan bimbingan dan konseling yang akan diberikan guru 

Bimbingan dan Konseling dalam membantu siswa untuk memahami potensi 

dirinya yaitu layanan informasi, layanan bimbingan kelompok, konseling 

kelompok dan konseling individu, serta pemberian instrumen tes dengan 

menggunakan tes psikologi yaitu tes bakat untuk mengetahui bakat siswa.   

Menurut Ibu Marini Eka Sari, S.Pd.I. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai materi layanan 

yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami potensi dirinya beliau 

menyampaikan:  

"Materi layanan yang diberikan kepada siswa biasanya disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa seperti menggali dan mengenali potensi diri, 

misalnya minatnya ke mana, bakatnya seperti apa. Kita sebagai guru 

nantinya bisa melihatnya misalnya anak ini berbakat di bidang musik 

dan tari maka bisa diarahkan untuk mengikuti ekstrakurikuler sesuai 

dengan minat dan bakatnya. Kemudian kita juga memberika materi 

berupa cara mengendalikan emosi dalam diri agar siswa bisa 

mengendalikan emosi dalam dirinya."
4
  

                                                           
3 Linda Astrilita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-8), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023 
4 Marini Eka Sari, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-8), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023. 
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Selanjutnya menurut Ibu Erlita, S.Psi. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VIII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai materi layanan 

yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami potensi dirinya beliau 

menyampaikan: 

“Materi yang diberikan berupa pemahaman mengenai potensi dirinya 

siswa bisa mengerti apa itu potensi diri, potensi diri apa yang 

dimilikinya. Jadi siswa tahu potensi apa yang dimiliki dirinya.”
5
 

 

Sedangkan menurut Ibu Linda Astrilita, S.Pd.I. selaku Guru 

Bimbingan dan Konseling kelas IX di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai 

materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami potensi 

dirinya beliau menyampaikan: 

“Sebagai guru kita bisa melihat bakat anak di bidang apa kemudian 

kita arahkan untuk mengikuti ekstrakurikuler sesuai dengan minat dan 

bakatnya. Selain itu kita juga memberika materi berupa cara 

mengendalikan emosi pada siswa.”
6
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami 

potensi dirinya yaitu biasanya disesuaikan dengan kebutuhan siswa seperti 

menggali dan mengenali potensi diri mereka, misalnya minatnya ke mana, 

bakatnya seperti apa. Guru Bimbingan dan Konseling kemudian melihat 

siswa tersebut misalnya berbakat di bidang musik dan tari maka bisa 

diarahkan untuk mengikuti ekstrakurikuler sesuai dengan minat dan 

                                                                                                                                                                      
 
5 Erlita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-3), SMPN 5 Rejang 

Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023. 
6 Linda Astrilita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-4), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023 
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bakatnya. Kemudian guru Bimbingan dan Konseling juga akan memberikan 

layanan informasi kepada siswa agar bisa mengendalikan emosi dalam diri. 

Menurut Ibu Marini Eka Sari, S.Pd.I. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai pelaksanaan guru 

bimbingan dan konseling dalam memberikan bantuan kepada  siswa dalam 

memahami potensi dirinya beliau menyampaikan:  

“Bantuan yang diberikan kepada siswa dalam memahami potensi 

dirinya yaitu dengan pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling 

berupa layanan informasi, layanan bimbingan kelompok, pemberian 

instrumen tes dengan menggunakan tes psikologi yaitu tes bakat untuk 

mengetahui bakat siswa yang mana pelaksanaannya dilakukan di 

kelas.”
7 

 

Selanjutnya menurut Ibu Erlita, S.Psi. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VIII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai pelaksanaan 

guru bimbingan dan konseling dalam memberikan bantuan kepada  siswa 

dalam memahami potensi dirinya beliau menyampaikan:  

“Pelaksanaannya itu biasanya kalau klasikal tentunya di kelas tapi 

kalau individu biasanya dilakukan di ruangan BK tapi kalau konseling 

kelompok bisa dilakukan kalau jumlah kelompoknya 8-10 jika 

memungkinkan di ruang BK di ruang BK tapi  kalau tidak 

memungkinkan di ruang BK bisa  dilakukan di dalam kelas dengan 

siswa yang punya permasalahan yang sama.”
8
 

 

Sedangkan menurut Ibu Linda Astrilita, S.Pd.I. selaku Guru 

Bimbingan dan Konseling kelas IX di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai 

                                                           
7 Marini Eka Sari, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-5), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023. 
8 Erlita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-6), SMPN 5 Rejang 

Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023. 
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pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan bantuan 

kepada  siswa dalam memahami potensi dirinya beliau menyampaikan:  

“Pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa dalam 

memahami potensi diri biasanya layanan yang diberikan berupa 

layanan informasi, konseling individu, konseling kelompok maupun 

layanan bimbingan kelompok.”
9
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa guru Bimbingan dan Konseling akan melakukan pelaksanaan 

layanan Bimbingan dan Konseling berupa layanan informasi, layanan 

bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu serta 

pemberian instrumen tes dengan menggunakan tes psikologi yaitu tes bakat 

untuk mengetahui bakat siswa yang mana pelaksanaannya dilakukan di 

kelas. 

Pada pemahaman siswa SMPN 5 Rejang Lebong terhadap identitas 

diri sebagian besar siswa masih belum memahami identitas dirinya tetapi 

pada aspek tertentu sudah paham terutama pada perannya sebagai siswa, 

sebagai anak dan sudah mempunyai rencana untuk melanjutkan sekolah 

lanjutan yang diinginkan, dan berharap mengharapkan tingkah laku sesuai 

dengan tujuan dan makna hidup. Maka rencana tindak lanjut guru 

Bimbingan dan Konseling terhadap pemahaman potensi diri siswa di SMPN 

5 Rejang Lebong sebagai berikut: 

Menurut Ibu Marini Eka Sari, S.Pd.I. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai layanan 

bimbingan dan konseling yang akan diberikan guru Bimbingan dan 

                                                           
9 Linda Astrilita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-4), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023 
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Konseling dalam membantu siswa untuk memahami identitas dirinya beliau 

menyampaikan: 

“Layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan untuk membantu 

siswa memahami identitas dirinya yaitu berupa layanan informasi, 

layanan konseling individual dan layanan konseling kelompok. 

Layanan informasi yang diberikan berkaitan dengan kepribadian diri 

siswa di mana adanya kesadaran dalam dirinya untuk mengenal siapa 

dirinya, perannya seperti apa, komitmennya bagaimana, sehingga 

siswa mampu berperilaku sesuai dengan kebutuhan dirinya dan 

layanan informasi juga diberikan untuk bimbingan karir pada siswa. 

Sedangkan layanan konseling individual kita membantu siswa 

mengentaskan masalah pribadinya dengan cara perorangan 

menghadap guru Bimbingan dan Konseling. Untuk layanan konseling 

kelompok yaitu dibentuknya beberapa kelompok siswa, untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan  masalah pribadi yang dialami 

siswa dalam kelompok tersebut. Topik yang dibahas bisa berupa 

umum maupun masalah pribadi. Sebelum memberikan layanan kita 

sebagai guru BK meminta siswa menuliskan 5 kelebihan dan 5 

kekurangan agar kita sebagai guru BK bisa tahu mana yang sudah 

menemukan identitas diri dan mana yang belum menemukan identitas 

diri dari jawaban yang mereka tulis.”
10

 

 

Selanjutnya menurut Ibu Erlita, S.Psi. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VIII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai layanan 

bimbingan dan konseling yang akan diberikan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam membantu siswa untuk memahami identitas dirinya beliau 

menyampaikan: 

“Layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan berupa layanan 

informasi, layanan konseling individual dan layanan konseling 

kelompok. Layanan informasi mengenai kepribadian diri siswa di 

mana adanya kesadaran dalam dirinya untuk mengenal siapa dirinya, 

perannya seperti apa. Untuk layanan konseling individual yaitu 

dengan cara perorangan menghadap guru Bimbingan dan Konseling 

guna menyelesaikan masalah pribadi siswa. Sedangkan layanan 

konseling kelompok yaitu dibentuknya beberapa kelompok siswa, 

                                                           
10 Marini Eka Sari, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-18), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023. 
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untuk membantu siswa dalam menyelesaikan  masalah pribadi yang 

dialami siswa dalam kelompok tersebut.”
11

 

 

Sedangkan menurut Ibu Linda Astrilita, S.Pd.I. selaku Guru 

Bimbingan dan Konseling kelas IX di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai 

layanan bimbingan dan konseling yang akan diberikan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam membantu siswa untuk memahami identitas dirinya beliau 

menyampaikan: 

“Layanan bimbingan konseling yang akan diberikan dalam membantu 

siswa untuk memahami identitas dirinya yaitu berkaitan dengan siapa 

dirinya, kadang anak-anak ini tidak tahu. Contoh sederhana, misalnya 

bu, saya ini tomboy atau feminin itu kadang mereka tidak tahu, jadi 

layanan yang diberikan berupa layanan informasi, konseling individu, 

konseling kelompok, bimbingan kelompok”
12

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa layanan yang akan diberikan guru Bimbingan dan Konseling yaitu 

berupa layanan informasi, layanan konseling individual, layanan bimbingan 

kelompok dan layanan konseling kelompok. Layanan informasi yang 

diberikan berkaitan dengan kepribadian diri siswa dimana adanya kesadaran 

dalam dirinya untuk mengenal siapa dirinya, perannya seperti apa, 

komitmennya bagaimana, sehingga siswa mampu berperilaku sesuai dengan 

kebutuhan dirinya dan layanan informasi juga diberikan untuk bimbingan 

karir pada siswa. Sedangkan layanan konseling individual dilakukan dalam 

membantu siswa mengentaskan masalah pribadinya dengan cara perorangan 

menghadap guru Bimbingan dan Konseling. Untuk layanan konseling 

                                                           
11 Erlita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-9), SMPN 5 Rejang 

Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023. 
12Linda Astrilita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-6), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023 
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kelompok yaitu dibentuknya beberapa kelompok siswa, untuk membantu 

siswa dalam menyelesaikan  masalah pribadi yang dialami siswa dalam 

kelompok tersebut. Topik yang dibahas bisa berupa umum maupun 

masalah pribadi. 

Sebelum memberikan layanan guru Bimbingan dan Konseling 

meminta siswa menuliskan 5 kelebihan dan 5 kekurangan agar guru 

Bimbingan dan Konseling bisa mengetahui siswa mana yang sudah 

menemukan identitas diri dan mana yang belum menemukan identitas diri 

dari jawaban yang mereka tulis. 

Menurut Ibu Marini Eka Sari, S.Pd.I. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai materi layanan 

yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami identitas dirinya beliau 

menyampaikan:  

“Materi layanan identitas diri kita berikan di kelas VII itu materinya 

berupa layanan informasi yang berkaitan dengan kepribadian diri 

siswa dan bimbingan karir. Materi yang diberikan berupa pemahaman 

siswa tentang kelebihan dan kekurangan dirinya serta pemilihan karir  

dengan kita kenalkan jenis-jenis pekerjaan dan jenis-jenis sekolah 

lanjutan sehingga siswa mengetahui apa yang menjadi cita-citanya 

agar mereka memiliki gambaran hidup masa depan yang akan 

dijalankan. Pemilihan karir juga kita lihat dari pengetahuan siswa, 

misalnya dipelajaran apa yang menonjol dari siswa tersebut.”
13

 

 

Selanjutnya menurut Ibu Erlita, S.Psi. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VIII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai materi layanan 

yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami identitas dirinya beliau 

menyampaikan:  

                                                           
13 Marini Eka Sari, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-9), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023. 
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“Materi layanan identitas diri yang diberikan berupa layanan 

informasi yang berkaitan dengan bimbingan karir dan kepribadian diri 

siswa. Materinya meliputi pemilihan karir agar siswa mengetahui apa 

yang menjadi cita-citanya agar mereka memiliki gambaran pekerjaan 

di masa depan.”
14

  

 

Sedangkan menurut Ibu Linda Astrilita, S.Pd.I. selaku Guru 

Bimbingan dan Konseling kelas IX di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai 

materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami identitas 

dirinya beliau menyampaikan: 

“Materi layanan yang akan diberikan berupa perencanaan karir, 

tentang pemilihan karir, pemilihan jurusan untuk persiapan mereka ke 

SMA nanti. Kita juga akan memberikan materi tentang kepribadian 

siswa mengenai kelebihan dan kekurangan pada diri mereka”
15

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa materi layanan yang akan diberikan guru Bimbingan dan Konseling 

kepada siswa untuk memahami identitas dirinya yaitu materi yang berkaitan 

dengan kepribadian diri siswa dan bimbingan karir. Materi yang diberikan 

berupa pemahaman siswa tentang kelebihan dan kekurangan dirinya serta 

pemilihan karir  dengan mengenalkan jenis-jenis pekerjaan dan jenis-jenis 

sekolah lanjutan sehingga siswa mengetahui apa yang menjadi cita-citanya 

agar mereka memiliki gambaran hidup masa depan yang akan dijalankan. 

Pemilihan karir dilihat dari pengetahuan siswa, misalnya dipelajaran apa 

yang menonjol dari siswa tersebut. 

                                                           
14Erlita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-5), SMPN 5 Rejang 

Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023  
15Linda Astrilita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-4), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023 

  



113 
 

  

Menurut Ibu Marini Eka Sari, S.Pd.I. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai pelaksanaan guru 

bimbingan dan konseling dalam memberikan bantuan kepada  siswa dalam 

memahami identitas dirinya beliau menyampaikan:  

“Bantuan yang kita berikan sebagai guru Bimbingan dan Konseling 

kepada siswa dalam memahami identitas dirinya yaitu dengan 

pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling berupa layanan 

informasi, layanan konseling individual, dan layanan konseling 

kelompok, yang mana pelaksanaannya dilakukan di kelas dan di ruang 

BK.”
16

 

 

Selanjutnya menurut Ibu Erlita, S.Psi. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VIII di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai pelaksanaan 

guru bimbingan dan konseling dalam memberikan bantuan kepada  siswa 

dalam memahami identitas dirinya beliau menyampaikan: 

“Bantuan yang dapat diberikan kepada siswa dalam memahami 

identitas dirinya yaitu dengan pelaksanaan layanan Bimbingan dan 

Konseling berupa layanan informasi, layanan konseling individual, 

dan layanan konseling kelompok yang dilakukan di kelas dan di ruang 

BK.”
17

 

 

Sedangkan menurut Ibu Linda Astrilita, S.Pd.I. selaku Guru 

Bimbingan dan Konseling kelas IX di SMPN 5 Rejang Lebong mengenai 

pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan bantuan 

kepada  siswa dalam memahami identitas dirinya beliau menyampaikan:  

“Guru Bimbingan dan Konseling akan memberikan bantuan kepada 

siswa dalam memahami identitas dirinya yaitu dengan pelaksanaan 

layanan informasi dan layanan konseling kelompok yang dilaksanakan 

                                                           
16Marini Eka Sari, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-5), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023. 
17Erlita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-4), SMPN 5 Rejang 

Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023   
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di kelas, sedangkan untuk layanan konseling individual  itu 

dilaksanakan di ruang BK.”
18

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan guru bimbingan dan konseling untuk memberikan 

bantuan kepada siswa dalam memahami identitas dirinya yaitu dengan 

pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling berupa layanan informasi, 

layanan konseling individual, dan layanan konseling kelompok, yang mana 

pelaksanaannya dilakukan di kelas dan di ruang BK. 

 

C. Pembahasan  

1. Pemahaman Siswa SMPN 5 Rejang Lebong Terhadap Potensi Diri 

a. Pemahaman Potensi Fisik  

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

1 masih banyak siswa yang belum memahami potensi fisik yang mereka 

miliki. Hal itu dikarenakan siswa belum memahami apa potensi fisik itu 

sendiri seperti tingkat kecerdasan, kemampuan abstraksi, logika dan 

daya tangkap. Oleh sebab itu rencana tindak lanjut guru Bimbingan dan 

Konseling sangat dibutuhkan dalam hal ini untuk mengungkap dan 

mengembangkan potensi diri siswa agar siswa mengetahui potensi fisik 

yang terpendam dalam dirinya.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Asfiati dalam Mariadi bahwa 

potensi diri dapat diklasifikasikan sebagai berikut yaitu pertama, 

keterampilan dasar, seperti tingkat kecerdasan, kemampuan abstraksi, 

                                                           
18Linda Astrilita, Hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling (1-5), SMPN 5 

Rejang Lebong, di ruang BK, 22 Mei 2023 
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logika dan daya tangkap. Kedua, Etos kerja, seperti ketekunan, 

ketelitian, efisiensi kerja dan ketahanan terhadap stress sedangkan 

ketiga, kepribadian adalah keseluruhan pola semua kemampuan, 

tindakan, dan kebiasaan seseorang, baik jasmani, rohani, emosional atau 

sosial yang terorganisir dengan cara yang khas di bawah berbagai 

pengaruh eksternal.
19

 

b. Pemahaman Kecakapan Khusus 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

2 masih banyak siswa yang belum mengetahui kecakapan khusus yang 

mereka miliki. Hal ini dikarenakan siswa belum mengikuti pelatihan 

apapun sehingga mereka tidak tahu kecakapan apa yang mereka miliki. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Masni bahwa kemampuan yang 

dimiliki seseorang yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan apabila 

dilatih dengan baik.
20

  

c. Pemahaman Cara Menyalurkan Kecakapan Khusus yang Dimiliki 

Secara Positif 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

3 masih banyak siswa yang belum memahami cara menyalurkan 

kecakapan khusus yang mereka miliki secara positif. Hal ini 

dikarenakan sebelumnya siswa belum memahami kalau mereka 

                                                           
19 Mariadi, Surawan, dan Monalisa, “Analisis pemberdayaan potensi siswa melalui model 

self directed learning pada pembelajaran pendidikan agama islam, Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Vol. 8 No. 2 (September 2022): 258.” 
20 Masni, “Urgensi pendidikan dalam mengembangkan potensi diri anak, Jurnal Ilmiah 

Dikday Vol.8 No. 2. 2018  hlm. 279.” 
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memiliki kecakapan khusus sehingga siswa pun juga belum tahu cara 

menyalurkan kecakapan khusus tersebut secara positif. 

Hal ini didukung oleh pendapat Masni bahwa kemampuan yang 

terlatih akan menjadi suatu kecakapan, keahlian, dan keterampilan 

dalam bidang tertentu.
21

  

d. Pemahaman Mengembangkan Kecakapan Fisik Khusus yang Dimiliki 

dengan Mengikuti Latihan 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

4 masih banyak siswa yang belum memahami dalam mengembangkan 

kecakapan fisik khusus yang mereka miliki dengan mengikuti latihan. 

Hal ini dikarena siswa belum memahami kecakapan fisik khusus yang 

mereka miliki sehingga mereka juga bingung dalam mengembangkan 

kecakapan fisik khusus tersebut melalui pelatihan yang seperti apa. 

Hal ini didukung oleh pendapat Masni bahwa kemampuan yang 

dimiliki seseorang dapat dikembangkan dan ditingkatkan apabila dilatih 

dengan baik.
22

 

e. Pemahaman Memiliki Kecerdasan Intelektual 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

5 masih banyak siswa yang belum memahami kecerdasan intelektual 

yang mereka miliki. Hal ini dikarenakan siswa belum memiliki 

kemampuan dalam berfikir dan mengarahkan seperti apa kecerdasan 

intelektual yang mereka miliki.  

                                                           
21 Masni…. hlm. 279. 
22 Masni….hlm. 278-279. 
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Hal ini sejalan dengan yang diungkpan oleh Masni bahwa 

kecerdasan intelektual adalah bentuk kemampuan individu untuk 

berfikir, mengolah dan berusaha untuk menguasai lingkungannya secara 

maksimal secara terarah.
23

   

f. Pemahaman Kebiasaan Belajar dengan Efektif 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

6 bahwa dari data tersebut sebagian besar besar siswa sudah 

menyesuaikan kebiasaan belajar dengan efektif. Hal itu dikarenakan 

siswa sudah memiliki kesadaran diri untuk memilih dalam 

menyesuaikan kebiasaan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Masni bahwa kesadaran diri 

(Self-Awarenes, Self Conciousness) sifat ini menuntun manusia untuk 

memilih dan kemudian menolongnya untuk mencipta sesuatu yang 

baru, yang sebelumnya tidak ada.
24

 

g. Pemahaman Kecerdasan Emosional yang Dimiliki 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

7 bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum menyadari 

kalau mereka memiliki kecerdasan emosional. Hal ini dikarenakan 

siswa belum mampu memahami apa itu kecerdasan emosional dan 

mereka belum mampu untuk mengendalikan perasaannya sendiri seperti 

masih ada siswa yang berkelahi saat jam pelajaran kosong yang 

mengganggu ketenangan di dalam kelas.  

                                                           
23 Masni….hlm. 279. 
24 Masni….hlm. 282. 
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Hal ini didukung oleh pendapat Masni bahwa kecerdasan emosi 

adalah kemampuan untuk mengenali, mengendalikan, dan menata 

perasaan sendiri dan orang lain secara mendalam sehingga 

kehadirannya menyenangkan dan didambakan oleh orang lain.
25

 

h. Pemahaman Mengembangkan Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

8 masih banyak siswa yang belum memahami dalam mengembangkan 

kemampuan kecerdasan emosional yang mereka miliki. Hal ini 

dikarenakan dari awal siswa belum memahami kecerdasan emosional 

itu seperti apa sehingga untuk mengembangkanpun mereka juga belum 

memahami. Disinilah peran guru Bimbingan dan Konseling sangat 

diharapkan untuk dapat menata dan mengendalikan kecerdasan emosi 

pada diri siswa sehingga diperoleh suatu kecakapan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Goleman dalam Masni mengenai 

tujuh kerangka kerja kecakapan kecerdasan emosi, yaitu: kecakapan 

pribadi, kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, kecakapan sosial, 

empati, dan keterampilan sosial.
26

 

i. Pemahaman Kemampuan dalam Mengatasi Masalah 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

9 masih banyak siswa yang belum memahami kemampuan mereka 

ketika mendapatkan masalah mereka tidak mampu menghadapinya 

                                                           
25 Masni….hlm. 279-280. 
26 Masni….. hlm. 280. 
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sendiri. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang tidak percaya diri 

dalam kemampuannya memecahkan masalah. 

Sejalan dengan pendapat Masni kecerdasan dalam menghadapi 

kesulitan adalah bentuk kecerdasan seseorang untuk dapat bertahan 

dalam menghadapi kesulitan-kesulitan dan mampu mengatasi tantangan 

hidup.
27

 

j. Pemahaman Memiliki Kecerdasan Spiritual 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

10 masih banyak siswa yang belum memahami kalau mereka memiliki 

kecerdasan spiritual. Hal ini dikarenakan siswa belum belum 

memahami kecerdasan spiritual itu seperti apa terlihat dari siswa yang 

belum memiliki prinsip dan visi kehidupan serta belum mampu 

memaknai setiap sisi kehidupan. 

Hal ini sejalan menurut pendapat masani, bahwa ciri-ciri 

seseorang memiliki kecerdasan spritual yang tinggi adalah memiliki 

prinsip dan visi yang kuat, mampu melihat kesatuan dalam keaneka 

ragaman dan mampu memaknai setiap sisi kehidupan.
28

 

Berdasarkan pembahasan mengenai potensi diri maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa masih banyak yang belum 

memahami potensi diri terutama pada potensi fisik, kecakapan khusus, 

menyalurkan kecakapan khusus yang dimiliki secara positif, belum 

mengembangkan kecakapan fisik khusus yang dimiliki dengan 

                                                           
27 Masni…hlm.280. 
28 Masni….hlm. 281. 
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mengikuti latihan, belum memahami kalau mereka memiliki kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional, mereka juga belum memahami 

kemampuan mengembangkan kecerdasan emosional, belum memiliki 

kemampuan dalam menghadapi masalah, dan belum memahami 

kecerdasan spiritual. Sedangkan untuk menyesuaikan kebiasaan belajar 

dengan efektif sebagian besar siswa sudah mulai paham. 

2. Pemahaman Siswa SMPN 5 Rejang Lebong Terhadap Identitas Diri 

a. Pemahaman Kelebihan dan Kelemahan Diri 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

11 bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum memahami 

kalau mereka memiliki kelebihan dan kelemahan diri. Hal ini 

dikarenakan bahwa mereka belum menyadari akan kelebihan dan 

kelemahan diri yang mereka miliki. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Marcia dalam Ramdhanu dan 

Sunarya mengatakan bahwa identitas diri merupakan komponen penting 

yang menunjukkan identitas personal individu. Semakin baik struktur 

pemahaman diri seseorang berkembang, semakin sadar individu akan 

keunikan dan kemiripan dengan orang lain, serta semakin sadar akan 

kekuatan dan kelemahan individu dalam menjalani kehidupan. 

Sebaliknya, jika kurang berkembang maka individu semakin tergantung 

pada sumber-sumber eksternal untuk evaluasi diri.
29

 

 

                                                           
29 Candra Ari Ramdhanu dan Yaya Sunarya, “Faktor – faktor yang mempengaruhi identitas 

diri,” Journal Of Innovative Counseling, (Januari 2019): 9. 
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b. Pemahaman Menerima Keadaan Diri 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

12 bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum 

menerimaan keadaan dirinya. Hal ini dikarena siswa belum menyadari 

bahwa dirinya berbeda dengan orang lain. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayah mengenai identitas diri 

merupakan kesadaran tentang diri sendiri yang dapat diperoleh individu 

dari observasi dan penilaian terhadap dirinya, menyadari individu 

bahwa dirinya berbeda dengan orang lain.
30

  

c. Pemahaman Peran Sebagai Siswa 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

13 bahwa dari data tersebut seluruh siswa dalam penelitian ini sudah 

memahami perannya sebagai siswa. Hal ini dikarenakan siswa mengerti 

akan perannya sebagai siswa karena sering mendapatkan pengarahan 

dari guru. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Erikson dalam Parida, 

menyatakan bahwa identitas diri adalah dimana individu mengenal dan 

menghayati dirinya sebagai pribadi sendiri, juga tidak tenggelam dalam 

peran yang dimainkan, misalnya sebagai seorang anak, teman, pelajar 

ataupun teman sejawat.
31

  

 

 

                                                           
30 Hidayah, “Krisis identitas diri pada remaja, Sulesana 2019, Vol. 10 No.1. hlm. 51.” 
31 Parida, “Menemukan identitas diri pada anak remaja, Open Science Framework 

(September 2022): 2.” 
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d. Pemahaman Peran Sebagai Anak 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

14 bahwa dari data tersebut seluruh siswa dalam penelitian ini sudah 

memahami perannya sebagai anak. Hal ini dikarenakan siswa sudah 

mengerti perannya sebagai anak dimana mereka telah mendapat 

pengarahan dari orang tuanya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Erikson dalam Parida, 

menyatakan bahwa identitas diri adalah dimana individu mengenal dan 

menghayati dirinya sebagai pribadi sendiri, juga tidak tenggelam dalam 

peran yang dimainkan, misalnya sebagai seorang anak, teman, pelajar 

ataupun teman sejawat.
32

  

e. Pemahaman Rencana untuk Sekolah Lanjutan 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

15 bahwa dari data tersebut sebagian besar siswa sudah mempunyai 

rencana mereka untuk melanjutkan sekolah lanjutan yang mereka 

inginkan. Hal ini dikarenakan mereka sudah merencanakan akan 

melanjutkan ke sekolah pavorit pilihan mereka. 

Hal ini sejalan menurut pendapat Hidayah bahwa belajar dan 

sekolah merupakan faktor yang penting dalam meraih tujuan utamanya. 

Jika tahap ini terputus, anak dapat merasa rendah diri dan ragu-ragu 

untuk menghadapi tugas di masa depan.
33

 

 

                                                           
32 Parida….hlm. 2. 
33 Hidayah, “krisis identitas diri pada remaja…hlm. 55.” 
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f. Pemahaman dalam Membuat Keputusan Tentang Sekolah Lanjutan 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

16 bahwa dari data tersebut sebagian besar siswa sudah membuat 

keputusan tentang sekolah lanjutan yang mereka inginkan. Hal ini 

dikarenakan mereka sudah memutuskan akan melanjutkan ke sekolah 

pavorit pilihan mereka.  

Hal ini sejalan menurut pendapat Bidney dalam Asri dan Sunarto 

menjelaskan bahwa konsep diri mempunyai kemampuan untuk bersikap 

objektif terhadap dirinya sendiri, berpikir sebagai apa dirinya, serta apa 

yang ingin dilakukan dan hendak menjadi apa.
34

 

g. Pemahaman Rencana Tentang Karir/Pekerjaan yang Akan Ditekuni Di 

Masa Depan 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

17 bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum 

merencanakan tentang karir/pekerjaan yang akan mereka tekuni dimasa 

depan. Hal ini dikarenakan siswa belum memahami cara yang 

dibutuhkan untuk mencapai keinginan tersebut. 

Hal ini sejalan menurut pendapat Bidney dalam Asri dan Sunarto 

menjelaskan bahwa remaja sebagai pribadi yang dibentuk dan 

dikembangkan konsep dirinya secara umum mempunyai keinginan 

                                                           
34 Asri, “Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya konsep diri remaja (studi kualitatif 

pada siswa smpn 6 kota madiun),” Jurnal Konseling Gusjigang, Vol. 6 No.1. 2020. hlm. 2. 
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untuk sukses di masa depan, sehingga konsep diri yang baik dibutuhkan 

untuk dapat mencapai hal tersebut.
35

 

h. Pemahaman Tujuan Dalam Hidup 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

18 bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum memahami 

akan tujuan dalam hidup mereka. Hal ini dikarenakan mereka sedang 

dalam pencarian menemukan identitas diri. 

Hal ini sejalan menurut pendapat Erikson dalam Parida bahwa 

orang yang sedang mencari identitas dirinya adalah tentunya seseorang 

yang ingin menentukan siapakah atau juga apakah yang dia inginkan 

untuk masa yang akan mendatang.
36

 

i. Pemahaman Makna Hidup 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

19 bahwa dari data tersebut masih banyak siswa yang belum memahami 

akan makna hidup yang mereka miliki.  Hal ini karena dari awal mereka 

sedang dalam pencarian menemukan identitas diri sehingga mereka 

belum memahami makna hidup yang dimiliki. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Kartono dan Gulo dalam 

Purwanti bahwa individu harus memutuskan siapakah dirinya 

sebenarnya dan bagaimanakah peranannya dalam kehidupan nanti.
37

 

 

                                                           
35 Asri, “Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya konsep diri remaja (studi kualitatif 

pada siswa smpn 6 kota madiun),” Jurnal Konseling Gusjigang Vol. 6, No. 1 (2020): 2. 
36 Parida, “Menemukan identitas diri pada anak remaja. hlm. 2.” 
37 Purwanti, “Identitas diri remaja pada siswa kelas xi sma negeri 2 pemalang ditinjau dari 

jenis kelamin, Developmental and Clinical Psychology, Vol. 2 No. 2 hlm. 32.” 
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j. Pemahaman Berharap Tingkah Laku Sesuai Tujuan dan Makna Hidup 

Berdasarkan data distribusi frekuensi jawaban responden item no. 

20 bahwa dari data tersebut sebagian besar siswa dalam penelitian ini 

berharap kalau tingkah lakunya sesuai dengan tujuan dan makna hidup 

mereka. Hal ini dikarenakan mereka belum memahami identitas diri 

mereka yang diperoleh pelalui pemahaman tentang konsep diri yang 

dimilikinya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Bidney dalam Asri dan Sunarto 

bahwa dapat dikatakan konsep diri berpengaruh kuat dalam tingkah 

laku seseorang. Dengan mengetahui konsep dirinya, individu tersebut 

akan lebih mudah memahami perilakunya.
38

 

Berdasarkan pembahasan mengenai identitas diri maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa masih belum memahami 

identitas dirinya tetapi pada aspek tertentu sudah paham terutama pada 

perannya sebagai siswa, sebagai anak dan sudah mempunyai rencana 

untuk melanjutkan sekolah lanjutan yang diinginkan, dan siswa 

berharap tingkah lakunya sesuai dengan tujuan dan makna hidup. 

3. Rencana Tindak Lanjut Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap 

Pemahaman Potensi dan Identitas Diri Siswa di SMPN 5 Rejang 

Lebong 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil jawaban kuesioner bahwa 

masih banyak siswa yang belum memahami potensi pada dirinya. Sehingga 

                                                           
38 Asri, “Faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya konsep diri remaja (studi kualitatif 

pada siswa smpn 6 kota madiun),” 2020. hlm. 3. 
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tindak lanjut guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi hal tersebut 

yaitu dari hasil wawancara dengan Ibu Marini Eka Sari, S.Pd.I. mengenai 

layanan bimbingan dan konseling yang akan diberikan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam membantu siswa untuk memahami potensi dirinya adalah 

dengan pemberian instrumen tes menggunakan tes psikologi yaitu tes bakat 

seperti yang pernah dilakukan oleh penelitian Agatha bahwa tes psikologi 

dapat digunakan untuk berbagai layanan bimbingan dan konseling dengan 

berbagai pola seperti layanan dasar, layanan responsif, perencanaan 

individual dan dukungan sistem untuk pengguna pola bimbingan dan 

konseling komprehensif serta layanan orientasi, informasi, konseling 

individu, bimbingan kelompok, konseling kelompok, konsultasi, mediasi, 

penempatan dan penyaluran serta advokasi.
39

  

Dari hasil tes minat dan bakat tersebut selanjutnya guru Bimbingan 

dan Konseling  akan melakukan tindak lanjut berupa pemberian layanan 

sebagai berikut: 

a. Layanan Informasi 

Guru Bimbingan dan Konseling akan memberikan materi layanan 

biasanya disesuaikan dengan kebutuhan siswa seperti menggali dan 

mengenali potensi diri mereka, misalnya minatnya ke mana, bakatnya 

seperti apa. Guru Bimbingan dan Konseling kemudian melihat siswa 

tersebut misalnya berbakat di bidang musik dan tari maka bisa 

diarahkan untuk mengikuti ekstrakurikuler sesuai dengan minat dan 

                                                           
39 Agatha, Budiman, dan Nadhirah, “Etika penggunaan tes psikologi dalam bimbingan dan 

konseling, hlm. 284.” 
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bakatnya. Kemudian guru Bimbingan dan Konseling juga akan 

memberikan layanan informasi kepada siswa agar bisa mengendalikan 

emosi dalam diri. Pelaksanaan layanan informasi dilakukan di ruang 

kelas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Heriyanto, dkk dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan pemahaman potensi 

diri melalui layanan informasi pada siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 

Cempaga Tahun Pelajaran 2015/2016.
40

 

b. Bimbingan Kelompok 

Guru Bimbingan dan Konseling akan memberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan materi mengenal dan memahami potensi 

diri dengan membagi siswa dalam beberapa kelompok.  Pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok dilakukan di ruang kelas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Yunanto, dkk dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I nilai potensi diri masing- 

masing peserta didik belum mencapai > 50%, kemudian dilanjutkan 

pada siklus II. Pada siklus II siswa Kelas X Listrik SMK Ma’arif 1 

Wates sudah mendapat bimbingan kelompok sehingga didapatkan hasil 

yaitu nilai potensi diri masing- masing peserta didik mencapai > 50%.
41

 

c. Layanan Konseling Individu 

                                                           
40 Agus Heriyanto, “Peningkatan pemahaman potensi diri peserta didik melalui layanan 

informasi bidang bimbingan pribadi pada siswa kelas xii ipa 2 sman 1 cempaka tahun 2015/2016” 7, 

no. 1 (2019). 
41 Endry Afri Yunanto, Agus Supriyanto, dan Ustadi Antara, “Implementasi layanan 

bimbingan kelompok untuk mengembangkan potensi diri pada kelas x listrik smk ma’arif 1 wates 

tahun pelajaran 2020/2021,” t.t. 
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Guru Bimbingan dan Konseling akan memberikan layanan 

konseling individu dengan materi disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 

sesuai dengan permasalahan yang dihadapinya. Pelaksanaan layanan 

konseling individu dilakukan di ruang BK. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Jauhari dan Syukur, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) keefektifan pelaksanaan layanan 

konseling individual di SMPN Penggerak Kota Padang berada pada 

kategori tinggi, (2) penerapan hasil konseling siswa SMPN Penggerak 

Kota Padang berada pada kategori tinggi.
42

 

Hal ini sesuai menurut Ditjen PMPTT Diknas dalam Nurhikmah 

dan Kurniaji secara khusus tujuan bimbingan dan konseling di sekolah 

ialah agar peserta didik, dapat: 1) mengembangkan seluruh potensinya 

seoptimal mungkin; 2) mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya 

sendiri; 3) mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya, yang 

meliputi lingkungan sekolah, keluarga, pekerjaan, sosial-ekonomi, dan 

kebudayaan; 4) mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalahnya; 5) mengatasi kesulitan dalam menyalurkan 

kemampuan, minat, dan bakatnya dalam bidang pendidikan dan 

pekerjaan; 6) memperoleh bantuan secara tepat dari pihak-pihak di luar 

                                                           
42 M Habib Jauhari dan Yarmis Syukur, “Keefektifan pelaksanaan layanan konseling 

individual ditinjau dari diri siswa di SMPN penggerak kota padang” 7 (2023): 24190. 
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sekolah untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang tidak dapat 

dipecahkan di sekolah tersebut.43
 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil jawaban kuesioner bahwa 

masih banyak siswa yang belum memahami identitas dirinya. Tindak lanjut 

guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi hal tersebut yaitu dari hasil 

wawancara dengan Ibu Marini Eka Sari, S.Pd.I. mengenai layanan 

bimbingan dan konseling yang akan diberikan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam membantu siswa untuk memahami identitas dirinya adalah 

sebagai berikut: 

a. Layanan Informasi 

Guru Bimbingan dan Konseling akan memberikan layanan 

informasi berkaitan dengan kepribadian diri siswa dimana adanya 

kesadaran dalam dirinya untuk mengenal siapa dirinya, perannya seperti 

apa, komitmennya bagaimana, sehingga siswa mampu berperilaku 

sesuai dengan kebutuhan dirinya dan layanan informasi juga diberikan 

untuk bimbingan karir pada siswa. Materi yang diberikan berupa 

pemahaman siswa tentang kelebihan dan kekurangan dirinya serta 

pemilihan karir dengan mengenalkan jenis-jenis pekerjaan dan jenis-

jenis sekolah lanjutan sehingga siswa mengetahui apa yang menjadi 

cita-citanya agar mereka memiliki gambaran hidup masa depan yang 

akan dijalankan. Pemilihan karir dilihat dari pengetahuan siswa, 

                                                           
43 Nurhikmah Dan Kurniaji, “Peran guru bimbingan dan konseling dalam peningkatan 

kedisiplinan siswa di SMK Sunan Kalijogo Malang, Jurnal Bimbingan Konseling Isla, Vol. 4 No. 2 

(Desember 2022): 131.” 
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misalnya dipelajaran apa yang menonjol dari siswa tersebut. 

Pelaksanaan layanan informasi dilakukan di ruang kelas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Aldrian dkk, mengungkapkan 

bahwa sebaiknya pemahaman tentang apa yang anak cita-citakan bisa 

diberikan sedini mungkin kepada anak agar anak dapat merencanakan 

masa depannya dengan lebih baik lagi. Hasil penelitian tersebut 

menemukan bahwa dengan memberikan penjelasan mengenai jenjang 

karir dan cita-cita membuat anak-anak lebih mengerti dan lebih 

memahami tentang cita-cita dibanding sebelumnya.
44

 

b. Layanan Konseling Individu 

Layanan konseling individu dilakukan dalam membantu siswa 

mengentaskan masalah pribadinya dengan cara perorangan menghadap 

guru Bimbingan dan Konseling. Pelaksanaan layanan konseling 

individu di ruang BK. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu, dkk hasil penelitian 

menjabarkan secara terperinci pengaruh signifikan konseling individual 

dalam meningkatkan identitas diri.
45

 

c. Layanan Bimbingan Konseling Kelompok 

Guru Bimbingan dan Konseling akan memberikan layanan 

bimbingan konseling kelompok yaitu dibentuknya beberapa kelompok 

siswa, untuk membantu siswa dalam menyelesaikan  masalah pribadi 

yang dialami siswa dalam kelompok tersebut. Topik yang dibahas bisa 

                                                           
44 Andhika Illyas Alhafizh Aldrian dkk., “Pocita: mengenalkan cita-cita dan lingkungan sejak 

dini,” Jurnal Pengabdian Nusantara 3, no. 2 (12 Februari 2020): 183. 
45 Lestari dkk., “Strategi guru BK dalam mengatasi krisis identitas" … hlm. 73.  
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berupa umum maupun masalah pribadi. Sebelum memberikan layanan 

guru Bimbingan dan Konseling meminta siswa menuliskan 5 kelebihan 

dan 5 kekurangan agar guru Bimbingan dan Konseling bisa mengetahui 

siswa mana yang sudah menemukan identitas diri dan mana yang belum 

menemukan identitas diri dari jawaban yang mereka tulis. Pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling kelompok di ruang kelas. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Neviyarni, dkk dimana hasil 

penelitian menunjukkan bimbingan konseling kelompok menjadi salah 

satu layanan bimbingan konseling yang dapat membantu individu 

meningkatkan identitas diri, dengan memanfaatkan dinamika kelompok 

dalam proses kegiatannya.
46

 

Bagi siswa yang telah menemukan identitas diri, guru BK tetap 

mengembangkan kepribadian siswa yang berkaitan dengan bakat dan 

minat siswa. Namun untuk tindak lanjut dari layanan guru BK 

melakukan evaluasi proses dan evaluasi hasil.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Lattu bahwa kegiatan bimbingan 

dan konseling di sekolah merupakan kegiatan untuk membantu peserta 

didik dalam upaya menemukan jati dirinya, penyesuaian terhadap 

lingkungan serta dapat merencanakan masa depannya sehingga, dapat 

berkembang secara optimal.
47

 

 

                                                           
46 Gusti Rahayu Neviyarni, “Konseling kelompok realita untuk meningkatkan identitas diri 

pengguna aplikasi tiktok” 05, no. 03 (2023): 5987. 
47 Lattu, “Peran Guru Bimbingan dan Konseling pada Sekolah Penyelenggara Pendidikan 

Inklusi,"Jurnal Bimbingan dan Konseling Terapan, Vol. 2 No. 1 2018, hlm.63.  



132 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas VII SMPN 5 Rejang 

Lebong, maka peneliti membuat kesimpulan untuk menjawab permasalahan 

penelitian yang telah dirumuskan. Adapun kesimpulan yang dimaksud adalah: 

1. Sebagian besar siswa masih banyak yang belum memahami potensi diri 

terutama pada potensi fisik (74,3%), kecakapan khusus (92,6%), 

menyalurkan kecakapan khusus yang dimiliki secara positif (88,5%), belum 

mengembangkan kecakapan fisik khusus yang dimiliki dengan mengikuti 

latihan (83,8%), belum memahami kalau mereka memiliki kecerdasan 

intelektual (75%) dan kecerdasan emosional (75,6%), mereka juga belum 

memahami kemampuan mengembangkan kecerdasan emosional (61,5%), 

belum memiliki kemampuan dalam menghadapi masalah (66,9%), dan 

belum memahami kecerdasan spiritual (51,3%). Sedangkan untuk 

menyesuaikan kebiasaan belajar dengan efektif sebagian besar siswa 

sudah mulai paham (70,9%). 

2.  Sebagian besar siswa masih belum memahami identitas dirinya tetapi pada 

aspek tertentu sudah paham terutama pada perannya sebagai siswa (100%), 

sebagai anak (100%) dan sudah mempunyai rencana untuk melanjutkan 

sekolah lanjutan yang diinginkan (89,2%), dan siswa berharap tingkah 

lakunya sesuai dengan tujuan dan makna hidup (87,9%).  
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3. Rencana tindak lanjut guru bimbingan dan konseling terhadap pemahaman 

potensi diri siswa di SMPN 5 Rejang Lebong yaitu memberikan layanan 

informasi, layanan bimbingan kelompok, pemberian instrumen tes dengan 

menggunakan tes psikologi yaitu tes bakat untuk mengetahui bakat siswa. 

Materi layanan seperti menggali dan mengenali potensi diri, serta 

mengendalikan emosi dalam diri mereka. Guru Bimbingan dan Konseling 

akan melakukan pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling di kelas. 

Sedangkan rencana tindak lanjut guru bimbingan dan konseling terhadap 

pemahaman identitas diri siswa di SMPN 5 Rejang Lebong yaitu berupa 

layanan informasi, layanan konseling individual, dan layanan konseling 

kelompok. Materi berupa layanan informasi yang berkaitan dengan 

kepribadian diri siswa, bimbingan karir, pemahaman siswa tentang kelebihan 

dan kekurangan dirinya serta pemilihan karir yang menjadi cita-citanya. 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dilakukan di kelas dan di ruang BK. 

Bagi siswa yang telah menemukan identitas diri, guru BK tetap 

mengembangkan kepribadian siswa yang berkaitan dengan bakat dan minat 

siswa. Namun untuk tindak lanjut dari layanan guru BK melakukan evaluasi 

proses dan evaluasi hasil. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadi masukan dan merupakan harapan dari penulis yaitu: 
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1. Diharapkan kepada guru BK hendaknya layanan bimbingan dan konseling 

bukan hanya diisi di jam-jam kosong tetapi diberikan jadwal tersendiri 

sehingga siswa siap menerima materi mengenai bimbingan dan konseling. 

2. Diharapkan kepada siswa hendaknya setiap layanan yang diberikan 

kepada guru BK hendaknya bukan hanya sekedar tahu saja namun 

seharusnya bisa dan mau memahami baik itu berkaitan dengan potensi diri, 

identitas diri maupun dengan yang lainnya sehingga siswa mampu 

melewati krisis potens dan identitas diri. 
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LAMPIRAN 7 

Kuesioner Penelitian Potensi Diri dan Identitas Diri 

A. Data Responden 

1. Kelas  : 

2. Nama : 

3. Jenis Kelamin : 

B. Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Kuesioner ini bertujuan  untuk mengungkapkan pemahaman potensi diri anda 

dan identitas diri anda. 

2. Kuesioner tidak bernilai benar atau salah 

Jawablah setiap pernyataan dengan salah satu alternative jawaban SS (sangat sesuai) 

apabila pernyataan ini sangat sesuai dengan kondisi diri anda. S (sesuai) apabila 

pernyataan ini sesuai dengan kondisi diri anda. N (netral) apabila anda tidak bisa 

menentukan pernyataan ini sesuai atau tidak sesuai dengan kondisi diri anda. TS 

(tidak sesuai) apabila pernyataan ini tidak sesuai dengan kondisi diri anda. STS 

(sangat tidak sesuai) apabila pernyataan ini sangat tidak sesuai dengan kondisi diri 

anda. 
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No. 

Item 
Pernyataan SM M N TM STM 

1. Pemahaman potensi fisik      

2. Pemahaman kecakapan khusus      

3. Pemahaman cara menyalurkan kecakapan khusus 

yang dimiliki secara positif 

     

4. Pemahaman mengembangkan kecakapan fisik 

khusus yang dimiliki dengan mengikuti latihan 

     

5. Pemahaman memiliki kecerdasan intelektual      

6.  Pemahaman kebiasaan belajar dengan efektif      

7. Pemahaman kecerdasan emosional yang dimiliki      

8.  Pemahaman mengembangkan kecerdasan 

emosional 

     

9. Pemahaman kemampuan dalam mengatasi 

masalah 

     

10. Pemahaman memiliki kecerdasan spiritual      

11. Pemahaman kelebihan dan kelemahan diri      

12. Pemahaman menerima keadaan diri      

13. Pemahaman peran sebagai siswa      

14. Pemahaman peran sebagai anak      

15 Pemahaman rencana untuk sekolah lanjutan       

16 Pemahaman dalam membuat keputusan tentang 

sekolah lanjutan 

     

17. Pemahaman rencana tentang karir/pekerjaan 

yang akan ditekuni di masa depan 

     

18. Pemahaman tujuan dalam hidup      

19. Pemahaman makna hidup      

20.  Pemahaman berharap tingkah laku sesuai tujuan 

dan makna hidup dengan tujuan dan makna 

hidup saya 
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Lampiran 8 

TABEL WAWANCARA 

No Pertanyaan Wawancara 

1. Layanan bimbingan dan konseling apa yang akan diberikan guru BK dalam 

membantu siswa untuk memahami potensi dirinya? 

2. Apa materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami 

potensi dirinya? 

3. Bagaimana pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

bantuan kepada  siswa dalam memahami potensi dirinya ? 

4. Layanan bimbingan dan konseling apa yang akan diberikan guru BK dalam 

membantu siswa untuk memahami identitas dirinya? 

5. Apa materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami 

identitas dirinya? 

6. Bagaimana pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

bantuan kepada  siswa dalam memahami identitas dirinya? 
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Lampiran 9 

Data Hasil Kuesioner 

Pemahaman Siswa Mengenai Potensi dan Identitas Diri 

Responden 

Potensi Diri Identitas Diri 

Jumlah Item 

1 

Item 

2 

Item 

3 

Item 

4 

Item 

5 

Item 

6 

Item 

7 

Item 

8 

Item 

9 

Item 

10 

Item 

11 

Item 

12 

Item 

13 

Item 

14 

Item 

15 

Item 

16 

Item 

17 

Item 

18 

Item 

19 

Item 

20 

1 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 5 4 5 3 3 3 5 69 

2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 5 5 4 4 4 3 3 5 70 

3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 5 5 5 3 3 3 3 5 62 

4 3 3 2 3 2 4 2 4 2 3 3 2 5 5 5 3 4 3 5 5 68 

5 3 2 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 5 5 5 4 2 2 3 3 60 

6 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 5 5 4 4 3 2 4 5 67 

7 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 57 

8 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 4 5 5 5 5 3 3 3 4 68 

9 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 2 5 5 5 4 5 3 5 4 86 

10 4 3 3 3 4 5 4 3 4 4 3 2 5 5 5 4 3 3 3 4 74 

11 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 5 5 3 4 2 4 5 68 

12 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 5 5 5 4 3 3 3 5 64 

13 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 4 5 4 5 3 3 3 3 64 

14 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 3 3 2 3 5 68 

15 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 5 5 5 5 3 3 3 5 71 

16 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 3 3 5 82 

17 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 89 

18 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 4 5 5 3 3 3 4 3 64 

19 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4 3 4 3 3 5 73 

20 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 5 5 4 3 3 2 3 5 68 

21 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 5 5 5 5 3 3 3 4 67 

22 4 3 4 4 5 5 5 4 3 4 3 3 5 5 5 5 4 3 3 5 82 

23 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 5 5 3 3 3 3 68 

24 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 5 5 5 3 4 3 3 3 68 

25 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 5 2 5 5 5 5 3 2 4 5 67 

26 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 5 5 4 4 3 3 5 74 
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27 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 4 5 5 4 3 3 3 3 63 

28 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 3 2 3 5 72 

29 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 5 5 4 3 4 3 3 5 68 

30 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 5 4 3 3 3 3 3 66 

31 5 4 5 3 4 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 5 84 

32 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 5 5 5 5 3 2 3 5 72 

33 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 69 

34 3 3 3 3 3 4 3 4 5 4 2 3 5 5 5 5 4 5 2 5 76 

35 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 5 3 4 5 5 4 2 3 3 3 61 

36 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 5 2 4 5 5 4 2 2 4 5 65 

37 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 5 3 5 5 5 5 3 3 3 5 67 

38 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 5 5 4 3 4 3 3 3 68 

39 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 4 3 3 5 87 

40 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 65 

41 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 5 5 4 4 3 3 3 5 64 

42 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 4 69 

43 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 5 5 5 5 4 3 3 5 69 

44 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 3 3 2 3 5 71 

45 5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 3 5 5 5 3 4 3 5 5 87 

46 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 2 5 5 3 4 4 3 3 3 67 

47 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 5 4 3 2 3 5 72 

48 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 58 

49 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 2 3 5 70 

50 4 3 2 3 4 5 4 4 5 5 3 3 5 5 4 5 4 5 2 5 80 

51 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 2 3 3 70 

52 5 3 3 3 4 5 4 5 3 5 4 3 5 5 5 4 5 3 3 5 82 

53 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 3 5 5 4 5 4 3 3 5 84 

54 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 5 5 5 3 3 2 3 3 68 

55 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 3 3 3 5 74 

56 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 62 

57 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 5 5 4 4 4 3 3 5 70 

58 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 5 5 5 5 4 4 2 3 71 

59 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 5 5 4 3 3 3 4 5 68 

60 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 5 5 5 5 4 3 3 3 68 
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61 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 63 

62 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 2 4 3 69 

63 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 2 5 79 

64 4 3 3 3 4 5 4 5 3 4 3 3 4 5 5 4 4 3 3 5 77 

65 4 3 4 3 5 5 4 5 3 5 4 2 5 5 4 5 4 3 3 5 81 

66 4 4 5 3 5 5 5 4 3 4 4 2 5 5 5 5 4 3 3 5 83 

67 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 3 5 
 

68 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 5 3 3 3 3 4 3 67 

69 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 5 5 5 3 4 3 4 5 73 

70 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 2 4 66 

71 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 62 

72 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 5 5 4 5 4 3 4 5 75 

73 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 5 5 5 4 3 2 5 88 

74 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 5 3 4 5 4 5 4 3 3 5 73 

75 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 5 2 4 5 4 5 4 3 3 3 70 

76 4 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 2 5 5 4 5 3 3 3 5 72 

77 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 5 5 4 5 3 2 3 4 68 

78 3 3 3 3 3 4 3 4 5 4 4 2 5 5 4 4 4 3 3 5 74 

79 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 5 5 5 4 3 2 4 4 67 

80 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 5 5 3 2 3 5 71 

81 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 5 5 5 5 4 3 3 5 72 

82 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 4 4 5 4 3 3 4 71 

83 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 2 5 89 

84 4 3 2 3 3 5 3 4 3 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 5 76 

85 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 5 5 5 3 3 4 5 69 

86 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 5 5 4 4 3 3 5 73 

87 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 5 5 3 5 4 2 4 5 64 

88 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 4 5 4 5 3 2 4 4 64 

89 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 5 5 4 5 3 3 3 5 74 

90 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 3 3 4 5 74 

91 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 5 5 4 3 3 3 4 5 64 

92 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 3 2 4 4 68 

93 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 2 4 5 5 3 4 3 3 5 71 

94 4 3 2 3 3 5 3 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 2 2 5 75 
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95 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 5 5 3 5 3 2 4 5 64 

96 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 5 5 3 4 3 3 3 5 65 

97 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 3 2 4 5 69 

98 3 3 3 3 2 4 2 4 5 3 2 2 5 5 5 5 4 3 3 5 71 

99 4 3 3 3 2 5 2 3 3 3 2 2 5 5 5 4 3 3 4 5 69 

100 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 3 2 3 5 68 

101 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 3 3 5 5 4 4 5 4 2 5 83 

102 4 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 2 5 5 4 4 3 3 3 5 71 

103 4 3 2 3 3 5 3 4 3 4 3 2 4 5 5 5 4 3 3 5 73 

104 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 5 3 5 3 3 4 4 66 

105 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 5 5 4 4 3 3 3 5 68 

106 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 3 3 3 5 69 

107 4 3 4 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 5 5 4 5 3 2 5 85 

108 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 5 5 5 4 3 2 3 4 66 

109 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 5 5 5 5 4 3 3 5 73 

110 3 3 3 2 2 4 2 2 4 3 3 2 5 5 3 5 3 3 3 5 65 

111 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 5 4 5 4 2 3 4 66 

112 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 5 3 3 3 5 70 

113 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 5 5 5 3 3 2 4 5 62 

114 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 5 5 3 4 3 3 3 4 63 

115 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 5 5 5 5 2 2 4 5 63 

116 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 3 5 74 

117 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 5 5 4 4 3 3 3 5 69 

118 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 5 5 4 5 3 3 3 4 61 

119 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 3 3 3 5 72 

120 4 3 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 2 5 89 

121 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 5 5 4 4 3 3 3 5 70 

122 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 5 5 4 5 4 3 3 5 64 

123 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 5 5 5 4 3 2 3 5 71 

124 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 5 3 5 5 5 5 3 3 3 5 70 

125 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 2 3 5 73 

126 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 5 5 4 4 3 3 3 5 70 

127 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 5 2 5 5 5 5 3 3 3 4 67 

128 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 5 5 4 4 3 2 3 5 67 
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129 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 5 5 5 5 4 3 3 5 72 

130 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 5 5 5 4 3 3 4 5 72 

131 4 3 2 3 3 5 3 4 3 4 3 2 5 5 4 5 4 2 4 5 73 

132 4 3 2 4 3 5 3 4 3 4 2 3 5 5 4 4 4 2 3 5 72 

133 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 5 5 4 4 3 3 3 5 73 

134 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 5 5 5 4 5 4 2 3 5 70 

135 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 5 5 5 5 3 3 3 4 66 

136 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 5 3 5 5 5 5 3 3 3 5 70 

137 2 2 3 2 2 3 2 2 4 3 3 2 5 5 3 5 2 5 4 5 64 

138 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 5 5 3 4 3 2 4 5 61 

139 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 5 5 5 3 4 3 3 5 70 

140 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 5 5 4 5 3 3 3 5 71 

141 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 5 5 5 3 3 3 5 66 

142 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 5 4 5 3 3 3 5 67 

143 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 3 4 3 2 3 5 66 

144 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 5 5 3 3 4 3 2 4 59 

145 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 5 3 5 3 3 3 4 61 

146 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 95 

147 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 3 4 3 3 4 4 73 

148 5 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 5 5 4 4 4 2 3 5 71 
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Lampiran 10 

Hasil Wawancara 

 

Wawancara dengan dengan Ibu Marini Eka Sari, S.Pd.I. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas VII di SMPN 5 Rejang Lebong. 

1. Layanan bimbingan dan konseling apa yang akan diberikan guru BK dalam 

membantu siswa untuk memahami potensi dirinya? 

“Untuk BK sebenarnya kami tidak ada jam, BK di kelas VII diisi ketika waktu-

waktu kosong untuk memberikan layanan bimbingan konseling. Layanan yang 

akan kita berikan sebagai guru Bimbingan dan Konseling terhadap siswa yang 

belum memahami potensi diri berupa layanan informasi, layanan bimbingan 

kelompok, pemberian instrumen tes dengan menggunakan tes psikologi yaitu tes 

bakat untuk mengetahui bakat siswa.” 

 

2. Apa materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami potensi 

dirinya? 

"Materi layanan yang diberikan kepada siswa biasanya disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa seperti menggali dan mengenali potensi diri, misalnya minatnya 

ke mana, bakatnya seperti apa. Kita sebagai guru nantinya bisa melihatnya 

misalnya anak ini berbakat di bidang musik dan tari maka bisa diarahkan untuk 

mengikuti ekstrakurikuler sesuai dengan minat dan bakatnya. Kemudian kita juga 

memberika materi berupa cara mengendalikan emosi dalam diri agar siswa bisa 

mengendalikan emosi dalam dirinya." 
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3. Bagaimana pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

bantuan kepada  siswa dalam memahami potensi dirinya ? 

“Bantuan yang diberikan kepada siswa dalam memahami potensi dirinya yaitu 

dengan pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling berupa layanan 

informasi, layanan bimbingan kelompok, pemberian instrumen tes dengan 

menggunakan tes psikologi yaitu tes bakat untuk mengetahui bakat siswa yang 

mana pelaksanaannya dilakukan di kelas.” 

 

4. Layanan bimbingan dan konseling apa yang akan diberikan guru BK dalam 

membantu siswa untuk memahami identitas dirinya? 

“Layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan untuk membantu siswa 

memahami identitas dirinya yaitu berupa layanan informasi, layanan konseling 

individual dan layanan konseling kelompok. Layanan informasi yang diberikan 

berkaitan dengan kepribadian diri siswa di mana adanya kesadaran dalam dirinya 

untuk mengenal siapa dirinya, perannya seperti apa, komitmennya bagaimana, 

sehingga siswa mampu berperilaku sesuai dengan kebutuhan dirinya dan layanan 

informasi juga diberikan untuk bimbingan karir pada siswa. Sedangkan layanan 

konseling individual kita membantu siswa mengentaskan masalah pribadinya 

dengan cara perorangan menghadap guru Bimbingan dan Konseling. Untuk 

layanan konseling kelompok yaitu dibentuknya beberapa kelompok siswa, untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan  masalah pribadi yang dialami siswa 

dalam kelompok tersebut. Topik yang dibahas bisa berupa umum maupun 

masalah pribadi. Sebelum memberikan layanan kita sebagai guru BK meminta 
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siswa menuliskan 5 kelebihan dan 5 kekurangan agar kita sebagai guru BK bisa 

tahu mana yang sudah menemukan identitas diri dan mana yang belum 

menemukan identitas diri dari jawaban yang mereka tulis.” 

 

5. Apa materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami identitas 

dirinya? 

“Materi layanan identitas diri kita berikan di kelas VII itu materinya berupa 

layanan informasi yang berkaitan dengan kepribadian diri siswa dan bimbingan 

karir. Materi yang diberikan berupa pemahaman siswa tentang kelebihan dan 

kekurangan dirinya serta pemilihan karir  dengan kita kenalkan jenis-jenis 

pekerjaan dan jenis-jenis sekolah lanjutan sehingga siswa mengetahui apa yang 

menjadi cita-citanya agar mereka memiliki gambaran hidup masa depan yang 

akan dijalankan. Pemilihan karir juga kita lihat dari pengetahuan siswa, misalnya 

dipelajaran apa yang menonjol dari siswa tersebut.” 

 

6. Bagaimana pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

bantuan kepada  siswa dalam memahami identitas dirinya? 

“Bantuan yang kita berikan sebagai guru Bimbingan dan Konseling kepada siswa 

dalam memahami identitas dirinya yaitu dengan pelaksanaan layanan Bimbingan 

dan Konseling berupa layanan informasi, layanan konseling individual, dan 

layanan konseling kelompok, yang mana pelaksanaannya dilakukan di kelas dan 

di ruang BK.” 
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Wawancara dengan dengan Ibu Erlita, S.Psi. selaku Guru Bimbingan dan Konseling 

kelas VIII di SMPN 5 Rejang Lebong. 

1. Layanan bimbingan dan konseling apa yang akan diberikan guru BK dalam 

membantu siswa untuk memahami potensi dirinya? 

“Layanan bimbingan konseling itu kan ada layanan individu, kelompok, bidang 

sosial maupun belajar. Jadi layanan yang diberikan itu berupa layanan informasi, 

sesuai dengan kebutuhan siswa kemudian konseling kelompok, konseling 

individu, maupun bimbingan kelompok.” 

 

2. Apa materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami potensi 

dirinya? 

“Materi yang diberikan berupa pemahaman mengenai potensi dirinya siswa bisa 

mengerti apa itu potensi diri, potensi diri apa yang dimilikinya. Jadi siswa tahu 

potensi apa yang dimiliki dirinya.” 

 

3. Bagaimana pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

bantuan kepada  siswa dalam memahami potensi dirinya ? 

“Pelaksanaannya itu biasanya kalau klasikal tentunya di kelas tapi kalau individu 

biasanya dilakukan di ruangan BK tapi kalau konseling kelompok bisa dilakukan 

kalau jumlah kelompoknya 8-10 jika memungkinkan di ruang BK di ruang BK 

tapi  kalau tidak memungkinkan di ruang BK bisa  dilakukan di dalam kelas 

dengan siswa yang punya permasalahan yang sama.” 
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4. Layanan bimbingan dan konseling apa yang akan diberikan guru BK dalam 

membantu siswa untuk memahami identitas dirinya? 

“Layanan Bimbingan dan Konseling yang diberikan berupa layanan informasi, 

layanan konseling individual dan layanan konseling kelompok. Layanan 

informasi mengenai kepribadian diri siswa di mana adanya kesadaran dalam 

dirinya untuk mengenal siapa dirinya, perannya seperti apa. Untuk layanan 

konseling individual yaitu dengan cara perorangan menghadap guru Bimbingan 

dan Konseling guna menyelesaikan masalah pribadi siswa. Sedangkan layanan 

konseling kelompok yaitu dibentuknya beberapa kelompok siswa, untuk 

membantu siswa dalam menyelesaikan  masalah pribadi yang dialami siswa 

dalam kelompok tersebut.” 

 

5. Apa materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami identitas 

dirinya? 

“Materi layanan identitas diri yang diberikan berupa layanan informasi yang 

berkaitan dengan bimbingan karir dan kepribadian diri siswa. Materinya meliputi 

pemilihan karir agar siswa mengetahui apa yang menjadi cita-citanya agar 

mereka memiliki gambaran pekerjaan di masa depan.”  

 

6. Bagaimana pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

bantuan kepada  siswa dalam memahami identitas dirinya? 

“Bantuan yang dapat diberikan kepada siswa dalam memahami identitas dirinya 

yaitu dengan pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling berupa layanan 

informasi, layanan konseling individual, dan layanan konseling kelompok yang 

dilakukan di kelas dan di ruang BK.” 
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Wawancara dengan dengan Ibu Linda Astrilita, S.Pd.I. selaku Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas IX di SMPN 5 Rejang Lebong. 

1. Layanan bimbingan dan konseling apa yang akan diberikan guru BK dalam 

membantu siswa untuk memahami potensi dirinya? 

“Pemberian layanan informasi itu pasti diberikan supaya anak itu paham tentang 

potensi dirinya, nanti dilanjutkan lagi dengan memberikan konseling individu 

kemudian siswa siswi yang membutuhkan layanan itu boleh langsung datang 

keruang BK untuk melaksanakan konseling individu, atau bisa juga nanti setelah 

pemberian layanan informasi selanjutnya ke layanan bimbingan kelompok, 

setelah layanan bimbingan kelompok nanti akan ada layanan konseling 

kelompok, nanti baru mengerucut lagi ke layanan konseling individu.” 

 

2. Apa materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami potensi 

dirinya? 

“Sebagai guru kita bisa melihat bakat anak di bidang apa kemudian kita arahkan 

untuk mengikuti ekstrakurikuler sesuai dengan minat dan bakatnya. Selain itu 

kita juga memberika materi berupa cara mengendalikan emosi pada siswa.” 

 

3. Bagaimana pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

bantuan kepada  siswa dalam memahami potensi dirinya ? 

“Pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa dalam memahami 

potensi diri biasanya layanan yang diberikan berupa layanan informasi, konseling 

individu, konseling kelompok maupun layanan bimbingan kelompok.” 
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4. Layanan bimbingan dan konseling apa yang akan diberikan guru BK dalam 

membantu siswa untuk memahami identitas dirinya? 

“Layanan bimbingan konseling yang akan diberikan dalam membantu siswa 

untuk memahami identitas dirinya yaitu berkaitan dengan siapa dirinya, kadang 

anak-anak ini tidak tahu. Contoh sederhana, misalnya bu, saya ini tomboy atau 

feminin itu kadang mereka tidak tahu, jadi layanan yang diberikan berupa 

layanan informasi, konseling individu, konseling kelompok, bimbingan 

kelompok” 

 

5. Apa materi layanan yang akan diberikan kepada siswa untuk memahami identitas 

dirinya? 

“Materi layanan yang akan diberikan berupa perencanaan karir, tentang 

pemilihan karir, pemilihan jurusan untuk persiapan mereka ke SMA nanti. Kita 

juga akan memberikan materi tentang kepribadian siswa mengenai kelebihan dan 

kekurangan pada diri mereka” 

 

6. Bagaimana pelaksanaan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

bantuan kepada  siswa dalam memahami identitas dirinya? 

“Guru Bimbingan dan Konseling akan memberikan bantuan kepada siswa dalam 

memahami identitas dirinya yaitu dengan pelaksanaan layanan informasi dan 

layanan konseling kelompok yang dilaksanakan di kelas, sedangkan untuk 

layanan konseling individual  itu dilaksanakan di ruang BK.” 
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